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ABSTRAK 
Nama : Dyah Wahida 
NIM : 20600115067 
Judul     :“Perbandingan Model Quantum Teaching dengan Alunan 
Musik dan Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Ditinjau dari Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI 
IPA SMA Semen Tonasa”. 
 
Penelitian ini bertujuan: 1)Mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara 
peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik fisika dan 
peserta didik yang diajar dengan model konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen 
Tonasa; 2)Mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah 
pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa; 3)Mengetahui apakah terdapat interaksi antara 
model pembelajaran (quantum teaching dengan alunan musik fisika dan konvensional) 
dengan motivasi belajar (tinggi dan rendah) terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik 
kelas XI IPA SMA Semen Tonasa; 4)Mengetahui pada peserta didik yang memiliki 
motivasi tinggi apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara yang diajar dengan model 
quantum teaching dengan alunan musik fisika dan yang diajar dengan model konvensional 
pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa; 5)Mengetahui pada peserta didik yang memiliki 
motivasi rendah apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara yang belajar dengan model 
quantum teaching dengan bantuan alunan musik fisika dan yang diajar dengan model 
konvensional pada peserta didik kelas XI IPA SMA Semen Tonasa; 6)Mengetahui pada 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik 
fisika dan peserta didik yang diajar dengan model konvensional pada kelas XI IPA SMA 
Semen Tonasa; 7)Mengetahui pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah, 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan model 
quantum teaching dengan alunan musik fisika dan peserta didik yang diajar dengan model 
konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa.   
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian eksperimen, desain yang 
digunakan adalah factorial design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik 
kelas XI IPA SMA Semen Tonasa yang berjumlah 125 orang yang tersebar dalam 4 kelas. 
Sampel penelitian berjumlah 40 orang yang terdiri dari  dua kelas yang dipilih dengan 
menggunakan teknik matching sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai Fhitung sebesar 0,198, dan nilai Ftabel sebesar 4,11. 
Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel (0,198<4,11). Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat berbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang 
diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik dan peserta didik yang diajar 
dengan model konvensional. Diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,435 dan nilai Ftabel sebesar 
4,11. Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa  Fhitung < Ftabel (0,435 < 4,11). Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah. Diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,678 dan nilai Ftabel sebesar 4,11. Hasil pengujian 
yang diperoleh menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel (3,678 < 4,11), hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (quantum teaching dengan 
alunan musik dan konvensional) dan motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika. 
Diperoleh nilai thitung sebesar 0,90 dan nilai ttabel sebesar 2,10. Nilai tersebut berada pada 
daerah penerimaan H0 (0,90 < th < 2,10), hal ini menunjukkan bahwa untuk peserta didik 
yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik tidak terdapat perbedaan 
 xv 
 
hasil belajar fisika antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta 
didik yang memiliki motivasi belajar rendah. Diperoleh nilai thitung sebesar -0,54 dan nilai 
ttabel sebesar 2,10. Nilai tersebut berada pada daerah penerimaan H0 (-0,54 < th < 2,10), hal 
ini menunjukkan bahwa untuk peserta didik yang diajar dengan model konvensional tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. Diperoleh nilai thitung 
sebesar 0,99 dan nilai ttabel sebesar 2,09. Nilai tersebut berada pada daerah penerimaan H0 
(0,99 < th < 2,10), hal ini menunjukkan bahwa untuk motivasi belajar tinggi, tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan model quantum 
teaching dengan alunan musik dan peserta didik yang diajar dengan model konvensional. 
Diperoleh nilai thitung sebesar -0,46 dan nilai ttabel sebesar 2,11. Nilai tersebut berada pada 
daerah penerimaan H0 (-0,46 < th < 2,11), hal ini menunjukkan bahwa untuk motivasi 
belajar rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan model quantum teaching dengan alunan musik dan peserta didik yang diajar dengan 
model konvensional. 
Implikasi dari penelitian ini, Guru IPA Fisika lebih kreatif dalam membuat 
instrument pembelajaran yang sederhana, menarik dan menyenangkan untuk menunjang 
proses pembelajaran. Harapan kepada peneliti selanjutnya, agar memanfaatkan waktu dan 
instrument pembelajaran dengan efisien agar peserta didik lebih mengerti materi yang 
dipelajarinya, sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat. 
 
 
 
Kata kunci: Model pembelajaran, quantum teaching, musik fisika 
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ABSTRACT 
Name  : Dyah Wahida 
NIM  : 20600115067 
Title   :“ Comparison of Quantum Teaching Model with Music and Direct 
Learning Against Physics Learning Outcomes Judging from the Learning 
Motivation of Class XI Science Students High School at Semen Tonasa” 
 
This study aims 1) To know whether there are differences in learning 
outcomes between students taught by the quantum teaching model and the music of 
physics and students taught by the conventional model in class XI IPA of Semen 
Tonasa High School; 2) Know whether there are differences in learning outcomes 
between students who have high learning motivation and students who have low 
learning motivation in  class XI IPA of Semen Tonasa High School; 3) Know 
whether there is an interaction between learning models (quantum teaching with 
physics and conventional music) with learning motivation (high and low) on the 
achievement of students' learning outcomes in class XI IPA Semen Tonasa High 
School; 4) Know the students who have high motivation whether there are 
differences in learning outcomes between those taught with the quantum teaching 
model with the music of physics and those taught with conventional models in class 
XI IPA Semen Tonasa High School; 5) Determine the students who have low 
motivation whether there are differences in learning outcomes between those 
learning with quantum teaching models with the help of physics music and those 
taught with conventional models in class XI IPA students at Semen Tonasa High 
School; 6) Know the students who have high learning motivation, is there a 
difference in learning outcomes between students who are taught with the quantum 
teaching model with the music of physics and students who are taught with 
conventional models in class XI IPA of Semen Tonasa High School; 7) Know the 
students who have low learning motivation, is there a difference in learning 
outcomes between students who are taught with the quantum teaching model with 
the music of physics and students who are taught with conventional models in class 
XI IPA Semen Tonasa High School. 
This research belongs to the category of experimental research, the design 
used is factorial. The population of this research was all students of class XI IPA 
of SMA Tonasa, amounting to 125 people spread in 4 classes. The research sample 
consisted of 40 people consisting of two classes selected using matching sampling 
techniques. 
The result showed that a Fcount value of 0.198, and a Ftable value of 4.11. 
The test results obtained indicate that Fcount <F table (0.198 <4.11). This shows 
that there is no difference in physics learning outcomes between students who are 
taught with the quantum teaching model with music and students who are taught 
with conventional models. Obtained Fcount value of 0.435 and Ftable value of 4.11. 
The test results obtained indicate that Fcount <F table (0.435 <4.11). This shows 
that there is no difference in physics learning outcomes between students who have 
high learning motivation and students who have low learning motivation. Obtained 
Fcount value of 3.678 and Ftable value of 4.11. The test results obtained indicate 
that Fcount <Ftable (3.678 <4.11), this shows that there is no interaction between 
learning models (quantum teaching with music and conventional music) and 
learning motivation towards learning outcomes in physics. Obtained tcount of 0.90 
and ttable value of 2.10. This value is in the reception area of H0 (0.90 <th <2.10), 
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this shows that for students who are taught with a quantum teaching model with 
music there is no difference in physics learning outcomes between students who 
have high learning motivation and students who have low learning motivation. 
Obtained a value of -0.54 and a table value of 2.10. This value is in the reception 
area of H0 (-0.54 <th <2.10), this shows that for students who are taught with 
conventional models there is no difference in physics learning outcomes between 
students who have high learning motivation and students who have low learning 
motivation. Obtained tcount of 0.99 and ttable value of 2.09. This value is in the 
reception area of H0 (0.99 <th <2.10), this shows that for high learning motivation, 
there is no difference in physics learning outcomes between students taught with 
the quantum teaching model with music and students taught with conventional 
models. Obtained t-value of -0.46 and ttable value of 2.11. This value is in the 
reception area of H0 (-0.46 <th <2.11), this shows that for low learning motivation, 
there is no difference in physics learning outcomes between students taught with 
the quantum teaching model with music and students taught by conventional 
models. 
Suggestions from this research, Physics Science Teachers should be more 
creative in making learning instruments that are simple, interesting and fun to 
support the learning process. It is hoped that future researchers will make efficient 
use of their time and learning instruments so that students can better understand 
the material learned so that research results can be more accurate. 
 
 
Keywords: Learning model, quantum teaching, physics music 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan memegang peranan penting yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan. Sifatnya mutlak baik dalam kehidupan seseorang, keluarga, bangsa dan 
Negara. Tujuan pendidikan sendiri tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 
3 yang menyatakan bahwa: 
“Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negera yang demokratis serta bertanggung jawab1.”  
Belajar merupakan proses seseorang memperoleh kecakapan, keterampilan dan 
sikap. Gagne mendefinisikan belajar sebagai suatu proses dimana organisme 
berubah perilakunya diakibatkan pengalaman. Demikian juga Spear 
mendefinisikan bahwa “belajar terdiri dari pengamatan, pendengaran, membaca 
dan meniru”2. Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 
latihan3, seperti yang telah dijanjikan oleh Allah swt bahwa orang yang mempunyai 
ilmu akan diangkat derajatnya. Banyak ayat Al-Qur’an yang mengarahkan agar 
umatnya mau menuntut ilmu, seperti yang terdapat dalam berfirman dalam Q.S. Al-
Mujadillah/58: 11. 
 
                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Republika Indonesia No. 20 Tahun 
2003 Tentang Tujuan Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003), h.1.  
2Martinis Yamin, Paradigma Pendidikan Konstruktivistik (Jakarta: GP Press, 2008), h. 
120. 
3Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2002), h. 11. 
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Terjemahnya: 
“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan4” (Q.S. Al-Mujadillah/58: 11) 
Pembelajaran fisika memenuhi pengetahuan dasar yang dimiliki oleh semua 
manusia yaitu membaca, menulis, dan menghitung. Tiga hal itu harus dimiliki 
peserta didik, terkait dengan karakteristik ilmu fisika yang membutuhkan 
penguasaan konsep, bersifat kontekstual, berkembang mengikuti zaman, serta 
menuntut kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Pelajaran fisika merupakan 
pelajaran yang sulit dimengerti oleh banyaknya rumus-rumus dan perlu gambar-
gambar yang sesuai dengan materi yang diajarkan, maka dibutuhkan sistem 
pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam memperlajari suatu pelajaran 
dengan cepat dan menarik. Melihat kondisi pendidikan saat ini, pembelajaran fisika 
belum berjalan seperti yang diharapkan. Sebagian besar guru tidak memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berkonstribusi dalam proses pembelajaran, 
sehingga peserta didik menjadi pasif dan tidak termotivasi untuk memperhatikan 
pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa memberikan pengaruh agar 
menjadikan pembelajaran menyenangkan dan efisien. Di dalam proses 
pembelajaran peserta didik sebagai subjek utamanya, guru hanya membantu siswa 
untuk mengembangkan talenta dan ilmunya. Guru sebagai moderator di dalam kelas 
yang berperan untuk mengatur jalannya pembelajaran. Guru harus mampu 
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk merangsang 
motivasi belajar siswa. Menurut Hamzah (2014) motivasi dan belajar merupakan 
dua hal yang saling memengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara 
relative permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 
                                                             
4Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: CV Penerbit J-ART, 2004), 
h. 543. 
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penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan 
tertentu5. Untuk membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran, seorang guru 
harus melakukan inovasi-inovasi yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar. Menurut Hudoyo6, kondisi peserta didik sangat mempengaruhi, misalnya 
kondisi psikologisnya, seperti perhatian, pengalamatan, juga berpengaruh terhadap 
kegiatan belajar seseorang. 
Purwanto7 mengemukakan definisi motivasi adalah pedorong suatu usaha 
yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar seseorang tersebut 
menjadi tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 
hasil dan tujuan tertentu. Sedangkan, Winkel8 mengatakan bahwa motivasi adalah 
daya penggerak di dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
demi mencapai tujuan tertantu. Sardiman9 mengatakan dalam kegiatan 
pembelajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam 
diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Jadi motivasi adalah usaha 
atau daya yang disadari untuk mendorong keinginan individu dalam melakukan 
sesuatu demi tercapainya tujuan tertentu. Motivasi merupakan daya penggerak dari 
dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki peserta didik tercapai. 
                                                             
5Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 
23. 
6 Herman Hudoyo, Belajar Mengajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1988), h. 6.  
7 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 
h. 71. 
8 W. S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar  (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2004), h. 169. 
9 A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Bandung: Rajawali Pers, 
2007), h. 75. 
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Pola atau model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
harus dapat membuat pembelajaran fisika terasa mudah dan menyenangkan. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat mendukung peserta didik untuk meningkatkan 
motivasi belajar dan pemahaman konsep adalah quantum teaching. Quantum 
teaching adalah model proses pembelajaran yang dapat memunculkan kemampuan 
dan bakat alamiah siswa dalam membangun proses pembelajaran yang efektif. 
Model quantum teaching merupakan aktifitas pembelajaran yang menyenangkan 
dan memanfaatkan semua aspek dalam lingkungan pembelajaran sebagai bahan 
pembelajar. Dalam quantum teaching terdapat interaksi yang bersinergi antara 
siswa dengan guru dan guru dengan siswa untuk menyukseskan kegiatan 
pembelajaran10. Salah satu prinsip yang mendukung pembelajaran dalam model 
quantum teaching adalah keterampilan guru dalam mengelola kelas dan proses 
pembelajaran. Model pembelajaran ini juga efektif karena memungkinkan peserta 
didik dapat belajar secara optimal dengan perangkat pembelajaran yang disediakan, 
yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan. Model 
quantum teaching akan dipadukan dengan musik berlirik fisika sebagai media 
belajar yang menyenangkan. Musik berlirik materi fisika ini akan membantu 
peserta didik merasa mudah mempelajari materi fisika beserta rumusnya yang 
rumit. Menurut Ross11, musik digunakan dalam metoda quantum teaching menjadi 
salah satu faktor atau aspek kecerdasan yang penting. Jika dianalisis secara 
mendalam, maka di dalam musik sendiri terdapat korelasi unik aspek-aspek 
meliputi bahasa (linguistic), menghitung (matematika), rasa (kinestetik), dan ilham 
(intuisi). Kondisi belajar yang santai akan membuat peserta didik rileks dan 
                                                             
10 Bobby De Porter, Quantum Teaching (Bandung: Kaifa, 2010), h. 
11 Stephen David Ross, Art and Its Significance: An Anthology of Aesthetic Theory (New 
York: State University of New York Press, 1994), h. 674. 
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termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dengan maksimal. Sardiman12 
mengatakan dalam kegiatan pembelajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.   
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari guru yang mengajar 
fisika di SMA Semen Tonasa, peserta didik di sekolah ini memiliki respon yang 
kurang aktif/pasif di dalam proses pembelajaran. Didapati dari hasil observasi awal, 
bahwa pembelajaran masih didominasi oleh penyampaian informasi dari guru atau 
guru berbicara dan peserta didik hanya mendengarkan, tidak ditekankan pada 
pemrosesan informasi melalui interaksi/diskusi guru kepada peserta didik berupa 
umpan balik dari penyampaian materi yang telah diberikan. Penyampaian materi 
yang masih menggunakan papan tulis tanpa memanfaatkan media belajar lainnya. 
Hal tersebut membuat peserta didik jenuh hanya memperhatikan guru menjelaskan 
dan menulis di papan tulis. Hal ini tentunya tidak secara efektif atau maksimal 
memunculkan motivasi belajar peserta didik. Dari beberapa informasi maka peneliti 
mengasumsikan bahwa hasil belajar tidak diperoleh secara maksimal dari 
pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah dan media pembelajaran 
papan tulis. 
Penelitian Suriana, pada tahun 2017 tentang “Pengaruh Metode Quantum 
Learning Dengan Bantuan Musik Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 
SMA Negeri 12 Bulukumba”, menjelaskan bahwa  hasil belajar siswa yang diajar 
dengan metode quantum learning dengan bantuan alunan musik pada kelas XI IPA 
SMAN 12 Bulukumba dikategorikan tinggi. Hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen lebih baik dari hasil belajar peserta didik kelas kontrol, dimana nilai 
                                                             
12 A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Bandung: Rajawali Pers, 
2007), h. 75. 
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Zhitung = 4,481 dan nilai Ztabel = 1,96 pada taraf α=0,5. Penelitian lain yang relevan 
adalah penelitian dari mahasiswa IAINW (Institut Agama Islam Negeri Walisongo) 
yang bernama Nujumun Nikmah, pada tahun 2011 tentang “Penggunaan Media 
Lagu Pada Materi Pokok Hidrokarbon Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas X Semester Genap SMA Islam Jepara Tahun Pelajaran 2010/2011” 
menyatakan bahwa  penggunaan media lagu pada mata pelajaran kimia, khususnya 
pada materi pokok hidrokarbon dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas X.3 SMA Islam Jepara yang pada siklus I ketuntasan klasikal 60% dan pada 
siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 69,33 dengan ketuntasan klasikal 90%. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka, peneliti mencoba untik melakukan 
penelitian yang berjudul “Perbandingan Model Quantum Teaching Dengan Alunan 
Musik Dan Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar Fisika  Ditinjau Dari 
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Semen Tonasa’. Musik yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu musik pop yang berlirik materi fisika. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
dengan model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan 
peserta didik yang diajar dengan model konvensional pada kelas XI IPA SMA 
Semen Tonasa ? 
2. Apakah ada perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki 
motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi rendah pada kelas XI 
IPA SMA Semen Tonasa ? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran (quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika dan konvensional) dan motivasi belajar 
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(tinggi dan rendah) terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik kelas XI 
IPA SMA Semen Tonasa ? 
4. Pada peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan 
musik berlirik fisika, apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik yang memiliki motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi 
rendah kelas XI IPA SMA Semen Tonasa? 
5. Pada peserta didik yang diajar dengan model konvensional, apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dan 
peserta didik yang memiliki motivasi rendah kelas XI IPA SMA Semen 
Tonasa? 
6. Pada peserta didik yang memiliki motivasi tinggi, apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang diajar dengan model 
konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa? 
7. Pada peserta didik yang memiliki motivasi rendah, apakah terdapat perbedaan 
hasil belajar antara  peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang diajar dengan model 
konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa?  
C. Hipotesis 
Asumsi atau anggapan dasar dari penelitian ini bahwa penerapan model 
quantum teaching dengan alunan music fisika belum diterapkan. Berdasarkan 
asumsi tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan model 
quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang 
diajar dengan model konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
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2. Ada perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki motivasi tinggi 
dan peserta didik yang memiliki motivasi rendah pada kelas XI IPA SMA 
Semen Tonasa. 
3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran (quantum teaching dengan 
alunan musik berlirik fisika dan konvensional) dan motivasi belajar (tinggi dan 
rendah) terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA 
Semen Tonasa. 
4. Pada peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan 
musik berlirik fisika, terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar rendah kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
5. Pada peserta didik yang diajar dengan model konvensional, terdapat perbedaan 
hasil belajar antara peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dan peserta 
didik yang memiliki motivasi rendah kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
6. Pada peserta didik yang memiliki motivasi tinggi, terdapat perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang diajar dengan model 
konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
7. Pada peserta didik yang memiliki motivasi rendah, terdapat perbedaan hasil 
belajar antara  peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang diajar dengan model 
konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
D. Definisi Operasional   
 Untuk mendapatkan penjelasan tentang judul penelitian ini, maka 
peneliti harus memberi penjelasan tentang variabel yang tertera dengan 
memberikan definisi dari variabel tersebut, variabel yang dimaksud yaitu: 
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1. Model Quantum Teaching 
Model quantum teaching adalah model yang akan digunakan dalam 
penelitian pada kelas eksperimen dengan langkah-langkah yang disingkat dengan 
istilah TANDUR, yaitu13: 
a) Tumbuhkan, menumbukah atau mengembangkan minat peserta didik 
untuk belajar 
b) Alami, menciptakan atau mendatangkan pengalaman umum yang dapat 
dimengerti semua peserta didik. 
c) Namai, menyediakan kata kunci, konsep, keterampilan berfikir, dan 
strategi belajar untuk peserta didik.  
d) Demonstrasikan, memberi peluang pada siswa untuk menerjemahkan 
dan menerapkan pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran lain atau 
ke dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 
e) Ulangi, melakukan pengulangan atau penguatan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
f) Rayakan, pemberian penghormatan pada peserta didik atas usaha, 
ketekunan, dan kesuksesannya.  
Model quantum teaching dengan menggunakan alunan musik berlirik fisika ini 
akan dibandingkan dengan model pembelajaran yang sudah diterapkan atau 
digunakan di sekolah tersebut (konvensional) yang dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran direct instruction. 
2. Motivasi 
Motivasi belajar merupakan skor yang diperoleh berdasarkan suatu 
dorongan dalam diri peserta didik yang menjadi daya penggerak untuk melakukan 
suatu kegiatan belajar yang diukur berdasarkan indikator-indikator motivasi belajar 
                                                             
13 Bobbi De Porter, dkk., Quantum Teaching (Bandung: Kaifa, 2010), h.39-40. 
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yakni14 (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya 
penghargaan dalam belajar; dan (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar fisika adalah nilai yang diperoleh peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran fisika melalui model quantum teaching dengan alunan 
musik dan model konvensional melalui tes hasil belajar, dengan mengukur aspek 
kognitif (ingatan, pemahaman, penerapan, analisis). 
E. Tujuan Penelitian 
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan diatas, agar dikemudian hari hasil dari 
penelitian ini memiliki nilai guna untuk kemaslahatan bersama. Secara operasional 
tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik 
yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik berlirik 
fisika dan peserta didik yang diajar dengan model konvensional pada kelas XI 
IPA SMA Semen Tonasa. 
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
memiliki motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi rendah pada 
kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 
(quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan konvensional) dan 
motivasi belajar (tinggi dan rendah) terhadap pencapaian hasil belajar peserta 
didik kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
                                                             
1414Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Cet. XIV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2016), h.10.  
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4. Untuk mengetahui pada peserta didik yang diajar dengan model quantum 
teaching dengan alunan musik berlirik fisika, apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dan peserta didik 
yang memiliki motivasi rendah kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
5. Untuk mengetahui pada peserta didik yang diajar dengan model konvensional, 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki 
motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi rendah kelas XI IPA 
SMA Semen Tonasa. 
6. Untuk mengetahui pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik 
yang diajar dengan model konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen 
Tonasa. 
7. Untuk mengetahui pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah, 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara  peserta didik yang diajar dengan 
model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik 
yang diajar dengan model konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen 
Tonasa. 
F. Kajian Teoritis/Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan penguat penelitian tentang perbandingan model   dengan alunan 
musik dan pembelajaran langsung terhadap hasil belajar fisika ditinjau dari 
motivasi belajar peserta didik siswa SMA Negeri Semen Tonasa, maka mengutip 
beberapa penelitian yang relevan : 
1. Hasil penelitian Fatimah (2017) dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI SMK Negeri 1 Nisam Pada Konsep Fluida Statis” menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Nisam pada konsep fluida statis 
sesudah pembelajaran dengan model pembelajaran quantum teaching lebih 
baik dari pada sebelum pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 
yang diperoleh nilai thitung > ttabel (6,94 > 1,69) pada taraf signifikan 0,05. 
2. Hasil penelitian Mustika Wati dan Lisda Liana (2011) dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada Pembelajaran IPA 
SMP Pokok Bahasan Pemuaian Zat” menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran quantum teaching efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas VII-C SMP Muhammadiyah 1 Banjarmasin. Hal ini dapat dilihat 
dari persentase ketuntasan klasikal 63,16% untuk siklus I, siklus II sebesar 
76,19%, dan siklus III sebesar 85%. 
3. Hasil penelitian Hari Martopo (2005) dengan judul “Musik Sebagai Faktor 
Penting Dalam Penerapan Metode Pembelajaran Quantum” menunjukkan 
bahwa musik merupakan faktor penting dalam konsep metode pembelajaran 
quantum, karena musik sebagai bunyi baik secara fisikal maupun metafisikal 
berperan mendukung pembelajaran quantum. Musik memiliki kekuatan 
langsung melalui melodi, ritme, dan harmoninya untuk menggerakkan apa saja 
termasuk jiwa seseorang karena faktor-faktor alaminya sendiri. 
4. Hasil penelitian Ulandari Lavenia (2017) dengan judul “Improving Learning 
Outcomes of Linear Program With Quantum Teaching Model at Grade X 
Students SMK-BM PAB 3 Medan Estate” menunjukkan pembelajaran dengan 
model quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk 
pomrograman linier. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis pada siklus I 
sebesar 51,3% dan siklus II 86,49%. 
5. Hasil penelitian Goman Rumapea (2017) dengan judul “Application of 
Quantum Teaching Learning Model to Improve Student Learning Outcomes” 
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berdasarkan hasil analisis data pada siklus I sebesar 71,43% dan siklus II 
sebesar 85%, menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dalam 
mempelajari operasi aljabar dengan menggunakan model quantum teaching.  
G. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat  yang 
berarti sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat memberikan 
pengetahuan tentang pengaruh model quantum teaching dengan bantuan alunan 
musik fisika terhadap motivasi belajar dan hasil belajar dapat dijadikan sebagai 
salah satu sumber bacaan serta bahan informasi dan inovasi dalam mengkaji 
masalah yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan dan penyempurnaan program pengajaran fisika di sekolah 
b. Bagi guru mata pelajaran, sebagai informasi tentang model pembelajaran 
quantum teaching dalam upaya meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar peserta didik 
c. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran fisika 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta 
memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang bagaimana 
sistem pembelajaran disekolah. 
 
 
 
 14 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Hasil Belajar 
 Soedijarto mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai 
oleh mahasiswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. Perubahan perilaku 
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan 
dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasrkan atas tujuan pengajaran 
yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotorik15.  
Hasil belajar merupakan suatu  parameter yang dapat digunakan dalam 
menentukan berhasil atau tidaknya tujuan suatu pendidikan yang telah dilaksanakan 
dalam satuan pendidikan. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 
pendidikan, baik kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi 
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 
tiga ranah16, yaitu:  
a. Ranah kognitif  
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 
yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
                                                             
15Benyamin S. Bloom, Taxonomy of Education Objective: The Classification of 
Education Goals, Handbook I Cognitive Domain Taxonomy of Education Objective: The 
Classification of Education Goals, Handbook I Cognitive Domain (New York: Longmans, Green 
and Go, 1956), h. 33. 
16 Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 22-23. 
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b. Ranah afektif  
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Pada ranah afektif terdapat beberapa 
jenis kategori, yaitu: penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi.   
c. Ranah psikomotorik  
Ranah psikomotorik ini merupakan ranah yang berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.Ada enam aspek ranak 
psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Jadi, hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 
hanya dari satu aspek potensi saja. Berdasarkan tipe hasil belajar di atas, maka hasil 
belajar harus mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. 
B. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah dorongan dari proses belajar dan tujuan dari belajar 
adalah mendapatkan manfaat dari proses belajar. Beberapa siswa mengalami 
masalah dalam belajar yang berakibat prestasi belajar tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Untuk mengatasi masalah yang dialami tersebut perlu ditelusuri factor 
yang mempengaruhi hasil belajar di antaranya adalah motivasi belajar siswa, 
dimana motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar, serta sangat 
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memberikan pengaruh besar dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar 
mengajar17. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Belajar 
adalah perubahan tingkah laku secara relative permanen dan secara potensial terjadi 
sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi 
tujuan untuk mencapai tujuan tertentu18. 
Di dalam proses pembelajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak didalam diri peserta didik yang menimbulkan, menjamin kelangsungan 
dan memberikan dorongan arah kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan 
pembelajaran tersebut dapat tercapai. 
1. Indikator Motivasi 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya 
dengan beberapa indikator19 meliputi: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
                                                             
17 Dewi Puspitasari dan Hardini Isriani. Strategi Pembelajaran Terpadu (Yogyakarta: 
Familia, 2012), h.57. 
18Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 
23. 
19Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Cet. XIV; Jakarta: Bumi Aksara, 
2016), h.10. 
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2. Pembagian Motivasi 
Motivasi sebagai daya penggerak untuk melakukan aktifitas, menjadi faktor  
penentu dari keaktifan siswa didalam proses pembelajaran. Motivasi itu sendiri ada 
dua20, yaitu: 
a. Motivasi Intrinsik. Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu 
sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar 
kemauan sendiri, 
b. Motivasi Ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh 
dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan 
dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau 
melakukan sesuatu atau belajar. 
3. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan pembelajaran dilihat 
dari segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. Dari uraian di atas menunjukkan, 
bahwa motivasi mendorong timbulnya tingkah laku dan mempengaruhi serta 
mengubah tingkah laku. Fungsi motivasi21 adalah: 
a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi 
tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah 
laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. 
 
                                                             
20Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2014), h.19-20. 
21Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.108. 
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C. Model Quantum Teaching 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
 Model pembelajaran adalah sebagai suatu desain yang menggambarkan proses 
rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa untuk 
berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa22. 
 Model pembelajaran yaitu suatu penggambaran atau desain secara umum dari 
proses pembelajaran yang akan digunakan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif antara siswa dan 
guru, sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. 
2. Landasan Model Quantum Teaching 
Istilah “quantum” dipinjam dari dunia ilmu fisika yang berarti interaksi yang 
mengubah energi menjadi energi cahaya.Artinya, dalam pembelajaran kuantum, 
pengubahan bermacam-macam interaksi yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran23.Pengubahan bahan yang meriah dengan segala nuansa, interaksi, 
dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar, juga fokus pada hubungan 
dinamis dalam lingkungan kelas secara interaktif yang mendirikan landasan dan 
kerangka untuk belajar dan dikenal dengan TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan rayakan).24 
3. Asas Utama Pembelajaran Quantum 
Pembelajaran kuantum berdasar pada suatu konsep, yaitu “bawalah dunia siswa 
ke dunia guru, dan antarkan dunia guru ke dunia siswa”. Hal ini berarti bahwa 
langkah pertama seorang guru dalam kegiatan PBM adalah memahami atau 
                                                             
22Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013), h. 20. 
23Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), h.127. 
24Zainal Aqib dan Ahmad Amrullah, Ensiklopedia Pendidikan dan Psikologi 
(Yogyakarta: Andi, 2017), h.120. 
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memasuki dunia siswa, sebagai bagian kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara mengaitkan apa yang akan diajarkan guru dengan sebuah 
peristiwa, pikiran, atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, social, 
atletik, musik, seni, rekreasi atau akademis siswa. Setelah kaitan itu terbentuk, 
siswa dapat dibawa ke dunia guru dan memberi siswa pemahaman tentang isi 
pembelajaran25. 
4. Prinsip Pembelajaran Quantum 
Selain asas utama seperti dipaparkan di atas tadi, pembelajaran kuantum 
memiliki lima prinsip26 sebagai berikut: 
a. Segalanya berbicara, maksudnya bahwa seluruh lingkungan kelas 
hendaknya dirancang untuk dapat membawa pesan belajar yang dapat 
diterima oleh siswa, ini berarti rancangan kurikulum dan rancangan 
pembelajaran guru, informasi, bahasa tubuh, kata-kata, tindakan, gerakan, 
dan seluruh kondisi lingkungan haruslah dapat berbicara mambawa pesan-
pesan belajar bagi siswa.  
b. Segalanya bertujuan, maksudnya semua penggubahan pembelajaran tanpa 
terkecuali harus mempunyai tujuan-tujuan yang jelas dan terkontrol. 
Sumber dan fasilitas yang terlibat dalam setiap pembelajaran pada 
prinsipnya untuk membantu perubahan perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotor. 
c. Pengalaman sebelum pemberian nama, maksudnya sebelum siswa belajar 
memberi nama (mendefinisikan, mengkonseptualisasi, membedakan, 
mengkategorikan) hendaknya telah memiliki pengalaman informasi yang 
terkait dengan upaya pemberian nama tersebut. 
                                                             
25Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.161. 
26Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), h.128-129. 
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d. Mengakui setiap usaha, maksudnya semua usaha belajar yang telah 
dilakukan siswa harus memperoleh pengakuan guru dan siswa lainnya. 
Pengakuan ini penting agar siswa selalu berani melangkah ke bagian 
berikutnya dalam pembelajaran. 
e. Merayakan keberhasilan, maksudnya setiap usaha dan hasil yang diperoleh 
dalam pembelajaran pantas dirayakan. Perayaan ini diharapkan memberi 
umpan balik dan motivasi untuk kemajuan dan peningkatan hasil belajar 
berikutnya. 
5. Kelebihan 
Kelebihan dari model quantum teaching27, yaitu:  
a. Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yang sama dalam satu 
saluran pikiran yang sama. 
b. Karena quantum teaching lebih melibatkan siswa, saat proses pembelajaran 
perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting 
oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti. 
c. Karena gerakan dan proses dipertujukkan maka tidak memerlukan 
keterangan-keterangan yang banyak. 
d. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. 
e. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan 
kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri. 
f. Karena model pembelajaran quantum teaching membutuhkan kreatifitas 
dari seorang guru untuk merangsang keinginan bawaan siswa untuk belajar, 
secara tidak langsung guru terbiasa untuk berfikir kreatif setiap harinya. 
                                                             
27Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz, 2017), h. 145-146 
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g. Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau dimengerti oleh 
siswa. 
6. Kerangka Rancangan Pembelajaran Quantum 
De Porter28 menamai kerangka belajar dan mengajar interaktif lewat 
quantum teaching dengan TANDUR, akronim dari: 
a. Tumbuhkan, yaitu tumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah 
Manfaatnya BagiKu” (AMBAK), dan manfaatkan kehidupan pelajar.  
Pada tahap ini, guru hendaknya menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan manfaat yang akan diperoleh setelah mempelajari materi atau 
mengingatkan materi penunjang yang sebelumnya sudah diperoleh peserta 
didik. Oleh karena itu, peran guru dalam memberikan motivasi, semangat, 
dan rangsangan belajar kepada peserta didik menjadi hal yang sangat 
penting.29 
b. Alami, yaitu ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat 
dimengerti semua pelajar. 
c. Namai, yaitu sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi; sebuah 
“masukkan”. Hal ini sejalan dengan apa yang diajarkan Allah kepada Nabi 
Adam mengenai nama-nama yang ada di alam ini, setelah Nabi Adam 
mengalaminya, seperti terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah/2:31 
 َرَع َُّمث اَهَّلُك َءاَمْسلأا ََمدآ َمَّلَعَوَاَقف ِةَكِئلاَمْلا َىلَع ْمُهَض َنيِقِداَص ُْمتْنُك ْنِإ ِءلاُؤَه ِءاَمَْسأِب ِينُوِئبَْنأ َل  
Terjemahannya: 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat 
                                                             
28Bobby De Porter. Quantum Teaching (Bandung: Kaifa, 2010), hl.  
29 Syamsul M., Muh. Yusuf Hidayat, dan Nursalam. Efektifitas Model Quantum Teaching 
dengan Teknik Apa Manfaat Bagiku Terhadap Minat Belajar Fisika Peserta Didik Vol. 5 No. 2 
(2017) : h: 132, http://Journal.uin-alauddin.ac.id/indeks.php/PendidikanFisika. Diakses (27 
Agustus 2019). 
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lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu memang orang-orang yang benar30” (Q.S. Al Baqarah 2:31). 
d. Demostrasikan, yaitu sediakan kesempatan bagi pelajar untuk 
“menunjukkan bahwa mereka tahu”. 
e. Ulangi, yaitu tunjukkan pelajar cara-cara mengulang materi dan 
menegaskan, “Aku tahu bahwa aku memang tahu ini” 
f. Rayakan, yaitu pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan 
pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan. 
D. Musik 
1. Pengertian Musik 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik31 yaitu ilmu atau seni 
menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk 
menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinam-bungan 
nada atau suara yang disusun demikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan 
keharmonisan (terutama yang menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan 
bunyi-bunyi). 
Musik telah lama dianggap memiliki pengaruh terhadap tubuh maupun jiwa 
manusia. Demikian pula telah berkembang anggapan dalam masyarakat bahwa 
musik klasik paling membantu dalam perkembangan intelektulitas. Apabila jenis 
music tertentu benar-benar  dapat membantu aktivitas otak maka hal ini dapat 
menolongprestasi belajar siswa dan selanjutnya dapat meningkatkan 
pengembangan sumberdaya manusia di tanah air tercinta32. Musik adalah segala 
sesuatu yang menyenangkan,mendatangkan keceriaan, mempunyai irama (ritme), 
                                                             
30 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: CV Penerbit J-ART, 
2004), h. 17. 
31Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III (Cet. IV; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 767. 
32Bobbi De Porter Dan Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar 
Nyaman Dan Menyenangkan (Cet. XIV; Bandung: Kaifa, 2002), h. 72. 
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melody, timbre (tone colour)tertentu untuk membantu tubuh dan pikiran saling 
bekerja sama.Musik yang baik (menurut ukuran klasik) berwujud bangun musical 
(musical form) yang teratur, terukur, dan terstruktur; jika didengarkan berulang-
ulang akan memberikan efek akustik yang baik kepada pendengarnya dan sekaligus 
membangun sikap mental dan perilaku yang baik33.  
Musik digunakan dalam Metode Pembelajaran Quantum karena menjadi salah-
satu faktor atau aspek kecerdasan yang penting. Jika dianalisis secara mendalam, 
maka di dalam musik sendiri terdapat korelasi unik aspek-aspek meliputi Bahasa 
(linguistik), menghitung (matematika), rasa (kinestetik), dan ilham (intusi). Oleh 
karena itu, keempat kecerdasan itu dapat dikembangkan melalui musik sebagai 
realitas fisika quantum, baik sebagai partikel bunyi (particle sound) maupun 
gelombang bunyi (wave sound) yang dengan langsung mempengaruhi fisik 
seseorang yang memainkan atau mendengarkannya. Sejalan dengan itu, Kandisky 
dalam teori estetikanya Concrete Art, mengatakan bahwa gelombang bunyi dan 
warna sungguh membentuk fondasi daya pengikat fisik, tetapi juga sebagai fondasi 
psikologi34. 
2. Manfaat Musik 
Dengan menggunakan musik yang khusus dapat mengerjakan pekerjaan 
mental yang melelahkan sambil tetap relaks dan berkonsentrasi35. 
 
 
                                                             
33Karl-Edmund Prier SJ, Sejarah Musik Jilid I, (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 1991), 
h. 40.  
34Stephen David Ross, Art and Its Significance: An Anthology of Aesthetic Theory (New 
York: State University of New York Press, 1994), h. 674.  
35Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman 
dan Menyenangkan (Cet. XIV; Bandung: Kaifa, 2002), h. 73.  
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Tabel 1.1 Kondisi tubuh saat mendengarkan musik dan tanpa musik 
Tanpa Musik Dengan musik yang tepat 
Denyut nadi dan tekanan darah 
meningkat 
Denyut nadi dan tekanan darah 
menurun 
Gelombang otak semakin cepat Gelombang otak melambat 
Otot-otot menegang Otot-otot relaks 
Musik membantu mencerdaskan orang melalui suatu proses aktivitas otak 
secara harmonis antara bagian kanan dan kiri secara simultan. Jika seseorang 
memainkan atau mengdengarkan musik, maka ia akan memerlukan – baik sadar 
atau tanpa sengaja – kerja otak secara random. Musik yang dinamis dan penuh 
energi tentu menyebabkan otak berlatih lebih keras daripada musik yang lembut. 
Tetapi kedua jenis ekspresi musical itu diperlukan untuk membiasakan otak 
menjadi aktif setidaknya menggunakan potensinya sekitar 7,5% saja untuk ukuran 
umum (bukan jenius). Hal itu dikatakan oleh Roger Sperry dari California yang 
telah mengembangkan riset mengenai selaput otak manusia (cerebral cortex) dan 
ia menemukan dua bagian otak menjadi otak kanan dan otak kiri dengan fungsi 
masing-masing yang saling melengkasi. Ia menganjurkan kepada setiap orang 
untuk mengembangkan kecakapan mentalnya36 
E. Kerangka Fikir 
Permasalahan yang dihadapi sekarang menyatakan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran fisika masih tergolong rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang harus melakukan pengulangan atau 
perbaikan untuk dapat mencapai nilai ketuntasan minimum atau yang distandarkan. 
Dimana hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran disekolah perlu untuk 
                                                             
36Tony Buzan and Raymond Keene, Buzan’s Book of Genius: and how to unleash your 
own (London: Stanley Paul, 1994), h.33. 
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ditingkatkan dalam hal kondisi atau suasana pembelajaran itu agar menjadi lebih 
aktif, salah satu caranya adalah dengan memodivikasi model atau metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru sebelumnya dan perlu adanya peningkatan. 
Meningkatkan prestasi belajar siswa diperlukan peran guru kreatif yang 
dapat membuat pembelajaran fisika menjadi lebih baik, menarik dan disukai oleh 
siswa. Suasana kelas perlu dibagun dan dirancang sedemikian rupa dengan 
menggunakan model atau metode pembelajaran yang tepat agar siswa dapat 
memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain dan juga siswa dapat 
memperoleh kesempatan berinteraksi dengan guru, sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil belajar yang optimal, dimana model atau metode pembelajaran 
yang dapat di tawarkan adalah model quantum teaching dengan bantuan alunan 
musik fisika. Pembelajaran quantum berbeda dengan strategi pembelajaran yang 
lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih 
menekankan kepada interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa satu sama 
lainnya serta lingkungan belajar. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya 
kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan pembelajaran, tetapi 
juga adanya unsur kerjasama guru dengan siswa dan kemampuan siswa untuk 
memahami bahan pembelajaran. Adanya interaksi yang bersinergi antara guru dan 
siswa begitupun sebaliknya inilah yang merupakan ciri khas dari pembelajaran 
quantum. 
Hal yang paling erat dalam proses pembelajaran yaitu terkait motivasi 
belajar siswa. Motivasi adalah “dorongan atau ketertarikan individu untuk 
melakukan sesuatu dalam hal ini dorongan atau ketertarikan individu untuk 
belajar”.Berdasarkan informasi tersebut dalam sudut pandang penulis motivasi 
belajar mengacu pada dorongan individu yang konsisten dan karakteristik dari 
ketertarikan untuk melakukan, mencari dan memahami sesuatu. 
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Dengan diterapkannya metode quantum teaching dengan bantuan alunan 
musik fisika dan motivasi diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Sehingga harapannya antara siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi 
rendah hasil belajarnya akan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar 
dengan metode quantum teaching tanpa musik.  
Berdasarkan penyajian deskriptif teoritik dapat disusun suatu hasil belajar 
untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Hasil belajar tersebut disajikan 
dalam bagan 1: 
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Gambar 2.1: Skema Rancangan Penelitian  
 
Motivasi belajar  
Permasalahan pembelajaran dimana model/metode 
pembelajaran fisika masih dianggap sulit dan membosankan 
bagi peserta didik yang menyebabkan hasil belajar dari 
peserta didik rendah atau dibawah KKM yang telah 
ditentukan oleh sekolah. 
Kelas eksperimen 
Model quantum 
teaching dengan 
alunan musik fisika 
Tinggi 
Uji Hipotesis 
Model Pembelajaran 
Kelas kontrol 
Rendah 
Model Konvensional 
Penarikan Kesimpulan  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang bener-benar 
dapat menguji hipotesis sebab-akibat37. Jenis penelitian ini adalah quasi 
experiment. Penelitian ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Adapun penelitian quasi eksperimen yaitu dengan 
memilih dua kelas secara langsung. Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) 
dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau kelas kontrol. Kelas 
eksperimen di berikan treatment yaitu pemberian model quantum teaching dengan 
bantuan alunan musik fisika sedangkan kelas kontrol melakukan proses 
pembelajaran dengan model konvensional. 
2. Desain Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian  factorial design38. Yaitu penelitian yang 
bersifat terikat satu sama lain, baik pada variabel yang mempengaruhi maupun 
variabel yang akan dipengaruhi. Pada penelitian ini terdapat 2 kelas yaitu sebagai 
kelas eksperimen dan kelas kontrol penggunaan model pembelajaran pada setiap 
kelas akan berbeda, begitu pula dengan motivasi belajar yang terdiri dari 2 level 
yaitu tinggi dan rendah sehingga dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
                                                             
37Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial. (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h.217.  
38Fraenkel and Wallen. Design and Evaluation Research in Education (New York: Mc 
Graw Hill, 2009), hl.  
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X        Y1      O 
C       Y1       O 
X       Y2        O 
C       Y2       O 
 
Gambar 3.1: Skema Variabel-Variabel Penelitian 
Keterangan: 
X :  Perlakuan (treatment) berupa pembelajaran fisika dengan 
model quantum teaching dengan alunan musik fisika (kelas 
eksperimen). 
C : Model pembanding yaitu berupa pembelajaran fisika dengan 
model konvensional. 
Y1 :   Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi 
Y2 :   Peserta didik yang memiliki motivasi rendah 
O : Pemberian tes hasil belajar, baik untuk kelas treatment  
maupun pada kelas kontrol. 
B. Rancangan Penelitian 
Berdasarkan desain penelitian di atas maka rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan faktorial 2 x 2, sebagaimana digambarkan dalam tabel 
1 berikut ini: 
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Tabel 3.1: Rancangan Faktorial 2×2 
Media pembelajaran (A) 
 
Motivasi (B) 
Model pembelajaran quantum 
teaching dengan alunan musik 
fisika(A1) 
Model 
Konvensional (A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah(B2) A1B2 A2B2 
Keterangan : 
A1B1  :  Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
quantum teaching dengan alunan musik fisika yang memiliki motivasi 
tinggi. 
A1B2  : Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
quantum teaching dengan alunan musik fisika yang memiliki motivasi 
rendah. 
A2B1 : Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran model 
konvensional yang memiliki motivasi tinggi 
A2B2 : Kelompok peserta didik yang melaksanakan pembelajaran model 
konvensional yang memiliki motivasi rendah. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya39. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Semen Tonasa yang berjumlah 125 
orang. 
                                                             
39Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h.48. 
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Tabel 3.2. Jumlah siswa SMA Semen Tonasa kelas XI    
KELAS JUMLAH SISWA 
XI IPA I 25 
XI IPA II 38 
XI IPS I 37 
XI IPS II 35 
JUMLAH 125 
2. Sampel penelitian 
Menurut Creswell40 bahwa sampel adalah subkelompok dari populasi target 
yang direncanakan diteliti oleh peneliti untuk menggeneralisasi tentang populasi 
target. Dari populasin diatas akan diambil sampel dengan cara random class yang 
dipadu dengan pemadanan sampel (sampel sepadan). Teknik random class 
menyatakan bahwa semua kelas pada populasi memiliki peluang yang sama untuk 
dijadikan sampel. Menurut Emzir41, teknik sampel sepadan (matching) adalah 
teknik penyamaan kelompok pada satu atau lebih variable secara random. Teknik 
ini dilakukan dengan cara memadankan antara satu subjek dengan subjek yang lain 
berdasarkan nilai prates ataupun IQ, yakni dengan cara merangking semua subjek 
dari tertinggi sampai terendah. Subjek dengan skor tertinggi dan subjek dengan skor 
tertinggi lainnya adalah pasangan pertama dan begitu pun dengan pasangan 
selanjutnya. 
Pengambilan sampel dengan teknik matching yaitu dengan cara melihat 
nilai rata-rata dari semua kelas yang ada pada populasi. Dua kelas yang memiliki 
rata-rata yang sama atau hampir sama dari populasi ditarik sebagai kelompok 
                                                             
40John Creswell, Riset Pendidikan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Riset 
Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.288. 
41Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2013), h. 89. 
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sampel. Peserta didik yang menjadi anggota dari 2 kelas yang terpilih kelompok 
sampel, kemudian dipasangkan kembali berdasarkan nilai dari masing-masing 
peserta didik. Dua peserta didik dari masing-masing kelas yang memiliki nilai yang 
sama atau hampir sama kemudian ditarik menjadi satu pasangan sampel. Teknik ini 
dilakukan sampai mendapatkan minimal 20 pasangan sampel. Berdasarkan 
penjelasan di atas maka sampel pada penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.3 : Sampel Peserta Didik SMA Semen Tonasa 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 XI IPA 1 20 
2 XI IPA 2 20 
Jumlah 40 
D. Prosedur Pengambilan Data 
1. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian 
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian 
3) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan.  
4) Membuat perangkat dan instrumen penelitian 
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5) Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada 
dua orang pakar. 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen (model quantum teaching dengan 
alunan musik fisika) 
a. Saya menjelaskan kepada peserta didik tujuan dan manfaat dari 
pembelajaran pada materi yang akan dipelajari. 
b. Memberikan stimulus berupa pertanyaan mengenai fenomena yang 
terjadi disekitar peserta didik terkait materi yang dipelajari. 
c. Memberikan materi kepada peserta didik kemudian memutarkan musik 
berlirik materi fisika. 
d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk maju ke depan 
kelas mendemonstrasikan beberapa materi yang telah dipelajari 
e. Akhir sesi guru memberikan apresiasi dan penghargaan kepada peserta 
didik yang telah aktif dalam proses pembelajaran. 
2. Pelaksanaan penelitian di kelas control (model konvensional) 
a Tidak ada pembagian kelompok dan pemutaran musik fisika dimana siswa 
belajar seperti biasa 
b Perlu adanya tahap pembukaan, tahap inti dan tahap penutup dimana harus 
terarah dan teratur dalam proses pembelajaran. 
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c. Tahap pengumpulan  
Tahap ini merupakan suatu tahap pengumpulan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan pengambilan data berupa tes hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan juga kelas pembanding (kelas control). 
2) Menganalisis data hasil penelitian. 
E. Instrumen Penelitian  
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
1. Angket Motivasi Belajar 
Angket ini digunakan untuk mengkategorikan motivasi belajar peserta 
didik, apakah termasuk peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dan peserta 
didik yang memiliki motivasi rendah dengan melihat bagaimana tingkah laku dan 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Angket ini berupa pernyataan 
terkait pembelajaran fisika.  
Teknik penskoran yang digunakan yaitu skala Likert. Yaitu bentuk 
kuisioner yang mengungkapkan sikap dari responden dalam bentuk jawaban 
(pernyataan) yang berupa Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak ada pendapat (N), 
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Dimana setiap jawaban 
memiliki skor tersendiri sendiri sesuai dengan positif atau negatifnya item itu. 
Sebuah item positif memiliki skor untuk setiap pilihan (opsion), yaitu SS = 5, S = 
4, N = 3, TS = 2, dan STS = 7, sedangkan pada item negative skor tiap pilihannya 
adalah SS = 1, S = 1, N = 3, TS = 4, dan STS = 542.  
2. Tes Hasil Belajar 
                                                             
42Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung:  Pustaka Setia), h. 136. 
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Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar peserta 
didik, baik pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. Tes ini berupa soal 
uraian bentuk pilihan ganda yang dibuat oleh peneliti berdasarkan indikator-
indikator hasil belajar yang telah ditetapkan pada materi suhu dan kalor, yaitu pada 
ranah kognitif C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (pengaplikasian), dan C4 
(analisis) pada materi suhu dan kalor. Setelah instrumen dibuat, maka instrument 
tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar untuk mengetahui kelayakan instrumen 
yang digunakan. 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran. 
Pada penelitian ini rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun sesuai 
dengan sintaks atau model yang sesuai dengan model yang akan digunakan 
dalam penelitian tersebut dalam hal ini adalah model quantum teaching dengan 
alunan musik fisika dan model konvensional. 
4. Lembar observasi 
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu: 
a. Lembar Observasi Siswa 
 Lembar observasi siswa digunakan untuk melihat aktifitas peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran fisika. Lembar observasi ini memiliki 
aspek-aspek kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran dimana 
lembar observasi siswa terdiri dari beberapa pernyataan dari lembar observasi 
yang digunakan untuk mengukur atau menilai proses belajar, harus diisi dari 
kegiatan pendahuluan, inti sampai penutup dengan cara member tanda cek(√) 
pada kolom jawaban lembar observasi siswa.  
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b. Lembar Observasi Guru 
 Lembar observasi guru digunakan untuk melihat aktifitas mengajar guru, 
apakah sesuai dengan RPP yang disusun atau tidak. Lembar observasi ini 
memiliki aspek-aspek kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran 
dimana lembar observasi guru terdiri dari beberapa pernyataan dari lembar 
observasi yang digunakan untuk mengukur atau menilai proses mengajar atau 
interaksi guru yang harus diisi dari kagiatan pendahuluan, inti sampai penutup 
dengan cara member tanda cek (√) pada kolom jawaban lembar observasi guru. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. Data tentang motivasi peserta didik diukur dengan menggunakan tes motivasi 
berupa kusioner yang diadaptasi dari indikator-indikator motivasi yang sudah 
dibakukan dalam bentuk buku yang berjudul Teori Motivasi dan 
Pengukurannya. 
2. Data hasil belajar siswa diperoleh melalui pemberian instrumen tes hasil 
belajar berupa soal pilihan ganda yang mengacu pada indikator-indikator yang 
sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Sebelum pengumpulan data dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
validasi ahli (pakar) terhadap semua instrumen tes yang akan digunakan. 
G. Uji Validasi Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrumen. 
Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi oleh dua 
pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan dikatakan valid jika 
validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Data-data yang diberikan oleh 
validator akan diuji dengan menggunakan dua uji validitas, yaitu uji Gregory dan 
Uji koefisien Aiken V. Uji Gregory digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan 
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instrument tes, yaitu tes hasil belajar. Sementara, uji koefisien Aiken V digunakan 
untuk menentukan tingkat kevalidan RPP dan lembar observasi. 
1. Validitas tes Hasil Belajar 
Uji validan menggunakan uji Gregory, dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
𝑣 =
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 
 
Keterangan: 
v      = Nilai koefisien validitas  
A      = Relevansi lemah-lemah. 
B      = Relevansi kuat-lemah 
C      = Relevansi lemah-kuat.  
D      = Relevansi kuat-kuat.  
Untuk tingkat relevansi kevalidan oleh dua pakar43 dilihat berdasarkan tabel 
berikut: 
Table 3.4 : Tabel relevansi Kevalidan oleh dua pakar 
 
Relevansi 
Pemberian Skor 
Validator I Validator II 
Lemah-lemah 1 atau 2 1 atau 2 
Kuat-lemah  3 atau 4 1 atau 2  
Lemah-kuat 1 atau 2 3 atau 4  
Kuat-kuat 3 atau 4 3 atau 4 
 
 
                                                             
43Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Parama 
Publishing, 2016), h.32. 
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2. Validasi Instrument Non-Tes 
Instrumen non tes dan perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
Lembar observasi. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan 
dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken V44, sebagai berikut: 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
 
Keterangan: 
V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah 
dalam kategori yang dipakai (s = r – lo, dengan r = skor 
kategori pilihan rater dan lo skor terendah dalam kategori 
penyekoran);  
n  = banyaknya rater;  
c  =banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
3. Kategori ke Validitan 
Setelah semua instrument di validasi dan di analisis, maka penentuan tingkat 
kevaliditan instrument di sesuaikan dengan rentang berikut: 
Menurut Retnawati45. Dengan kriteria tingkat kevalidan, yaitu: 
Tabel 3.5: Kriteria Tingkat Kevalidan 
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
                                                             
44Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Parama 
Publishing, 2016), h.18. 
45Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Parama 
Publishing, 2016), h.32. 
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H. Analisis data 
a. Analisis moderator (penentuan sebaran kelompok sampel ditinjau 
dari motivasi belajar) 
1) Mencari nilai rata-rata 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
  
Keterangan: 
?̅? = mean (rata) 
𝑓𝑖 = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
 
2) Mencari standar deviasi 
Sd = √
∑ 𝑓𝑖.(𝑥𝑖−?̅?)2
𝑁−1
 
Keterangan: 
Sd = standar deviasi 
?̅?= mean (rata) 
𝑥𝑖= nilai tengah dari kelas interval ke-i 
𝑓𝑖  = frekuensi kelas interval ke-i  
N = jumlah populasi 
3) Pembagian level motivasi 
Tinggi jika 𝑋 ≥  ?̅? 
Rendah jika 𝑋 <  ?̅? 
b. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
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sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum46. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua 
variabel dalam penelitian ini. Pada teknik ini  penyajian data berupa: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi 
2) Menentukan nilai rata-rata skor : 
?̅? =
𝛴𝑓𝑖. 𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
 
Keterangan : 
?̅? = mean (rata-rata) 
𝑓𝑖 = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
3) Menentukan standar deviasi : 
Sd =  √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
𝑛−1
 
 
Keterangan : 
Sd  = standar deviasi 
𝑋 ̅= mean (rata-rata) 
𝐹𝑖= frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
𝑋𝑖= tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛= jumlah responden 
4) Menghitung Varians 
Variansi = S2 
5) Kategori hasil belajar untuk kurikulum 2013 
                                                             
46Sugiono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2014), h.29. 
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Adapun kategori47 pencapaian hasil belajar adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.6: Kategori pencapaian hasil belajar 
Rentang Nilai Kategori 
𝑿 >  ?̅?  + 𝑺𝒅 Tinggi  
?̅?  + 𝑺𝒅 ≤ 𝑿 ≤  ?̅? – 𝑺𝒅 Sedang 
𝑿 <  ?̅? – 𝑺𝒅 Rendah 
Keterangan: 
Sd : standar defiasi 
?̅? : nilai rata-rata 
c. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar/Uji Prasyrat Analisis 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal. Menurut Purwanto48 pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogolov - Smirnov, dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝐷 =  𝑚𝑎𝑘𝑠|𝑓𝑜(𝑥) − 𝑠(𝑥)| 
Keterangan : 
D = Nilai Kolmogorov – Smirnov hitung 
fo(x) = Frekuensi komulatif teoritis 
s(x) = Frekuensi komulatif observasi  
Dengan kaidah pengujian, jika Dhitung < Dtabel, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0.05. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
                                                             
47 Permendikbud No. 104 Tahun 2014. 
48Purwanto. Statistika dalam penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hl. 168. 
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a) Nilai signifikan ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai signifikan < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  
Keterangan: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 : nilaiF hitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  : varians terkecil 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan homogen 
pada taraf kesalahan tertentu. 
b. Pengujian Hipotesis 
 Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis varians dua jalur (Two Way Anova) pada taraf signifikan α = 0.05. 
 Adapun langkah-langkah dalam pengujian dengan menggunakan analisis 
varians dua arah (Two Way Anova) adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
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 Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) H0 : µA1= µA2 
H1 :µA1≠ µA2 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Ho:  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model quantum teaching dengan alunan musik fisika dan 
siswa yang diajar menggunakan model konvensional pada kelas XI IPA 
SMA Semen Tonasa. 
H1: Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model quantum teaching dengan alunan musik fisika dan 
siswa yang diajar menggunakan model konvensional pada kelas XI IPA 
SMA Semen Tonasa. 
b) H0 : µB1= µB2 
H1 :µB1≠ µB2 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Ho   :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 
pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
H1   :  Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah pada 
kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
c) H0 : A X B = 0 
H1 : A X B ≠ 0 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
H0 :  Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (quantum teaching 
dengan alunan musik fisika dan konvensional) dengan motivasi belajar 
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(tinggi dan rendah) dalam  pencapaian  hasil belajar siswa pada kelas XI 
IPA SMA Semen Tonasa. 
H1 : Terdapat interaksi antara model pembelajaran (quantum teaching dengan 
bantuan alunan musik fisika dan konvensional) dengan motivasi belajar 
(tinggi dan rendah) dalam  pencapaian  hasil belajar siswa pada kelas XI 
IPA SMA Semen Tonasa. 
d) H0 : µA1B1= µA1 B2 
H1 :  µA1B1 ≠ µA B2 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi rendah untuk 
siswa yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik 
fisika pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah untuk 
siswa yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik 
fisika pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
e) H0 : µA2B1= µA2 B2 
H1 :  µA2B1 ≠ µA2 B2 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa memiliki motivasi 
belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar redah untuk 
siswa yang diajar dengan model konvensional pada kelas XI IPA SMA 
Semen Tonasa. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah untuk 
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siswa yang diajar dengan model konvensional pada kelas XI IPA SMA 
Semen Tonasa. 
f) H0 : µA1B1= µA2 B1 
H1 :  µA1B1 ≠ µA2 B1 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran quantum teaching dengan alunan 
musik fisika dan siswa yang diajar menggunakan model konvensional 
untuk siswa dengan motivasi belajar tinggi pada kelas XI IPA SMA 
Semen Tonasa. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model quantum teaching dengan alunan musik fisika dan 
siswa yang diajar menggunakan model konvensional untuk siswa dengan 
motivasi belajar tinggi pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
g) H0 : µA1B2= µA2 B2 
H1 :  µA1B2 ≠ µA2 B2 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model quantum teaching dengan alunan musik fisika dan 
siswa yang diajar menggunakan model konvensional untuk siswa dengan 
motivasi belajar rendah pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model quantum teaching dengan alunan musik fisika dan 
siswa yang diajar menggunakan model konvensional untuk siswa dengan 
motivasi belajar rendah pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
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2) Analisis Varian 2 Arah (Two Way Anova) 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis varians dua jalur 
(Two Way Anova) pada taraf signifikan α = 0.05. Adapun langkah-langkah dalam 
pengujian dengan menggunakan analisis varians dua arah49 (Two Way Anova) 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7: Ringkasan Anava 2 Arah (Two Ways Anova)50 
Sumber 
Varians 
JK db RJK 𝐹𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
     𝑎 = 0,05 
Antar A JK (A) 𝑛𝑎 − 1 RJK (A) 𝐹𝑜(𝐴) =
𝑅𝐽𝐾 (𝐴)
𝑅𝐽𝐾 (𝐷)
  
Antar B JK (B) 𝑛𝑏 − 1 RJK (B) 𝐹𝑜(𝐵) =
𝑅𝐽𝐾 (𝐵)
𝑅𝐽𝐾 (𝐷)
  
Int. AB JK (AB) (𝑛𝑎 − 1)
× (𝑛𝑏 − 1) 
RJK (AB) 𝐹𝑜(𝐴𝐵)
=
𝑅𝐽𝐾 (𝐴𝐵)
𝑅𝐽𝐾 (𝐷)
 
 
Dalam JK (D) 𝑛𝑡 − 𝑛𝑎. 𝑛𝑏 RJK (D)   
Total JK (T) 𝑛𝑡 − 1 - -  
3) Uji Lanjut 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan,perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan antar kelompok satu-
persatu. Tujuan uji lanjut adalah untuk mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok 
mana saja yang berbeda secara signifikan dan kelompok-kelompok mana saja yang 
tidak berbeda signifikan. 
Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-Dunnet51 dengan 
formula sebagai berikut: 
                                                             
49Kadir. Statistika Terapan (Jakarta: Rajawali, 2016), hl. 315. 
50Kadir. Statistika Terapan (Jakarta: Rajawali, 2016), hl. 347. 
51Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: Rajawali Press,2016), h. 315. 
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𝑡 =
?̅? − ?̅?
√𝑅𝐽𝐾 (𝐷) (
1
𝑛𝑖
+
1
𝑛𝑗
)
 
Keterangan: 
𝑌1̅= Rata-rata variable Y kelompok ke-1 
𝑌2̅= Rata-rata variable Y kelompok ke-2 
𝑛𝑖= Ukuran sampel kelompok ke-i 
𝑛𝑗= Ukuran sampel kelompok ke-j 
4) Penarikan Kesimpulan 
Diterima H0 jika −𝑡𝑡 ≤  𝑡ℎ  ≤  𝑡𝑡 adalah nilai diluar daerah tersebut maka 
H0 ditolak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 48 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Penentuan Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau dari Motivasi 
Belajar Peserta Didik 
Motivasi belajar dalam penelitian ini merupakan variabel pendukung atau 
disebut dengan variabel moderator yang mendukung hubungan antara variabel 
independen yaitu model pembelajaran dan variabel dependent (variabel bebas) 
yaitu hasil belajar. Pada penelitian ini, motivasi belajar dikategorikan menjadi dua 
yaitu motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. Pengkategorian motivasi 
belajar peserta didik dilakukan dengan cara pemberian angket motivasi belajar. 
Angket motivasi belajar ini disusun dalam bentuk rangkaian pernyataan tertulis 
yang berisi 30 pernyataan yang ditujukan kepada peserta didik dan diisi sendiri oleh 
peserta didik yang dijadikan sampel penelitian yaitu kelas XI IPA 1 dan kelas XI  
IPA 2 SMA Semen Tonasa, sehingga diperoleh data tentang motivasi belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis data motivasi belajar, baik data kelas eksperimen 
I maupun data kelas eskperimen II diperoleh nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 
109. Nilai ini dijadikan dasar untuk menentukan sebaran kelompok sampel ditinjau 
dari level motivasi. Jika 𝑋 > ?̅?, maka peserta didik tersebut dikategorikan ke dalam 
kelompok sampel yang memiliki motivasi belajar tinggi. Sedangkan jika X≤ ?̅?, 
maka peserta didik tersebut dikategorikan ke dalam kelompok sampel yang 
memiliki motivasi belajar rendah. Berdasarkan hal tersebut, sampel penelitian ini 
dapat dibagi dan disebar menjadi dua kelompok seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Sebaran kelompok sampel ditinjau dari motivasi belajar 
               Kelas 
 
Motivasi belajar 
Eksperimen 
I 
Eksperimen 
II 
Jumlah 
Tinggi 8 13 21 
Rendah 12 7 19 
Jumlah 20 20 40 
 Berdasarkan tabel 4.1, ditunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen I yaitu 
kelas XI IPA 2  berjumlah 20 peserta didik yang terbagi menjadi 8 peserta didik 
dengan motivasi belajar tinggi dan 12 peserta didik dengan motivasi belajar rendah. 
Sedangkan untuk kelas eksperimen II yaitu kelas XI IPA 1 berjumlah 20 peserta 
didik yang terbagi menjadi 13 peserta didik dengan motivasi belajar tinggi dan 7 
peserta didik dengan motivasi belajar rendah. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 1 halaman 108. 
2. Analisis Deskriptif 
Setelah diberikan perlakukan pada 2 kelas yang menjadi sampel yaitu kelas 
eksperimen I diberikan perlakukan berupa pembelajaran dengan menggunakan 
model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan kelas eksperimen 
II diberikan perlakukan berupa pembelajaran dengan model konvensional, 
kemudian peserta didik diberikan tes akhir yaitu tes hasil belajar. 
a. Gambaran Hasil Belajar Kelas Eksperimen I yang Memiliki Motivasi 
Belajar Tinggi 
Untuk kelas eksperimen I merupakan kelas XI IPA 2 yang diajar dengan 
menggunakan model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika. Hasil 
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belajar untuk kelas eksperimen I untuk kelompok motivasi belajar tinggi dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.2: Distribusi Hasil Belajar Kelas Eksperimen I  
berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen I Tinggi 
𝒙𝒊 𝑓𝑖 
50 2 
45 4 
40 2 
Jumlah 8 
Selain dari tabel 4.2, dapat dilihat distribusi frekuensi melalui diagram 
histogram berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1: Distribusi frekuensi hasil belajar eksperimen I dengan motivasi 
belajar tinggi 
Tabel 4.2 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar pada kelas 
eksperimen berdasarkan motivasi belajar tinggi setelah diberikan tes. Dari tabel 
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tersebut, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen I berdasarkan motivasi belajar 
tinggi frekuensi hasil belajar tertinggi berada pada nilai 45 dan frekuensi hasil 
belajar hasil belajar terendah berada pada nilai 50 dan 40. Selain itu, distribusi 
frekuensi hasil belajar dapat juga dilihat pada gambar 4.1. 
Dari data tabel 4.2 maka dilakukan analisis deskriptif, setelah dilakukan 
analisis deskriptif diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Kelas Eksperimen I Berdasarkan 
Motivasi Belajar Tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
 
Berdasarkan tabel 4.3, jumlah sampel pada kelas XI IPA 2 dengan motivasi 
belajar tinggi adalah 8 peserta didik dengan nilai maksimum hasil belajar adalah 50 
dan nilai minimum hasil belajar peserta didik adalah 40. Nilai rata-rata dari semua 
peserta didik adalah 45 dengan standar deviasi 3,78.  
Berdasarkan tabel 4.3, maka hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen I dengan motivasi belajar tinggi dapat dikategorikan sesuai dengan 
rentang nilai berikut: 
 
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar  
Tinggi 
Jumlah sampel 8 
Nilai maksimum 40 
Nilai minimum 50 
Rata-rata 45 
Standar deviasi 3,78 
Varians 14,286 
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Tabel 4.4 Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen I  
Berdasarkan Motivasi Tinggi Setelah Perlakuan 
No. Rentang Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 𝑋 > 49 2 25% Tinggi 
2 49 ≤ 𝑋 ≤ 35 6 75% Sedang 
3 𝑋 < 35 0 0% Rendah 
Jumlah  8 100%  
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar peserta 
didik kelas eksperimen I yang memiliki motivasi belajar tinggi. Pada data tersebut 
frekuensi peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi sebanyak 2 orang dengan 
persentase 25%, kategori sedang sebanyak 6 orang dengan persentase 75%. 
Sementara tidak ada peserta didik yang termasuk dalam kategori rendah. 
Hasil pada tabel 4.4 juga dapat ditampilkan pada diagram pie kategorisasi 
berikut: 
 
 
 
 
 
Grafik 4.2: Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen I Dengan Motivasi Belajar 
Tinggi 
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b. Gambaran Hasil Belajar Kelas Eksperimen I yang Memiliki Motivasi 
Belajar Rendah 
Kelas eksperimen I merupakan kelas XI IPA 2 diajar dengan menggunakan 
model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika. Hasil belajar untuk 
kelompok motivasi rendah dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.5: Distribusi Hasil Belajar Kelas Eksperimen I 
Berdasarkan Motivasi Belajar Rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen I Rendah 
𝑥𝑖 𝑓𝑖 
50 2 
45 4 
40 2 
35 2 
30 1 
25 1 
Jumlah  12 
Tabel 4.5 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar pada kelas 
eksperimen I berdasarkan motivasi belajar rendah setelah diberikan tes hasil belajar. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen I kategori 
motivasi belajar rendah frekuensi hasil belajar tertinggi pada nilai 45 dan frekuensi 
belajar terendah berada pada nilai 30 dan 25. Distribusi frekuensi hasil belajar juga 
dapat dilihat pada diagram histogram 4.3. 
Selain dari tabel 4.5, dapat pula dilihat distribusi frekuensi melalui diagram 
histagram berikut ini: 
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Gambar 4.3: Distribusi frekuensi hasil belajar eksperimen I dengan motivasi 
belajar rendah 
 Dari data tabel 4.5 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, 
setelah data pada tabel tersebut dianalisis dengan analisis deskriptif, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Kelas Eksperimen I Berdasarkan 
Motivasi Belajar Rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar  
Rendah 
Jumlah sampel 12 
Nilai maksimum 50 
Nilai minimum 25 
Rata-rata 40,42 
Standar deviasi 7,82 
Varians 61,174 
Dari tabel 4.6, jumlah sampel pada kelas XI IPA 2 dengan motivasi belajar 
rendah adalah 12 peserta didik dengan nilai maksimum hasil belajar peserta didik 
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adalah 50 dan nilai minimum hasil belajar peserta didik adalah 25. Keduabelas 
sampel tersebut memiliki nilai rata-rata peserta didik yaitu 40,42 dengan standar 
deviasi 7,82. 
 Berdasarkan tabel 4.6, maka hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen I dengan motivasi belajar rendah dapat dikategorikan sesuai dengan 
rentang nilai berikut: 
Tabel 4.7: Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen I  
Berdasarkan Motivasi Belajar Rendah Setelah Perlakuan 
No. Rentang Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 𝑋 > 49 2 17% Tinggi 
2 49 ≤ 𝑋 ≤ 35 8 66% Sedang 
3 𝑋 < 35 2 17% Rendah 
 12 100%  
Dari tabel 4.7 diperoleh sebaran nilai hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen I yang memiliki motivasi belajar rendah. Dari data tersebut terdapat 
peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi sebanyak 2 orang dengan 
persentase 17%, peserta didik yang masuk dalam kategori sedang sebanyak 8 orang 
dengan persentase 66%, dan sebanyak 2 orang peserta didik masuk dalam kategori 
rendah dengan persentase 17%. 
Hasil dari tabel 4.7 dapat ditampilkan pada diagram pie kategorisasi berikut: 
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Gambar 4.4: Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen I Dengan Motivasi Belajar 
Rendah 
c. Gambaran Hasil Belajar Kelas Eksperimen II Yang Memiliki Motivasi 
Belajar Tinggi 
 Kelas eksperimen II merupakan kelas XI IPA 1 yang diajar 
menggunakan model konvensional atau menggunakan model pembelajaran yang 
ditetapkan oleh guru mata pelajaran di sekolah. Hasil belajar untuk kelompok 
motivasi belajar tinggi dapat ditunjukkan pada table berikut: 
Tabel 4.8: Distribusi Hasil Belajar Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen  II Tinggi 
𝑥𝑖 𝑓𝑖 
45 5 
40 4 
35 3 
30 1 
Jumlah  13 
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 Selain dari tabel 4.8, dapat pula dilihat distribusi frekuensi melalui 
diagram histogram berikut ini: 
 
 
 
     
 
   
Gambar 4.5: Distribusi frekuensi hasil belajar eksperimen II dengan motivasi 
belajar tinggi 
 Tabel 4.8 merupakan tabel distribusi frekunsi hasil belajar peserta didik 
pada kelas eksperimen II yang memiliki motivasi belajar tinggi. Data dari tabel 
tersebut, menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen II berdasarkan kategori 
motivasi belajar tinggi frekuensi hasil belajar terbesar terletak pada nilai 45 dan 
frekuensi hasil belajar terkecil terletak pada nilai 40, 35, dan 30. Selain itu, 
distribusi frekuensi hasil belajar dapat juga dilihat pada diagram pie di atas. 
 Berdasarkan tabel 4.8 maka dilakukan analisis deskriptif, setelah dilakukan 
analisis deskriptif, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.9: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar 
Tinggi 
Jumlah sampel 13 
Nilai maksimum 45 
Nilai minimum 30 
Rata-rata 40 
Standar deviasi 5,00 
Varians 25,000 
 Berdasarkan data tabel 4.9, jumlah sampel pada kelas XI IPA 1 dengan 
kategori motivasi belajar tinggi adalah 13 peserta didik dengan nilai maksimum 
hasil belajar peserta didik adalah 45 dan nilai minimum hasil belajar peserta didik 
adalah 30. Semua peserta didik yang menjadi sampel pada kelompok ini 
mempunyai nilai rata-rata sebesar 40 dengan standar deviasi 5,00. 
 Dari tabel 4.9, maka hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen II 
dengan motivasi belajar tinggi dapat dikategorikan sesuai dengan rentang nilai 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.10: Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen II  
Berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi Setelah Perlakuan 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1 𝑋 > 46 0 0% Tinggi 
2 46 ≤ 𝑋 ≤ 36 9 69% Sedang 
3 𝑋 < 36 4 31% Rendah 
 Jumlah 13 100%           
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 Berdasarlan tabel 4.9 diperoleh sebaran hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen II dengan motivasi belajar tinggi. Pada data tersebut terdapat 9 dari 13 
peserta didik yang termasuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 69% 
dan terdapat pula 4 dari 13 peserta didik yang termasuk dalam kategori rendah 
dengan persentase sebesar 31%. 
 Data pada tabel 4.9 juga dapat ditampilkan pada diagram pie 
kategorisasi berikut ini: 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6: Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen II Dengan Motivasi 
Belajar Tinggi 
d. Gambaran Hasil Belajar Kelas Eksperimen II yang Memiliki Motivasi 
Belajar Rendah 
 Kelas eksperimen II merupakan kelas XI IPA 1 yang diajar 
menggunakan model konvensional atau menggunakan model pembelajaran yang 
ditetapkan oleh guru mata pelajaran di sekolah. Hasil belajar untuk kelompok 
motivasi belajar rendah dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11: Distribusi Hasil Belajar Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan Motivasi Belajar Rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen II Rendah 
𝑥𝑖 𝑓𝑖 
50 2 
45 1 
40 3 
35 1 
Jumlah  7 
 Selain dari tabel 4.11, dapat pula dilihat distribusi frekuensi melalui 
diagram histogram berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 4.7: Distribusi hasil belajar eksperimen II dengan motivasi belajar 
rendah 
 Dari tabel 4.11 yang merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen II yang memliki motivasi belajar rendah. 
Berdasarkan tabel tersebut, ditunjukkan bahwa frekuensi hasil belajar terbesar 
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terletak pada nilai 40 dan frekuensi hasil belajar terkecil terletak pada nilai 50, 45, 
dan 35. Selain itu, distribusi frekuensi hasil belajar juga dapat dilihat pada diagram 
histogram di atas. 
 Dari data tabel 4.11 tersebut maka dilakukan analisis deskriptif, setelah 
dilakukan analisis deskriptif maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.12: Statisitik Deskriptif hasil Belajar Kelas Eksperimen II Berdasarkan 
Motivasi Belajar Rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar 
Rendah 
Jumlah sampel 7 
Nilai maksimum 50 
Nilai minimum 35 
Rata-rata 42,857 
Standar deviasi 5,67 
Varians 32,143 
 Dari tabel 4.12, jumlah sampel pada kelas XI IPA 1 dengan motivasi 
belajar rendah adalah 7 peserta didik dengan nilai maksimum hasil belajar peserta 
didik adalah 50 dan nilai minimum hasil belajar peserta didik adalah 30. Semua 
peserta didik yang menjadi sampel pada kelompok ini mempunyai nilai rata-rata 
sebesar 42,857 dengan standar deviasi sebesar 32,143. 
 Berdasarkan tabel 4.12, maka hasil belajar peserta didik untuk kelas 
eksperime II dengan motivasi belajar rendah dapat dikategorikan sesuai dengan 
rentang nilai pada tabel berikut: 
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Tabel 4.13: Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen II Berdasarkan Motivasi 
Belajar Rendah Setelah Perlakuan 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1 𝑋 > 46 2 29% Tinggi 
2 46 ≤ 𝑋 ≤ 36 4 57% Sedang 
3 𝑋 < 36 1 14% Rendah 
 Jumlah 7 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh sebaran hasil belajar peserta didik untuk 
kelas eksperimen II dengan motivasi belajar rendah. Pada data tersebut terdapat 2 
dari 7 peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 29 %. 
Terdapat 4 dari 7 peserta didik yang masuk dalam kategori sedang dengan 
persentase 57%. Adapun 1 dari 7 peserta didik yang masuk dalam kategori kurang 
dengan persentase 14%. 
 Hasil pada tabel 4.12 dapat ditampilkan pada diagram pie kategorisasi 
berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8: Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen II Dengan Motivasi 
Belajar Rendah 
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3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data-data hasil belajar 
yang diperoleh dan penelitian, baik dari kelas eksperimen I maupun kelas 
eksperimen II berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal atau tidak. Pada 
penelitian ini, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan program aplikasi IBM SPSS 
Statistic versi 20 for Windows. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen I (motivasi belajar tinggi) 
 Hasil dari uji normalitas hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I 
dengan motivasi belajar tinggi, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.14: Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas Eksperimen I Berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi 
Tests of Normality 
 
Kelas Kolmogorov-
Smirnova 
Statistic Df Sig. 
Hasil Belajar Eksperimen 
I 
.250 8 .150 
 Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh nilai Dhitung yaitu 0,250 dan signifikan 
0,150. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila Dhitung lebih kecil dari 
Dtabel dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Nilai Dhitung pada derajat kebebasan 
8 diperoleh nilai Dtabel yaitu 0,45 dan signifikan pada tabel di atas lebih besar dari 
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0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
I dengan motivasi belajar tinggi terdistribusi secara normal. 
 Sebaran nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I dengan motivasi 
belajar tinggi dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.9: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
Eksperimen I dengan Motivasi Belajar Tinggi 
  Gambar 4.9 juga menunjukkan sebaran nilai hasil belajar terdistribusi secara 
normal atau tidak. Gambar tersebut terdiri dari garis kurva dan titik-titik. Data 
dikatakan terdistribusi normal, jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva. 
Sebaliknya, apabila titik-titiknya semakin menjauhi garis kurva berarti sebaran data 
yang diperoleh semakin tidak normal. Berdasarkan gambar di atas, titik-titik yang 
mendekati garis kurva, maka dapat dikatakan bahwa sebaran nilai hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen I yang diajar model quantum teaching dengan 
alunan musik berlirik fisika dengan motivasi belajar tinggi terdistribusi normal. 
b)  Uji Normalitas Kelas Eksperimen I (motivasi belajar rendah) 
  Hasil uji normalitas hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I dengan 
motivasi belajar rendah, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.15: Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas Eksperimen I berdasakan Motivasi Belajar Rendah 
Tests of Normality 
 
Kelas Kolmogorov-Smirnov 
Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Eksperimen 
I 
.221 12 .109 
  Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh nilai Dhitung yaitu 0,221 dan signifikan 
0,109. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila Dhitung lebih kecil dari 
Dtabel dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Nilai Dhitung pada derajat kebebasan 
12 diperoleh nilai Dtabel yaitu 0,37 dan signifikan pada tabel di atas lebih besar dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
I dengan motivasi belajar rendah terdistribusi secara normal. 
 Sebaran nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I dengan motivasi 
belajar rendah dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.10: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
Eksperimen I dengan Motivasi Belajar rendah 
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 Gambar 4.10 juga menunjukkan sebaran nilai hasil belajar terdistribusi 
secara normal atau tidak. Gambar tersebut terdiri dari garis kurva dan titik-titik. 
Data dikatakan terdistribusi normal, jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis 
kurva. Sebaliknya, apabila titik-titiknya semakin menjauhi garis kurva berarti 
sebaran data yang diperoleh semakin tidak normal. Berdasarkan gambar di atas, 
titik-titik mendekati garis kurva, sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran nilai hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen I yang diajar model quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika dengan motivasi belajar rendah terdistribusi 
normal. 
c) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II (motivasi belajar tinggi) 
Hasil uji normalitas hasil belajar peserta didik kelas eksperimen II dengan 
motivasi belajar tinggi, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.16: Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen II dengan 
Motivasi Belajar Tinggi 
Tests of Normality 
 
Kelas Kolmogorov-Smirnov 
Statistic Df Sig. 
Hasil Belajar Eksperimen 
II 
.226 13 .068 
  Berdasarkan tabel 4.16, diperoleh nilai Dhitung yaitu 0,226 dan signifikan 
0,068. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila Dhitung lebih kecil dari 
Dtabel dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Nilai Dhitung pada derajat kebebasan 
13 diperoleh nilai Dtabel yaitu 0,36 dan signifikan pada tabel di atas lebih besar dari 
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0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
II dengan motivasi belajar tinggi terdistribusi secara normal. 
  Sebaran nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen II dengan motivasi 
belajar tinggi dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.11: Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen II 
dengan Motivasi Belajar Tinggi 
 Gambar 4.11 juga menunjukkan sebaran nilai hasil belajar terdistribusi 
secara normal atau tidak. Gambar tersebut terdiri dari garis kurva dan titik-titik. 
Data dikatakan terdistribusi normal, jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis 
kurva. Sebaliknya, jika titik-titiknya semakin menjauhi garis kurva berarti sebaran 
data yang diperoleh semakin tidak normal. Berdasarkan gambar di atas, titik-titik 
mendekati garis kurva, sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran nilai hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen II yang diajar dengan model konvensional dengan 
motivasi belajar tinggi terdistribusi normal. 
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d) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II (motivasi belajar rendah) 
Hasil uji normalitas hasil belajar peserta didik kelas eksperimen II dengan 
motivasi belajar rendah, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.17: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen II dengan Motivasi Belajar Rendah 
Tests of Normality 
 
Kelas Kolmogorov-Smirnov 
Statistic Df Sig. 
Hasil Belajar Eksperimen 
II 
.264 7 .149* 
 
Berdasarkan tabel 4.17, diperoleh nilai Dhitung yaitu 0,264 dan signifikan 
0,149. Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila Dhitung lebih kecil dari 
Dtabel dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Nilai Dhitung pada derajat kebebasan 
7 diperoleh nilai Dtabel yaitu 0,48 dan signifikan pada tabel di atas lebih besar dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
II dengan motivasi belajar rendah terdistribusi secara normal. 
Sebaran nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen II dengan motivasi 
belajar rendah dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Gambar 4.12: Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen II dengan Motivasi Belajar Rendah 
 Gambar 4.12 menunjukkan sebaran nilai hasil belajar terdistribusi secara 
normal atau tidak. Dimana gambar tersebut terdiri dari garis kurva dan titik-titik. 
Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titiknya semakin dekat dengan 
garis kurva. Sebaliknya, apabila titik-titiknya semakin menjauhi garis kurva berarti 
sebaran data yang diperoleh semakin tidak normal. Berdasarkan gambar di atas, 
titik-titiknya mendekati garis kurva, sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran nilai 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen II yang diajar dengan metode 
konvensional dengan motivasi belajar rendah terdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Pada penelitian ini, digunakan uji F untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh itu homogen atau tidak secara manual. 
Sedangkan secara SPSS digunakan uji Lavene Statistic pada taraf signifikan 0,05. 
Dari hasil analisis SPSS dengan menggunakan uji Lavene Statistic 
ditampilkan pada tabel berikut: 
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Berdasarkan tabel 4.18, pada kolom based on mean menunjukkan nilai 
signifikan 0,338, nilai ini lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua sampel atau kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 
Tabel 4.18: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
 Hasil Belajar 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean  ,940  1       38 ,338 
Based on Median  ,266  1       38 ,609 
Based on Median and with 
adjusted df 
 ,266  1  32,124 ,610 
Based on trimmed mean  ,700  1   38 ,408 
b. Uji Hipotesis Penelitian 
1) Analisis Varians Dua Jalur (Uji Two Way Anova) 
Setelah dilakukan analisis asumsi dasar atau uji prasyarat analisis dan 
ternyata terbukti bahwa ada terdistribusi normal dan homogen, maka pengujian 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
membuktikan semua hipotesis yang diajukan. 
Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan analisis varians 
dua jalur (two way anova). Pengujian hipotesis digunakan anova karena kelompok 
sampel yang dibandingkan pada penelitian ini lebih dari dua kelompok sampel, 
sehingga pengujian perbedaannya harus menggunakan uji anova dua arah.  
Hasil analisis dengan two way anova dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.19: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Source Type III Sum 
of Squares 
              
Df 
   Mean 
Square 
F Sig. 
Corrected Model 153,601a 3 51,200 1,456 0,234 
Intercept 66141,506 1 66141,506 1881,137 0,000 
Moderator 15,302 1 15,302 0,435 0,514 
Metode 6,960 1 129,313 0,198 0,659 
Moderator * Metode 129,313 1 35,160 3,678 0,063 
Error 1265,774 36    
Total 70725,000 40    
Corrected Total 1419,375 39    
a. R Squared = ,108 (Adjusted R Squared = ,034) 
 Hasil yang diperoleh pada tabel 4.19 menyajikan beberapa kesimpulan 
mengenai hipotesis yang diajukan, yaitu: 
a) Corrected model. Berdasarkan nilai ini dapat diketahui pengaruh variabel 
bebas (model quantum teaching dengan alunan musik fisika) terhadap variabel 
tak bebas (hasil belajar peserta didik). Pada tabel 4.19 diperoleh Fhitung sebesar 
1,456 dan signifikan 0,234. H1 dikatakan diterima dan H0 ditolak jika Fhitung 
lebih besar dari Ftabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan 
tabel 4.19 menunjukkan derajat kebebasan 3, pada derajat kebebasan tersebut 
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diperoleh Ftabel 2,87 dan nilai signifikan yang besar kecil dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada sebagian kelompok 
sampel. 
b) Intercept. Dari nilai ini dapat diketahui perubahan variabel tak bebas (hasil 
belajar) tanpa perlu dipengaruhi variabel bebas (model quantum teaching), 
maka hasil belajar dapat berubah nilainya. Intercept dapat dikatakan signifikan 
jika nilai signifikan pada tabel 4.19 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan tabel 
4.19 bahwa intercept 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan intercept signifikan. 
c) Nilai yang diperoleh pada baris moderator menunjukkan perbedaan secara 
keseluruhan dari hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dan motivasi belajar rendah tanpa melihat model pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.19, diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 0,435 dan nilai signifikasi 0,514. Hipotesis dapat dikatakan diterima 
jika nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel dan nilai sinifikan lebih kecil dari 
0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. 
d) Hasil yang diperoleh pada baris metode menunjukkan perbedaan secara 
keseluruhan dari hasil tes hasil belajar peserta didik yang belajar dengan model 
(quantum teaching dengan alunan musik fisika) yang digunakan dan tanpa 
melihat kelompok sampel yang ditinjau dari tingkat motivasi belajar peserta 
didik. Berdasarkan tabel 4.19, diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,198 dan nilai 
signifikan 0,659. Hipotesis dapat dikatakan diterima jika nilai Fhitung lebih besar 
dari nilai Ftabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Nilai Ftabel pada derajat 
kebebasan df = 1, yaitu 4,11 dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
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(0,659>0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditunjukkan bahwa secara 
keseluruhan tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
peserta didik yang belajar dengan model quantum teaching dengan alunan 
musik fisika dan model konvensional. 
e) Baris Moderator*Metode menunjukkan interaksi antara motivasi belajar dan 
model pembelajaran dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan tabel 4.19, diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,678 dan nilai signifikan 
0,063. Hipotesis dikatakan diterima apabila nilai Fhitung lebih besar dari nilai 
Ftabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Nilai Ftabel pada derajat 
kebebasan df = 1, yaitu 3,678 menunjukkan (Fhitung = 3,678 < Ftabel = 4,11) dan 
nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,063 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model quantum 
teaching dengan alunan musik fisika dengan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tonasa.  
2) Uji Lanjut (Uji t-dunnet) 
 Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan kelompok satu persatu. 
Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-dunnet. Uji t-dunnet 
adalah uji lanjut setelah uji anava yang membandingkan kelompok-kelompok 
dengan jumlah sampel yang tidak sama besar. 
Adapun hasil perhitungan uji lanjut dengan t-dunnet dapat dipaparkan 
sebagai berikut 
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Tabel 4.20:  Hasil Perhitungan Uji Lanjut  
Kelompok Sampel tDunnet ttabel 
A1B1 – A2B1 0,992 2,09 
A1B2 – A2B2 -0,46 2,11 
A1B1 – A1B2 0,90 2,10 
A1B2 – A2B2 -0,54 2,10 
 Berdasarkan tabel 4.20, maka diperoleh kesimpulan yang berhubungan 
dengan hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 
a. Perbandingan A1B1 dan A2B1 
Berdasarkan tabel 4.20 ditunjukkan bahwa t-Dunnet sebesar 0,992. Nilai t-
Dunnet tersebut lebih kecil dari ttabel (2,09) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
untuk peserta didik dengan motivasi tinggi tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model konvensional.  
b. Perbandingan A1B2 dan A2B2 
Berdasarkan tabel 4.20 ditunjukkan bahwa t-Dunnet sebesar -0,459. Nilai t-
Dunnet tersebut lebih kecil dari ttabel (2,11) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
untuk peserta didik dengan motivasi belajar rendah, tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model quantum 
teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model konvensional. 
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c. Perbandingan A1B1 dan A1B2 
Berdasarkan tabel 4.20 ditunjukkan bahwa t-Dunnet sebesar 0,90. Nilai t-Dunnet 
tersebut lebih kecil dari ttabel (2,10) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
dan H1 ditolak. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa untuk peserta 
didik yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik berlirik 
fisika, tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. 
d. Perbandingan A2B1 dan A2B2 
Pada tabel 4.20 ditunjukkan bahwa t-Dunnet sebesar -0,54. Nilai t-Dunnet tersebut 
lebih kecil dari ttabel (2,10), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk peserta didik 
yang diajar dengan model konvensional, tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar 
rendah. 
B. Pembahasan 
1. Hipotesis Pertama (Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik berlirik 
fisika dan peserta didik yang diajar dengan model konvensional pada 
kelas XI IPA Semen Tonasa.  
Hipotesis ini mengatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 
peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik 
berlirik fisika dan konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. Hipotesis 
menggunakan varians dua jalur (two way anova) pada taraf signifikan α = 0,05. 
Nilai hasil belajar yang peroleh untuk kelas yang diajar dengan model 
quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika 4 orang peserta didik 
mendapat nilai 50, 8 orang peserta didik mendapat nilai 45, 4 orang peserta didik 
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mendapat nilai 40, 2 orang mendapat nilai 35, 1 orang mendapat nilai 30, dan 1 
orang peserta didik mendapat nilai 25, dengan nilai rata-rata 42,25. Sedangkan 
untuk kelas yang diajar dengan model konvensional 2 orang peserta didik 
memperoleh nilai 50, 6 orang peserta didik memperoleh nilai 45, 7 orang peserta 
didik memperoleh nilai 40, 4 orang peserta didik memperoleh nilai 35 dan 1 orang 
peserta didik memperoleh nilai 30, dengan nilai rata-rata 41. Berdasarkan 
kategorisasi hasil belajar untuk kelas yang diajar dengan model quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika diperoleh 20% peserta didik berada pada 
kategori tinggi, 70% peserta didik berada pada kategori sedang dan 10% peserta 
didik berada pada kategori rendah. Sedangkan untuk kelas yang diajar dengan 
model konvensional diperoleh 10% peserta didik berada pada kategori tinggi, 65% 
peserta didik berada pada ketagori sedang dan 25% peserta didik berada pada 
kategori rendah. Dari nilai hasil belajar kognitif yang diperoleh oleh peserta didik 
pada kelas eksperimen I (model quantum teaching dengan alunan musik berlirik 
fisika) hanya 20% peserta didik berada pada kategori tinggi, menurut teori quantum 
teaching adalah model proses pembelajaran yang dapat memunculkan kemampuan 
dan bakat alamiah siswa dalam membangun proses pembelajaran yang efektif (De 
Porter,2010), namun hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan teori yang 
ada. Dimana persentase terbesar ada pada kategori sedang yaitu 70%, dan 10% 
berada pada kategori rendah. Sedikitnya peserta didik yang berada pada kategori 
tinggi disebabkan oleh kurangnya sarana dan prasarana dalam menunjang 
penerapan model quantum teaching secara total, ruang belajar yang monoton 
berada di dalam kelas menjadikan peserta didik mudah jenuh dan kurang 
bersemangat untuk menerima materi pembelajaran. 70% peserta didik yang berada 
pada kategori sedang ini dapat menggambarkan bahwa lebih banyak peserta didik 
mengalami penurunan minat untuk belajar dikarenakan suasana belajar yang 
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monoton di dalam kelas dan kurangnya referensi terkait materi pembelajaran. Serta 
peserta didik yang berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 10%, pada saat 
musik fisika diputar mereka merasa ngantuk karena bagi mereka musik menjadi 
pengiring tidur sehingga mereka akhirnya keluar masuk kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Pada kelas yang diajar dengan model konvensional 
hanya 10% peserta didik yang berada pada kategori tinggi, mereka ialah peserta 
didik yang selalu menjadi perwakilan untuk mengikuti perlombaan sehingga lebih 
aktif didalam kelas. Persentasi terbesar berada pada kategori sedang yaitu 65%, 
banyaknya peserta didik yang berada pada kategori sedang disebabkan karena 
kurangnya peserta didik dalam memanfaatkan media yang ada untuk mencari 
referensi terkait materi pembelajaran, materi-materi suhu dan kalor yang dipelajari 
sejatinya termuat dalam buku paket fisika pegangan mereka namun mereka tidak 
mengetahuinya, hal tersebut disebabkan mereka tidak pernah membuka buku paket 
mereka ataukah mereka tidak paham dengan materi tersebut. Persentase kategori 
rendah lebih besar dari kategori tinggi yaitu sebesar 25%, banyaknya persentase 
peserta didik yang berada pada kategori rendah ini disebabkan model pembelajaran 
yang monoton hanya ceramah membuat peserta didik merasa bosan dan kurang 
memperhatikan materi pembelajaran yang diajarkan sehingga mereka hanya 
bermain dan mengganggu teman sebangkunya. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai Fhitung <  Ftabel dan 
nilai signifikan > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang belajar dengan model 
quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan model konvensional atau 
dengan kata lain hipotesis ditolak. 
Hal ini menunjukkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang diajar 
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dengan menggunakan model konvensional memiliki potensi yang cenderung sama 
dalam mencapai hasil belajarnya. Kesamaan ini dapat kita lihat pada nilai rata-rata 
yang diperoleh peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik kelas yang diajar dengan 
model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika nilai rata-ratanya 
adalah 42,25. Sedangkan nilai rata-rata peserta didik yang diajar dengan model 
konvensional adalah 41. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, bisa dikatakan nilai 
rata-ratanya hampir sama antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model konvensional.  
Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, dalam 
proses menerima materi pembelajaran masing-masing peserta didik memiliki gaya 
belajar yang berbeda ada yang bergaya belajar visual, audio, dan kinestetik. Untuk 
kelas eksperimen dengan model quantum teaching yang perlu adanya praktikum 
namun tidak dilakukan menjadi salah satu penyebab sebagian gaya belajar peserta 
didik tidak dapat diperoleh dengan maksimal. Instrument penilain yang diberikan 
untuk kelas quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan kelas 
konvensional sama, hal ini juga menjadi faktor tidak adanya perbedaan hasil belajar 
antara kedua kelas tersebut. 
2. Hipotesis Kedua (Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
memiliki motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi 
rendah) 
Hipotesis kedua diperoleh hasil analisis nilai Fhitung lebih besar dari nilai 
Ftabel. Analisis ini diperoleh dari analisis dua arah (two way anova). Hasil analisis 
tersebut menunjukkan hipotesis ditolak atau dengan kata lain H0 diterima. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. 
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Sebaran kelompok sampel ditinjau dari motivasi belajar, untuk kelas 
eksperimen I (model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika) 8 orang 
peserta didik berada pada motivasi belajar tinggi dan 12 peserta didik berada pada 
motivasi belajar rendah. Kelas eksperimen II (model konvensional) 13 peserta didik 
berada pada motivasi belajar tinggi dan 7 orang peserta didik berada pada motivasi 
belajar rendah. Jadi, jumlah peserta didik yang berada pada motivasi belajar tinggi 
21 orang dan 19 orang peserta didik berada pada motivasi belajar rendah. Pada 
motivasi belajar tinggi, peserta didik yang berada pada kategori hasil belajar tinggi 
sebanyak 2 orang, kategori sedang sebanyak 15 orang dan kategori rendah sebanyak 
4 orang. Persentase peserta didik yang berada pada kategori hasil belajar tinggi 
sebanyak 10%, kategori hasil belajar sedang sebanyak 71% dan kategori hasil 
belajar rendah sebanyak 19%. Pada motivasi belajar rendah, peserta didik yang 
berada pada kategori hasil belajar tinggi sebanyak 4 orang, kategori sedang 
sebanyak 12 orang dan kategori rendah sebanyak 3 orang. Persentase peserta didik 
yang berada pada kategori hasil belajar tinggi sebanyak 21%, kategori hasil belajar 
sedang sebanyak 63% dan kategori hasil belajar rendah sebanyak 16%. Didalam 
proses pembelajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak di dalam 
diri peserta didik yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan 
dorongan arah kegiatan pembelajaran, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran 
tersebut dapat tercapai (Hamzah B. Uno, 2016). Secara teori motivasi belajar dapat 
meningkatkan hasil belajar, namun dalam hasil penelitian yang diperoleh tidak 
sesuai dengan teori yang ada. Pada kelompok motivasi belajar tinggi 10% peserta 
didik berada pada kategori hasil belajar tinggi, nilai ini lebih kecil dari kategori hasil 
belajar sedang dan rendah, hal ini disebabkan adanya motivasi tidak memberi 
pengaruh saat proses pembelajaran dapat dikarenakan materi pembelajaran yang 
sulit serta lingkungan belajar yang monoton. 71% peserta didik berada pada 
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kategori hasil belajar sedang, frekuensi yang besar pada motivasi belajar tinggi 
disebabkan keadaan yang monoton membuat peserta didik tidak fokus untuk 
memperhatikan materi pada saat proses belajar mengajar, hal lainnya dapat 
disebabkan oleh keberangaman gaya belajar yang tidak ditunjang oleh sarana 
prasarana menghambat peserta didik untuk memahami materi secara maksimal. 
19% peserta didik berada pada kategori hasil belajar rendah, adanya motivasi 
belajar tidak memberi pengaruh pada hasil belajar hal ini dapat disebabkan 
kurangnya pemberian motivasi-motivasi dalam proses belajar mengajar sehingga 
peserta didik yang merasa pembelajaran fisika sulit tidak aktif bertanya apabila 
kurang paham dengan materi yang disampaikan. Pada kelompok motivasi belajar 
rendah 21% peserta didik berada pada kategori hasil belajar tinggi, nilai ini lebih 
besar dibandingkan persentase kategori hasil belajar untuk motivasi belajar tinggi. 
Ini menggambarkan bahwa adanya motivasi belajar tidak berpengaruh didalam 
proses pembelajaran hal ini dapat dikarenakan peserta didik yang terlihat atau 
memiliki motivasi belajar rendah sangat pandai atau memiliki kemampuan kognitif 
yang tinggi namun tidak aktif pada saat proses pembelajaran dan terkesan acuh 
didalam kelas. 63% peserta didik berada pada kategori sedang, nilai ini lebih tinggi 
dari kategori tinggi dan rendah hal ini disebabkan fungsi motivasi untuk mendorong 
timbulnya tingkah laku atau perbuatan dalam pembelajaran memahami materi 
pembelajaran rendah, materi pembelajaran yang kompleks dan tidak diiringi 
dengan keaktifan untuk bertanya dan memberi tanggapan sehingga materi 
pembelajaran tidak tersampaikan secara menyeluruh. 16% peserta didik berada 
pada kategori hasil belajar rendah hal ini disebabkan fungsi motivasi sebagai 
penggerak untuk menggerakkan tingkah laku seseorang dalam proses pembelajaran 
misalnya yang rendah membuat peserta didik kurang memperhatikan pada saat 
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proses pembelajaran dan menjadikan peserta didik tidak paham dengan materi yang 
disampaikan. 
Selain itu, perbedaan hasil belajar peserta didik antara peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar tingi dan motivasi belajar rendah dapat dilihat pada nilai 
rata-rata hasil belajarnya. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, nilai 
hasil belajarnya sedikit lebih baik jika dibandingkan dengan peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar rendah. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata peserta 
didik. Nilai rata-rata peserta didik pada 2 kelas dengan motivasi belajar tinggi 
masing-masing adalah 45 dan 40. Sedangkan peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar rendah pada 2 kelas yang diajar masing-masing 40,42 dan 42,66. Nilai rata-
rata ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik dengan motivasi belajar 
tinggi hampir sama dengan hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar rendah.  
Tidak adanya perbedaan hasil belajar ini dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya, gaya belajar peserta didik yang beragam sedangkan sarana 
pembelajaran tidak memadai untuk menunjang hal tersebut. Kemampuan untuk 
menyerap materi pembelajaran juga sangat mempengaruhi dalam proses belajar dan 
kondisi lingkungan belajar yang monoton di dalam kelas membuat peserta didik 
mudah merasa bosan, membuat peserta didik lambat untuk mencerna materi 
pembelajaran. Waktu yang diberikan untuk belajar mengajar yang hanya dua jam 
pelajaran atau dua kali empat puluh lima menit dalam satu hari, membuat materi 
pembelajaran tidak dalam tersampaikan dengan maksimal. 
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3. Hipotesis Ketiga (Interaksi antara model pembelajaran (quantum 
teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan konvensional) dan 
motivasi belajar (tinggi dan rendah) terhadap pencapaian hasil belajar 
peserta didik) 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis melalui analisis anava dua jalur (two 
way anova), diperoleh nilai Fhitung yang lebih kecil daripada nilai Ftabel, sehingga 
secara statistik H0 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran quantum dengan alunan musik berlirik fisika dan 
konvensional dengan motivasi belajar peserta didik (tinggi-rendah) terhadap hasil 
belajar.  
Tabel 4.18 menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), 
nilai tersebut membuktikan bahwa tidak adanya interaksi antara model 
pembelajaran dan motivasi belajar. Model pembelajaran tidak berpengaruh secara 
signifikan dan motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar, akan tetapi 
diantara keduanya terjadi interaksi. Hal ini terjadi karena tingginya hasil belajar 
peserta didik dihasilkan oleh peserta didik yang bermotivasi belajar tinggi pula 
walaupun diberikan atau diberlakukan model pembelajaran yang berbeda. Maka 
dari itu, variabel moderator (motivasi belajar) dan variabel bebas (model 
pembelajaran) sifatnya tidak terikat. Pengaruh yang diakibatkan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar merupakan pengaruh yang tidak ada hubungannya dengan 
pemberlakuan model pembelajaran. Begitu pula sebaliknya, pengaruh model 
pembelajaran terhadap hasil belajar merupakan pengaruh yang tidak ada 
hubungannya dengan motivasi belajar. Apabila peserta didik memiliki motivasi 
belajar yang tinggi, model pembelajaran apapun yang diberikan akan menghasilkan 
hasil belajar yang tinggi pula.  
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Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran (quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika dan konvensional), motivasi belajar (tinggi dan 
rendah) dan hasil belajar dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu durasi 
pembelajaran yang diberikan tidak memadai untuk dapat menyelesaikan materi 
pembelajaran yang ingin disampaikan dalam satu pertemuan, sehingga untuk materi 
yang tertunda harus diberikan pada pertemuan selanjutnya hal ini membuat peserta 
didik harus menyesuaikan dan mengingat kembali materi sebelumnya sebelum 
masuk pada materi baru. Adanya penyuluhan KB (keluarga berencana) di sekolah 
pada saat proses pembelajaran berlangsung membuat fokus peserta didik terbagi 
dan tidak memperhatikan lagi materi yang disampaikan oleh peneliti, dikarenakan 
suara dari penyuluhan mengalahkan suara peneliti menyampaikan materi 
pembelajaran. Adanya perbedaan wewenang pihak sekolah terkait penggunaan HP 
sebagai penunjang media pembelajaran juga menjadi faktor, kelas XI IPA 1 dapat 
menggunaan HP untuk membantu proses pembelajaran sedangkan kelas XI IPA 2 
tidak dapat menggunakan HP untuk membantu proses pembelajaran disekolah. 
Sejenjangan ini membuat referensi untuk menambah pengetahuan dan informasi 
terkait materi suhu dan kalor yang sedang dipelajari. 
4. Hipotesis Keempat (Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
memiliki motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar rendah, untuk kelas yang diajar dengan model quantum 
teaching dengan alunan musik berlirik fisika) 
Berdasarkan hasil analisis uji lanjut dengan uji tDunnet disimpulkan bahwa H0 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa untuk kelas yang diajar dengan model 
quantum teaching dengan alunan musik fisika tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. 
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Nilai distribusi hasil belajar kelas eksperimen I (model quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika) berdasarkan motivasi belajar tinggi diperoleh 
2 orang peserta didik mendapat nilai 50, 4 orang peserta didik mendapat nilai 45 
dan 2 orang peserta didik mendapat nilai 40. Sedangkan motivasi belajar rendah 2 
orang peserta didik mendapat nilai 20, 4 orang peserta didik mendapat nilai 45, 2 
orang peserta didik mendapat nilai 40, 2 orang mendapat nilai 35, 1 orang mendapat 
nilai 30 dan 1 orang mendapat nilai 25. Kemudian diperoleh kategorisasi hasil 
belajar peserta didik berdasarkan motivasi belajar tinggi, persentase untuk kategori 
tinggi sebanyak 25%, kategori sedang 75% dan kategori rendah 0%. Sedangkan 
untuk motivasi belajar rendah, 17% peserta didik berada  pada kategori tinggi, 66% 
pada kategori sedang dan 17% pada kategori rendah. Musik digunakan dalam 
metode pembelajaran quantum karena menjadi salah-satu faktor satau aspek 
kecerdasan yang penting. Jika dianalisis secara mendalam, maka di dalam musik 
sendiri terdapat korelasi unik aspek-aspek meliputi Bahasa (linguistik), menghitung 
(matematika), rasa (kinestetik) dan ilham (intuisi) (Fatimah, 2017). Musik 
diharapkan mampu meningkatkan kerja gelombang otak yang dapat mempengaruhi 
konsentrasi peserta didik pada saat pembelajaran (Agustin, 2017). Penggunaan 
musik fisika pada pembelajaran quantum dapat pula meningkatkan motivasi belajar 
dan hasil belajar peserta didik secara teori, namun hasil yang diperoleh tidak sesuai 
dengan teori yang diharapkan. Persentase kategori hasil belajar tinggi untuk 
motivasi belajar tinggi sebesar 25% dari 8 orang peserta didik yang berada memiliki 
motivasi belajar tinggi, hal ini dapat disebabkan peserta didik harus menyesuaikan 
dengan model pembelajaran yang baru, serta sesaat sebelum pembelajaran dimulai 
guru bimbingan dan konseling mengadakan pendisiplinan hp dikelas menyebabkan 
beberapa handphone peserta didik disita dan pada saat pembelajaran suasana kelas 
menjadi tidak kondusif lagi untuk belajar. 75% peserta didik berada pada kategori 
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hasil belajar sedang, pesertentase ini lebih besar dari kategori belajar tinggi, artinya 
lebih banyak peserta didik berada pada kategori sedang untuk motivasi belajar 
tinggi. Hal tersebut dapat disebabkan saat proses belajar mengajar ruang kelas 
sedang dalam kondisi yang tidak kondusif untuk melakukan pembelajaran dan 
beberapa peserta didik keluar masuk kelas, sehingga mereka tidak menerima atau 
melewatkan materi yang sedang dipelajari dan tidak terdapat peserta didik yang 
berada pada kategori hasil belajar rendah. Untuk kelompok motivasi belajar rendah 
pada kelas eksperimen I (model quantum teaching dengan alunan musik berlirik 
fisika) 17% peserta didik berada pada kategori hasil belajar tinggi. Menurut Oemar 
Hamalik (2013), fungsi motivasi adalah untuk mendorong timbulnya tinglah laku 
atau perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya bejalar. 
Kurangnya motivasi belajar secara intriksik pada kalompok peserta didik ini 
menjadi faktor sedikitnya peserta didik yang memperoleh hasil belajar tinggi, hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu adanya permasalahan dilingkungan 
keluarga yang menuntut hasil yang besar tanpa pembimbingan dan kurangnya 
pemberian motivasi-motivasi dalam proses belajar mengajar sehingga peserta didik 
menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran. Pada kategori hasil belajar sedang 
sebesar 66% dari 12 peserta didik, sama halnya pada kategori hasil belajar tinggi 
kurangnya pemberian motivasi-motivasi pada saat proses belajar mengajar 
menjadikan peserta didik tidak aktif bertanya terkait materi-materi yang belum ia 
pahami. 17% peserta didik berada pada kategori hasil belajar rendah, kurangnya 
pemberian motivasi-motivasi dalam proses belajar mengajar, adanya pendisiplinan 
handphone menjadikan peserta didik ini bolak-balik ke ruang bimbingan konseling 
untuk meminta handphonenya dikembalikan menjadikan peserta didik tidak 
memperhatikan lagi materi pembelajaran yang disampaikan. 
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Data yang diperoleh thitung sebesar 0,90 dan ttabel 2,10. Jadi nilai thitung berada 
pada area penerimaan H0. Hasil uji lanjut tersebut menunjukkan bahwa untuk kelas 
yang diajar dengan medel quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika, 
tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. 
Tidak terdapatnya perbedaan hasil belajar ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya ialah pada saat melakukan proses pembelajaran 
perlakuan yang diberikan untuk peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah sama. Pada saat proses 
pembelajaran dengan diterapkannya model quantum teaching dengan alunan musik 
fisika yang menggunakan instrument LCD dan juga spriker secara bersamaan 
menyebabkan jatuh daya, sehingga ruang kelas menjadi riuh ramai membuah 
peserta didik tidak fokus lagi untuk memperhatikan materi pembelajaran dan ketua 
kelas harus keluar masuk ruang kelas untuk menaikkan meteran listrik. Faktor 
lainnya yaitu model pembelajaran yang diterapkan tidak sesuai dengan materi suhu 
dan kalor yang dipelajari, pada materi tersebut menuntut banyak praktikum untuk 
lebih mendalami teori dan pengaplikasiannya sedangkan dalam pembelajaran tidak 
dilaksanakan praktikum yang ada hanya demonstrasi sederhana didalam kelas 
dengan sarana prasarana yang ada. 
5. Hipotesis Kelima(Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar rendah, untuk kelas yang diajar dengan model 
konvensional) 
Berdasarkan hasil analisis uji lanjut dengan uji tDunnet disimpulkan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa untuk kelas yang diajar 
dengan model quantum teaching dengan alunan musik fisika tidak terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. 
Distribusi nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen II (model 
konvensional) berdasarkan motivasi belajar tinggi 5 orang peserta didik mendapat 
nilai 45, 4 orang peserta didik mendapat nilai 40, 3 orang peserta didik mendapat 
nilai 35 dan 1 orang peserta didik mendapat nilai 30. Sedangkan untuk motivasi 
belajar rendah 2 orang peserta didik mendapat nilai 50, 1 peserta didik mendapat 
nilai 45, 3 peserta didik mendapat nilai 40 dan 1 orang peserta didik mendapat nilai 
30. Kemudian diperoleh kategorisasi hasil belajar peserta didik berdasarkan 
motivasi belajar rendah diperoleh 2 orang peserta didik mendapat nilai 50, 1 peserta 
didik mendapat nilai 45, 3 peserta didik mendapat nilai 40 dan 1 orang peserta didik 
mendapat nilai 35. Diperoleh kategorisasi hasil belajar untuk kelompok motivasi 
tinggi 0% berada pada kategori tinggi, 69% berada pada kategori sedang dan 31% 
berada pada kategori rendah. Untuk motivasi belajar rendah 29% peserta didik 
berada pada kategori tinggi, 57% berada pada kategori sedang dan 14% berada pada 
kategori rendah. Dimana fungsi motivasi sebagai penggerak, artinya menggerakkan 
tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan (Oermar Hamalik, 2013). Secara teori motivasi belajar 
yang tinggi akan menghasilkan hasil belajar yang tinggi pula, namun hasil yang 
diperoleh tidak sesuai dengan teori yang ada. Pada motivasi belajar tinggi, 0% 
peserta didik yang berada pada kategori hasil belajar tinggi faktor penyebabnya 
dapat berupa motede ceramah yang digunakan tidak sesuai dengan peserta didik 
sehingga meskipun peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi namun tidak 
diimbangi dengan penggunakan metode pembelajaran yang menunjang gaya 
belajar peserta didik membuat peserta didik tidak bisa menerima materi 
pembelajaran dengan maksimal. Menurut Bobbi DePorter dan Mike Hernacki 
88 
 
 
 
(2013), gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, 
sekolah dan dalam situasi antar pribadi. Dengan begitu, gaya belajar mempengaruhi 
peserta didik dalam menyerap dan mengolah informasi yang akan berpengaruh 
pada pencapaian prestasi peserta didik. Untuk kategori sedang 69% dengan frekunsi 
9 orang peserta didik dari 13 orang, pada kategori ini meskipun peserta didik 
memiliki motivasi belajar tinggi namun kurang aktif bertanya dalam proses 
pembelajaran terkait materi yang belum dipahami atau contoh soal yang diberikan. 
Pada kategori rendah 31% dengan frekuensi 4 orang peserta didik, peserta didik ini 
memiliki motivasi belajar yang tinggi namun tidak aktif untuk bertanya terkait 
materi yang dipelajari, disebabkan gaya belajar yang kurang sesuai dengan model 
ceramah yang digunalan dan kurang memperhatikan buku paket yang dimiliki. 
Untuk motivasi belajar rendah 29% peserta didik berada pada kategori hasil belajar 
tinggi, hasil ini hangat berbeda dengan motivasi belajar tinggi yang persentasenya 
0% hal ini dikarenakan meskipun peserta didik tersebut memiliki motivasi belajar 
yang rendah serta tidak aktif dalam proses pembelajaran namun ia memiliki 
kemampuan kognitif yang tinggi atau mudah mencerna materi pembelajaran yang 
diberikan. 57% peserta didik berada pada kategori sedang, hamper sama dengan 
sebelumnya bahwa penggunaan model yang tidak sesuai dengan gaya belajar 
peserta didik menjadikan peserta didik tidak maksimal dalam memahami materi 
yang disampaikan, paradikma terkait pembelajaran yang berat juga menjadikan 
peserta didik malas untuk mencari referensi ataupun menanyakan materi yang tidak 
dipahami. Dan persentase kategori rendah 14% dengan frekuensi 1 orang peserta 
didik, peserta didik ini yang selalu mengganggu teman sebangkunya pada saat 
proses pembelajaran dan kurang memperhatikan pada saat materi pembelajaran 
disampaikan.  
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Data yang diperoleh thitung sebesar -0,54 dan ttabel 2,10. Jadi nilai thitung berada 
pada area penerimaan H0. Hasil uji lanjut tersebut menunjukkan bahwa untuk kelas 
yang diajar dengan model konvensional, tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar rendah. Tidak adanya perbedaan dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu paradigma yang tertanam pada peserta didik tentang fisika 
yang sulit dan rumit masih menjadi momok menakutkan bagi peserta didik. Pola 
piker yang sama ini menjadikan tidak adanya perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar rendah. 
6. Hipotesis Keenam (Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik berlirik 
fisika dan peserta didik yang diajar dengan model konvensional pada 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi) 
Berdasarkan hasil analisis uji lanjut dapat dikatakan bahwa H0 diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa untuk motivasi belajar tinggi tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran quantum dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional.  
Pada kelas eksperimen I (model quantum teaching dengan alunan musik 
berlirik fisika), diperoleh nilai distribusi hasil belajar kognitif 2 orang peserta didik 
mendapat nilai 50, 4 orang mendapat nilai 45 dan 2 orang mendapat nilai 40. 
Dengan persentase kategorisasi hasil belajar, 25% peserta didik berada pada 
kategori tinggi, 75% berada pada kategori sedang dan 0% pada kategori rendah. 
Pada kelas eskperimen II (model konvensional), diperoleh nilai distribusi hasil 
belajar kognitif 5 orang peserta didik mendapat nilai 45, 4 orang mendapat nilai 40, 
90 
 
 
 
3 orang mendapat nilai 35 dan 1 orang mendapat nilai 30. Dengan persentase 
kategorisasi hasil belajar, 0% pada kategori tinggi, 69% berada pada kategori 
sedang dan 31% berada pada kategori rendah. Fungsi motivasi adalah mendorong 
timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu 
perbuatan misalnya belajar (Oemar Hamalik, 2013), jadi secara teori motivasi 
belajar yang tinggi akan mendorong untuk tercapainya hasil belajar yang tinggi pula 
namun hasil penelitian yang diperoleh tidak sesuai dengan teori yang ada. De Porter 
(2013) menjelaskan bahwa quantum teaching adalah pengubahan bermacam-
macam interaksi di dalam dan di sekitar momen belajar. Yang mana diharapkan 
dengan diterapkannya model quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Persentase peserta didik yang berada pada kategori hasil belajar tinggi 
yaitu 25%, hal ini disebabkan kurangnya prasarana dan waktu untuk melakukan 
praktikum terkiat materi suhu dan kalor untuk lebih memahamkan peserta didik 
terkait materi yang dipelajari. 75% peserta didik berada pada kategori hasil belajar 
rendah, perbedaan gaya belajar peserta didik dan kemampuan peserta didik untuk 
memahami materi yang disampaikan berbeda-beda sedangkan waktu yang 
diberikan untuk melakukan proses pembelajaran sangat terbatas menjadikan 
beberapa materi tidak dapat dijelaskan secara terperinci. Apabila waktu istirahat 
tiba peserta didik telah risuh ingin keluar dari ruang kelas, sehingga materi yang 
harusnya disampaikan menjadi tertunda dan peserta didik tidak maksimal menerima 
materi pembelajaran yang harusnya mereka pelajari. Sedangkan untuk kategori 
rendah persentasenya 0%, artinya tidak ada peserta didik yang berada pada kategori 
ini. Untuk kelas eksperimen II (model konvensional) 0% peserta didik yang berada 
pada kategori tinggi, hal ini disebabkan gaya belajar belajar peserta didik tidak 
sesuai dengan model pembelajaran metode ceramah serta waktu yang diberikan 
untuk menyampaikan materi sangat kurang untuk materi suhu dan kalor yang 
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kompleks. Kategori sedang 69% dengan frekuensi 9 peserta didik, kemampuan 
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran yang berbeda serta waktu 
pembelajaran yang singkat membuat peserta didik kurang paham dengan materi 
yang diberikan, faktor lain dikarenakan jadwal pembelajaran fisika pada kelas ini 
bersamaan dengan mata pelajan matematika sehingga pada saat pembelajaran fisika 
banyak peserta didik yang sudah kelelahan untuk belajar dikarenakan mata 
pelajaran sebelumnya sudah rumit bagi mereka. 31% peserta didik berada pada 
kategori rendah dengan frekuensi 4 orang, keempat peserta didik ini kurang paham 
dengan materi yang disampaikan namun tidak aktif untuk mempertanyakan materi 
yang tidak mereka pahami, adanya buku cetak fisika yang mereka pengang tidak 
mereka perhatikan pada saat pembelajaran karena mereka tidak paham bahwa 
materinya juga terdapat pada buku tersebut.   
Data yang diperoleh yaitu nilai thitung = 0,992 dan ttabel =2,09 . Jadi nilai thitung 
berada pada daerah penerimaan H0. Hasil uji lanjut tersebut menunjukkan bahwa 
untuk peserta didik dengan motivasi belajar tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran quantum 
dengan alunan musik fisika dan peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Artinya, baik peserta didik yang diajar dengan 
quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika maupun konvensional 
memiliki hasil belajar yang sama atau dengan kata lain tidak memiliki perbedaan. 
Pernyataan diatas dapat dibuktikan dengan melihat nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik dengan motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model 
quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan konvensional. Nilai rata-
rata peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik 
berlirik fisika yaitu 45, sedangkan peserta didik yang diajar dengan model 
konvensional nilai rata-ratanya sebesar 40. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan 
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bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching 
dengan alunan musik fisika dan model konvensional tidak jauh berbeda. Jadi dapat 
dikatakan bahwa peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi baik diajar 
dengan model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan 
konvensional tidak berbeda secara signifikan. 
Tidak terdapatnya perbedaan hasil belajar ini bisa saja disebabkan oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut yaitu durasi pembelajaran yang digunakan dalam 
kelas tidak cukup untuk membuat seluruh peserta didik mengerti akan materi yang 
diajarkan. Selain itu, model yang baru diterapkan membuat peserta didik harus 
menyesuaikan diri. Setiap pembelajaran langsung, peserta didik selalu hanya 
memperhatikan dan menerima materi yang diberikan tanpa mengeluarkan 
pertanyaan dan pendapatnya tentang materi yang sedang dipelajari. Kemampuan 
peserta didik untuk menerima materi pembelajaran juga berbeda, ada yang lambat 
menerima materi pembelajaran, ada yang sedang dan ada juga yang cepat dalam 
menerima materi pembelajaran dikelas. Sehingga meskipun motivasi belajar 
peserta didik tinggi namun, lambat dalam menyesuaikan dengan kondisi serta 
model pembelajaran yang baru membuat penyerapan materi tidak maksimal, 
akhirnya hasil belajarnya tidak berbeda dengan peserta didik yang diajar dengan 
model konvensional. 
7. Hipotesis Ketujuh (Perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik berlirik 
fisika dan peserta didik yang diajar dengan model konvensional pada 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah)  
Pada hipotesis kelima ini, hampir sama dengan hipotesis keempat. 
Perbedaannya hanya terletak pada motivasi belajar peserta didik. Jika pada  
hipotesis keempat khusus untuk peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang 
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tinggi, maka pada hipotesis kelima ini mengkhususkan pada peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar rendah. 
Nilai distribusi hasil belajar peserta didik untuk kelas eksperimen I (model 
quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika) sebanyak 2 orang peserta 
didik mendapat nilai 50, 4 orang mendapat nilai 45, 2 orang mendapat nilai 40, 2 
orang mendapat nilai 35, 1 orang mendapat nilai 30 dan 1 orang mendapat nilai 25. 
Dengan persentase kategorisasi hasil belajar untuk kategori tinggi 17%, sedang 
66% dan rendah 17%. Sedangkan untuk kelas eksperimen II (model konvensional) 
sebanyak 2 orang peserta didik mendapat nilai 50, 1 orang mendapat nilai 45, 3 
orang mendapat nilai 40, dan 1 orang mendapat nilai 35. Dengan persentase 
kategorisasi hasil belajar untuk kategori tinggi 29%, sedang 57% dan rendah 14%. 
Fungsi motivasi adalah mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa 
motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar (Oemar Hamalik, 
2013), jadi secara teori motivasi belajar yang tinggi akan mendorong untuk 
tercapainya hasil belajar yang tinggi pula namun hasil penelitian yang diperoleh 
tidak sesuai dengan teori yang ada. De Porter (2013) menjelaskan bahwa quantum 
teaching adalah pengubahan bermacam-macam interaksi di dalam dan di sekitar 
momen belajar. Yang mana diharapkan dengan diterapkannya model quantum 
teaching dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan persentase 
hasil belajar untuk kelas eksperimen I (model quantum teaching dengan alunan 
musik berlirik fisika)  17% peserta didik berada pada kategori hasil belajar tinggi. 
Menurut Oemar Hamalik (2013), fungsi motivasi adalah untuk mendorong 
timbulnya tinglah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu 
perbuatan misalnya bejalar. Kurangnya motivasi belajar secara intriksik pada 
kalompok peserta didik ini menjadi faktor sedikitnya peserta didik yang 
memperoleh hasil belajar tinggi, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 
94 
 
 
 
adanya permasalahan dilingkungan keluarga yang menuntut hasil yang besar tanpa 
pembimbingan dan kurangnya pemberian motivasi-motivasi dalam proses belajar 
mengajar sehingga peserta didik menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Pada kategori hasil belajar sedang sebesar 66% dari 12 peserta didik, sama halnya 
pada kategori hasil belajar tinggi kurangnya pemberian motivasi-motivasi pada saat 
proses belajar mengajar menjadikan peserta didik tidak aktif bertanya terkait 
materi-materi yang belum ia pahami. 17% peserta didik berada pada kategori hasil 
belajar rendah, kurangnya pemberian motivasi-motivasi dalam proses belajar 
mengajar, adanya pendisiplinan handphone menjadikan peserta didik ini bolak-
balik ke ruang bimbingan konseling untuk meminta handphonenya dikembalikan 
menjadikan peserta didik tidak memperhatikan lagi materi pembelajaran yang 
disampaikan. Untuk persentase kategorisasi hasil belajar kelas eksperimen II 
(model konvensional) motivasi belajar rendah 29% peserta didik berada pada 
kategori hasil belajar tinggi, hasil ini hangat berbeda dengan motivasi belajar tinggi 
yang persentasenya 0% hal ini dikarenakan meskipun peserta didik tersebut 
memiliki motivasi belajar yang rendah serta tidak aktif dalam proses pembelajaran 
namun ia memiliki kemampuan kognitif yang tinggi atau mudah mencerna materi 
pembelajaran yang diberikan. 57% peserta didik berada pada kategori sedang, 
hamper sama dengan sebelumnya bahwa penggunaan model yang tidak sesuai 
dengan gaya belajar peserta didik menjadikan peserta didik tidak maksimal dalam 
memahami materi yang disampaikan, paradigma terkait pembelajaran yang berat 
juga menjadikan peserta didik malas untuk mencari referensi ataupun menanyakan 
materi yang tidak dipahami. Dan persentase kategori rendah 14% dengan frekuensi 
1 orang peserta didik, peserta didik ini yang selalu mengganggu teman sebangkunya 
pada saat proses pembelajaran dan kurang memperhatikan pada saat materi 
pembelajaran disampaikan.  
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Hasil yang diperoleh melalui uji lanjut dengan uji T-Dunnet. Berdasarkan hasil 
uji T-Dunnet diperoleh nilai thitung -0,54 lebih kecil dari ttabel 2,10. Jadi nilai thitung berada 
pada daerah penerimaan H0. Hasil uji lanjut tersebut menunjukkan bahwa untuk 
peserta didik dengan motivasi belajar rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model quantum teaching 
dengan alunan musik fisika dan peserta didik yang diajar dengan model 
konvensional. Hal ini dapat diartikan baik peserta didik yang diajar dengan quantum 
teaching dengan alunan musik berlirik fisika maupun konvensional memiliki hasil 
belajar yang sama atau dengan kata lain tidak memiliki perbedaan. 
Peserta didik yang bermotivasi belajar rendah memiliki hasil belajar yang 
sama meskipun diajar dengan model yang berbeda. Berawal dari kesamaan hasil 
belajar peserta didik tersebut, maka dapat dikatakan bahwa model quantum 
teaching dengan alunan musik berlirik fisika memiliki potensi yang sama dengan 
model konvensional dalam penerapannya didalam kelas.     
Pernyataan di atas dapat dibuktikan dengan melihat nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik dengan motivasi belajar rendah yang diajar dengan model 
quantum dan konvensional. Nilai rata-rata peserta didik yang diajar dengan model 
quantum yaitu 40,42, sedangkan peserta didik yang diajar dengan model 
konvensional nilai rata-ratanya sebesar 42,86. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model quantum dan 
konvensional tidak jauh berbeda. Jadi dapat dikatakan bahwa peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar rendah baik diajar dengan model quantum dan 
konvensional tidak berbeda secara signifikan. 
Tidak terdapatnya perbedaan hasil belajar ini bisa saja disebabkan oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut bisa saja sama dengan faktor yang dikemukakan 
pada hipotesis yang keempat, yakni model yang baru diterapkan dan peserta didik 
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membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan model tersebut. Durasi untuk 
menyampaikan materi dalam satu kali pertemuan pembelajaran yang masih kurang 
untuk menyelesaikan materi akan diberikan, menjadikan beberapa materi tidak 
disampaikan dengan maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk peserta 
didik yang memiliki motivasi belajar rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model quantum teaching 
dengan alunan musik berlirik fisika dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model konvensional.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan model 
konvensional, sebagai model pembelajaran maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
dengan model quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan 
konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model quantum teaching dengan alunan 
musik berlirik fisika dan model konvensional dengan motivasi belajar tinggi 
dan rendah terhadap hasil belajar peserta didik pada kelas XI IPA SMA 
Semen Tonasa. 
4. Untuk peserta didik yang diajar dengan model quantum teaching dengan 
alunan musik berlirik fisika, tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar rendah pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
5. Untuk peserta didik yang diajar dengan model konvensional, tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah pada kelas 
XI IPA SMA Semen Tonasa. 
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6. Untuk peserta didik dengan motivasi belajar tinggi, tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan model quantum 
teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan model konvensional pada 
kelas XI IPA SMA Semen Tonasa. 
7. Untuk peserta didik dengan motivasi belajar rendah, tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar dengan model 
quantum teaching dengan alunan musik berlirik fisika dan model 
konvensional pada kelas XI IPA SMA Semen Tonasa.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka diajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Karena tidak adanya perbedaan model quatum teaching dengan alunan 
musik berlirik fisika dan model konvensional terhadap hasil belajar 
peserta didik, maka disarankan kepada guru IPA-Fisika untuk lebih 
memperhatikan aspek kog nitif dan psikomotorik peserta didik sebagai 
pendukung untuk memahami teori yang ada. Peserta didik sangat 
membutuhkan aplikasi dari teori dan praktek. 
2. Guru IPA-Fisika agar lebih kreatif dalam membuat instrument-
instrument pembelajaran yang sederhana, menarik dan menyenangkan 
untuk menunjang proses pembelajaran. 
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya atau guru IPA-Fisika sebelum 
melakukan proses belajar mengajar agar memberikan motivasi berupa 
dorongan untuk membuka pikiran peserta didik sehingga dapat antusias 
dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar memanfaatkan waktu dan 
instrumen-instrumen pembelajaran dengan efisien agar peserta didik 
lebih mengerti materi yang dipelajarinya, sehingga hasil penelitian 
dapat lebih akurat. 
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LAMPPIRAN A.1 
NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN I 
(MODEL QUANTUM TEACHING DENGAN ALUNAN MUSIK FISIKA) 
NO NAMA SISWA 
MOTIVASI 
BELAJAR 
NILAI 
1 Ainun Subhan TINGGI 50 
2 Gilbert Novelin  TINGGI 45 
3 Indah Saputri Ibrahin TINGGI 40 
4 Kurniati TINGGI 45 
5 Marshanda TINGGI 45 
6 Muh. Ilham K. TINGGI 40 
7 Ninis Annisa TINGGI 45 
8 Nurfadillah TINGGI 50 
9 A. Asrianti RENDAH 40 
10 Andi Fahresi Putra Fahri RENDAH 45 
11 Dimas Teguh Ramadhan RENDAH 45 
12 Enweria Palinggi RENDAH 40 
13 Grejunasri RENDAH 30 
14 Maykel Noprianto RENDAH 35 
15 Muh. Arjuna Anwar RENDAH 35 
16 Muh. Ilham B. RENDAH 25 
17 Muh. Raihan Ayyad RENDAH 45 
18 Nurfaizah RENDAH 50 
19 Nurul Ananda Maharani RENDAH 45 
20 Putri Aulia Ramadhan RENDAH 50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
105 
 
 
 
LAMPPIRAN A.2 
NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN II 
(MODEL KONVENSIONAL) 
NO NAMA SISWA 
MOTIVASI 
BELAJAR 
NILAI 
1 AMALIA PUTRI TINGGI 30 
2 AULIA PRATIWI TINGGI 40 
3 FATIMAH AZZAHRAH TINGGI 45 
4 HAFIZHAH NURUL TINGGI 45 
5 IRMA YUNITA TINGGI 40 
6 ISNAWIAH TINGGI 35 
7 MELANI PUTRI TINGGI 40 
8 MUHAMMAD FAHILLAL SOSE TINGGI 45 
9 NURFADILLAH KHAERANI TINGGI 45 
10 NURISLAMIAH TINGGI 35 
11 RADIAH NURFADILLAH TINGGI 40 
12 RENITA KRISTI TINGGI 45 
13 RISKI ILAHI TINGGI 35 
14 ARINI ARIFIN RENDAH 35 
15 EKO LAGA RENDAH 40 
16 FRISCILIA MEITO RENDAH 50 
17 MUH. ALIF FATAHILLAH RENDAH 45 
18 MUH. IKHLASUL AMAL RENDAH 40 
19 RASTIANTI RENDAH 50 
20 RINA YUNITA RENDAH 40 
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LAMPPIRAN A.3 
DESKRIPSI SKOR HASIL TES MOTIVASI BELAJAR DAN 
PEMBAGIAN KELOMPOK SAMPEL 
A. Skor Hasil Tes Motivasi Belajar 
1. Kelas XI IPA 2 
No Nama siswa 
Motivasi 
Belajar 
Kategori 
1 AINUN SUBHAN 114 T 
2 GILBERT NOVELIN  130 T 
3 INDAH SAPUTRI IBRAHIN 120 T 
4 KURNIATI 117 T 
5 MARSHANDA 117 T 
6 MUH. ILHAM K. 121 T 
7 NINIS ANNISA 127 T 
8 NURFADILLAH 118 T 
9 B. ASRIANTI 107 R 
10 ANDI FAHRESI PUTRA FAHRI 97 R 
11 DIMAS TEGUH RAMADHAN 97 R 
12 ENWERIA PALINGGI 99 R 
13 GREJUNASRI 93 R 
14 MAYKEL NOPRIANTO 105 R 
15 MUH. ARJUNA ANWAR 108 R 
16 MUH. ILHAM B. 101 R 
17 MUH. RAIHAN AYYAD 96 R 
18 NURFAIZAH 107 R 
19 NURUL ANANDA MAHARANI 98 R 
20 PUTRI AULIA RAMADHAN 103 R 
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2. Kelas XI IPA 1 
No Nama siswa 
Motivasi 
Belajar 
Kategori 
1 AMALIA PUTRI 112 T 
2 AULIA PRATIWI 109 T 
3 FATIMAH AZZAHRAH 109 T 
4 HAFIZHAH NURUL 111 T 
5 IRMA YUNITA 111 T 
6 ISNAWIAH 110 T 
7 MELANI PUTRI 109 T 
8 MUHAMMAD FAHILLAL SOSE 110 T 
9 NURFADILLAH KHAERANI 125 T 
10 NURISLAMIAH 118 T 
11 RADIAH NURFADILLAH 124 T 
12 RENITA KRISTI 115 T 
13 RISKI ILAHI 109 T 
14 ARINI ARIFIN 101 R 
15 EKO LAGA 95 R 
16 FRISCILIA MEITO 98 R 
17 MUH. ALIF FATAHILLAH 98 R 
18 MUH. IKHLASUL AMAL 101 R 
19 RASTIANTI 104 R 
20 RINA YUNITA 101 R 
X rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 
X rata-rata =  109 
Jika  X ≥109, maka tergolong motivasi belajar tinggi 
Jika X < 109, maka tergolong motivasi belajar rendah 
 
Kelas Eksperimen I Eksperimen II 
Kategori MB 
Tinggi 
MB 
Rendah 
MB 
Tinggi 
MB 
Rendah 
Jumlah 8 12 13 7 
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B. Pembagian Kelompok Sampel 
Kelas 
 
 
Motivasi Belajar 
Eksperimen 
I 
Eksperimen 
II 
Jumlah 
Tinggi 8 13 21 
Rendah 12 7 19 
Jumlah 20 20 40 
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LAMPIRAN B 
(ANALISIS DESKRIPTIF) 
B.1 : DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
B.2 : KATEGORI NILAI HASIL BELAJAR 
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LAMPIRAN B.1 
DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SETELAH 
DIBERIKAN PERLAKUAN 
 
1. Perhitungan Secara Manual 
a. Kelas Eksprimen I (model quantum teaching dengan alunan musik 
fisika dengan motivasi belajar tinggi) 
Nilai Maksimum : 50 
Nilai Minimum : 40 
N   : 8 
NO. 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 
1 50 2 100 5 25 50 
2 45 4 180 0 0 0 
3 40 2 80 -5 25 50 
 135 8 360 0 50 100 
Menghitung rata-rata (?̅?) : 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
?̅? =
360
8
 
?̅? = 45 
Menghitung Standar Deviasi (𝑺) 
𝑆2 =
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
𝑆2 =
100
8 − 1
 
𝑆2 = 14,286 
𝑆 = √14,286 = 3,78 
Menghitung Nilai Varians (𝑺𝟐) 
𝑆2 = 3,782 
𝑆2 = 14,29 
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Koefisien Variansi (KV) 
𝐾𝑉 =
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100 
𝐾𝑉 =
3,78
45
× 100 
𝐾𝑉 = 8,4% 
b. Kelas Eksperimen I (model quantum teaching dengan alunan musik fisika 
dengan motivasi belajar rendah) 
Nilai Maksimum ; 50 
Nilai Minimum : 25 
N   : 12 
NO. 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 
1 50 2 100 9,75 95,0625 190,125 
2 45 4 180 4,75 22,5625 90,25 
3 40 2 80 -0,25 0,0625 0,125 
4 35 2 70 -5,25 27,5625 55,125 
5 30 1 30 -10,25 105,0625 105,0625 
6 25 1 23 -17,25 297,5625 297,5625  
 12 483 -18,5 547,875 738,25 
Menghitung rata-rata (?̅?) : 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
?̅? =
483
12
 
?̅? = 40,25 
Menghitung Standar Deviasi (𝑺) 
𝑆2 =
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
𝑆2 =
738,25
12 − 1
 
𝑆2 = 67,114 
𝑆 = √67,114 = 8,19 
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Menghitung Nilai Varians (𝑺𝟐) 
𝑆2 = 8,192 
𝑆2 = 67,08 
 
Koefisien Variansi (KV) 
𝐾𝑉 =
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100 
𝐾𝑉 =
8,19
40,25
× 100 
𝐾𝑉 = 20,35% 
c. Kelas Eksperimen II (model konvensional dengan motivasi belajar tinggi) 
Nilai Maksimum : 45 
Nilai Minimum : 30 
N   : 13 
NO. 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 
1 45 5 225 5 25 125 
2 40 4 160 0 0 0 
3 35 3 105 -5 25 75 
4 30 1 30 -10 100 100  
 13 520 -10 150 300 
 
Menghitung rata-rata (?̅?) : 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
?̅? =
520
13
 
?̅? = 40 
Menghitung Standar Deviasi (𝑺) 
𝑆2 =
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
𝑆2 =
300
13 − 1
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𝑆2 = 25 
𝑆 = √25 = 5 
 
Menghitung Nilai Varians (𝑺𝟐) 
𝑆2 = 52 
𝑆2 = 25 
 
Koefisien Variansi (KV) 
𝐾𝑉 =
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100 
𝐾𝑉 =
5
40
× 100 
𝐾𝑉 = 12,5% 
d. Kelas Eksperimen II (model konvensional dengan motivasi belajar rendah) 
Nilai Maksimum : 50 
Nilai Minimum : 35 
N   : 7 
NO. 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 
1 50 2 100 7,142857 51,02041 102,0408 
2 45 1 45 2,142857 4,591837 4,591837 
3 40 3 120 -2,85714 8,163265 24,4898 
4 35 1 35 -7,85714 61,73469 61,73469  
 7 300 -1,42857 125,5102 192,8571 
Menghitung rata-rata (?̅?) : 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
?̅? =
300
7
 
?̅? = 42,86 
 
Menghitung Standar Deviasi (𝑺) 
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𝑆2 =
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)
2
𝑛 − 1
 
𝑆2 =
192,8571
7 − 1
 
𝑆2 = 32,14 
𝑆 = √32,14 = 5,67 
 
Menghitung Nilai Varians (𝑺𝟐) 
𝑆2 = 5,672 
𝑆2 = 32,15 
 
Koefisien Variansi (KV) 
𝐾𝑉 =
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100 
𝐾𝑉 =
5,67
42,86
× 100 
𝐾𝑉 = 13,23% 
e. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Kelas Eksperimen I (model quantum teaching dengan motivasi belajar 
tinggi) 
Statistics 
Hasil Belajar 
N 
Valid 8 
Missing 0 
Mean 45.0000 
Median 45.0000 
Std. Deviation 3.77964 
Variance 14.286 
Range 10.00 
Minimum 40.00 
Maximum 50.00 
Sum 360.00 
 
Hasil Belajar 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40.00 2 25.0 25.0 25.0 
45.00 4 50.0 50.0 75.0 
50.00 2 25.0 25.0 100.0 
Total 8 100.0 100.0  
 Berdasarkan data deskriptif di maka, rata-rata nilai hasil belajar kelas 
eksperimen I dengan motivasi belajar tinggi (Kelas XI IPA 2) adakah 45 dengan 
standar deviasi 3,78, nilai maksimum adalah 50 dan nilai minimum 40. 
b. Kelas Eksperimen I (model quantum teaching dengan motivasi belajar 
rendah) 
Statistics 
Hasil Belajar 
N 
Valid 12 
Missing 0 
Mean 40.4167 
Median 42.5000 
Std. Deviation 7.82140 
Variance 61.174 
Range 25.00 
Minimum 25.00 
Maximum 50.00 
Sum 485.00 
 
Hasil Belajar 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25.00 1 8.3 8.3 8.3 
30.00 1 8.3 8.3 16.7 
35.00 2 16.7 16.7 33.3 
40.00 2 16.7 16.7 50.0 
45.00 4 33.3 33.3 83.3 
50.00 2 16.7 16.7 100.0 
Total 12 100.0 100.0  
 Berdasarkan data deskriptif di atas, maka rata-rata nilai hasil belajar untuk 
kelas eksperimen I dengan motivasi belajar rendah (kelas XI IPA 2) adalah 40,42 
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dengan standar deviasi 7,82, nilai maksimum adalah 50 dan nilai minimum adalah 
25. 
c. Kelas Eksprimen II (model konvensional dengan motivasi belajar tinggi) 
Statistics 
Hasil Belajar 
N 
Valid 13 
Missing 0 
Mean 40.0000 
Median 40.0000 
Std. Deviation 5.00000 
Variance 25.000 
Range 15.00 
Minimum 30.00 
Maximum 45.00 
Sum 520.00 
 
Hasil Belajar 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
30.00 1 7.7 7.7 7.7 
35.00 3 23.1 23.1 30.8 
40.00 4 30.8 30.8 61.5 
45.00 5 38.5 38.5 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
 Berdasarkan data deskriptif di atas, maka nilai hasil belajar untuk kelas 
eksperimen II dengan motivasi belajar tinggi (kelas XI IPA 1) adalah 40 dengan 
standar deviasi 5,00, nilai maksimum adalah 45 dan nilai minimum adalah 30. 
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d. Kelas Eksprimen II (model konvensional dengan motivasi belajar rendah) 
Statistics 
Hasil Belajar 
N 
Valid 7 
Missing 0 
Mean 42.8571 
Median 40.0000 
Std. Deviation 5.66947 
Variance 32.143 
Range 15.00 
Minimum 35.00 
Maximum 50.00 
Sum 300.00 
 
 
Hasil Belajar 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
35.00 1 14.3 14.3 14.3 
40.00 3 42.9 42.9 57.1 
45.00 1 14.3 14.3 71.4 
50.00 2 28.6 28.6 100.0 
Total 7 100.0 100.0  
 Berdasarkan data deskriptif di atas, rata-rata nilai hasil belajar untuk kelas 
eskperimen II dengan motivasi belajar rendah (kelas XI IPA 1) adalah 42,86 dengan 
standar deviasi 5,67, nilai maksimum adalah 50 dan nilai minimum adalah 35. 
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LAMPIRAN B.2 
KATEGORISASI HASIL BELAJAR 
KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 
A. Kelas Eksperimen I 
1. Persentase Kategori Hasil Belajar Kelas XI IPA 2 Dengan Motivasi 
Belajar Tinggi 
No. Rentang Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 𝑋 > 49 2 25 Tinggi 
2 49 ≤ 𝑋 ≥ 35 6 75 Sedang 
3 𝑋 < 35 0 0 Rendah 
Jumlah  8 100  
 
2. Persentase Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen I yang Memiliki 
Motivasi Belajar Rendah 
No. Rentang Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 𝑋 > 49 2 17 Tinggi  
2 49 ≤ 𝑋 ≥ 35 8 66 Sedang 
3 𝑋 < 35 2 17 Rendah 
Jumlah 12 100  
 
25%
75%
0%
KATEGORISASI HASIL BELAJAR 
MOTIVASI BELAJAR TINGGI KELAS XI IPA 2
Tinggi
Sedang
Rendah
Kategorisasi
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B. Kelas Eksperimen II 
1. Persentase Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperime II Yang Memiliki 
Motivasi Belajar Tinggi 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1 𝑋 > 46 0 0 Tinggi 
2 46 ≤ 𝑋 ≥ 36 9 69 Sedang 
3 𝑋 < 36 4 31 Rendah 
 Jumlah 13 100           
 
2. Persentase Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen II Yang 
Memiliki Motivasi Belajar Rendah 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1 𝑋 > 46 2 29 Tinggi 
2 46 ≤ 𝑋 ≥ 36 4 57 Sedang 
3 𝑋 < 36 1 14 Rendah 
 Jumlah 7 100  
16%
67%
17%
KATEGORISASI HASIL BELAJAR MOTIVASI BELAJAR 
RENDAH KELAS XI IPA 2
Tinggi
Sedang
Rendah
Kategorisasi
0%
69%
31%
KATEGORISASI HASIL BELAJAR 
MOTIVASI BELAJAR TINGGI KELAS XI IPA 1
Tinggi
Sedang
Rendah
Kategorisasi
120 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
29%
57%
14%
KATEGORI HASIL BELAJAR MOTIVASI BELAJAR 
RENDAH KELAS XI IPA 1
Tinggi
Sedang
Rendah
Kategorisasi
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LAMPIRAN C 
(PENGUJIAN DATA) 
 
C.1 : UJI NORMALITAS KELAS XI IPA 2 MB TINGGI 
C.2 : UJI NORMALITAS KELAS XI IPA 2 MB RENDAH 
C.3 : UJI NORMALITAS KELAS XI IPA 1 MB TINGGI 
C.4 : UJI NORMALITAS KELAS XI IPA 1 MB RENDAH 
C.5 : UJI HOMOGENITAS 
C.6 : UJI TWO WAY ANOVA 
C.7 : UJI LANJUT 
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LAMPIRAN C.1 
UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR BERDASARKAN MOTIVASI BELAJAR TINGGI 
KELAS EKSPERIMEN I (MODEL QUANTUM TEACHING) 
1. Perhitungan secara Manual 
NO xi 
f
i 
f
k 
sig 
fi 
X 
RAT
A 
s(x) 
=fk/sig fi 
sd 
xi
-x 
z tabel= 
(xi-x)/sd 
z tabel 
F0 = 0,5-
z tabel 
D = MAKS  
FO (X)-S(X) 
1 
5
0 
2 2 8 45 0,25 
3,
78 
5 1,32 0,4066 0,0934 0,1566 
2 
4
5 
4 6 8 45 0,75 
3,
78 
0 0,00 0,0000 0,5000 0,2500 
3 
4
0 
2 8 8 45 1 
3,
78 
-5 -1,32 0,9066 0,9066 0,0934 
JUML
AH 
 8           
 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(8)(0,05) 
=  0,454 
Ket: 
Jika Dhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,2500 dan Dtabel = 
0,454 pada taraf signifikan 𝛼= 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 
2, abaikan yang lainnya seperti p ada gambar: 
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d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data pengetahuan prosedural yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable 
(s) dengan data nilai seperti pada gambar: 
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g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
 
 
 
 
 
 
h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, 
selanjutnya akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
VAR00001 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 
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Descriptives 
 Statistic Std. Error 
VAR00001 
Mean 45.0000 1.33631 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 41.8401  
Upper Bound 48.1599  
5% Trimmed Mean 45.0000  
Median 45.0000  
Variance 14.286  
Std. Deviation 3.77964  
Minimum 40.00  
Maximum 50.00  
Range 10.00  
Interquartile Range 7.50  
Skewness .000 .752 
Kurtosis -.700 1.481 
 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .250 8 .150 .849 8 .093 
a. Lilliefors Significance Correction 
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 Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh sebesar 0,150 untuk statistic Kolmogorov-Smirnov dan 0,93 
untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar 
dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I berdistribusi normal. Sementara itu, 
pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat menunjukkan titik-titik yang 
mewakili data hasil belajar fisiska berkumpul (dekat) dengan garis normal linier. 
Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN C.2 
UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR BERDASARKAN MOTIVASI BELAJAR RENDAH 
KELAS EKSPERIMEN I (MODEL QUANTUM TEACHING) 
1. Perhitungan secara Manual 
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(12)(0,05) 
=  0,375 
Ket: 
Jika Dhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,2224 dan Dtabel = 
0,375 pada taraf signifikan 𝛼= 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
1. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
NO x
i 
fi f
k 
sig 
fi 
X 
RAT
A 
s(x) 
=fk/sig 
fi 
sd xi-x z tabel= 
(xi-x)/sd 
z 
tabe
l 
F0 = 0,5-
z tabel 
D = MAKS  FO 
(X)-S(X) 
1 5
0 
2 2 12 40,41
7 
0,16666
667 
7,8
21 
9,58
3 
1,23 0,39
07 
0,1093 0,0574 
2 4
5 
4 6 12 40,41
7 
0,5 7,8
21 
4,58
3 
0,59 0,22
24 
0,2776 0,2224 
3 4
0 
2 8 12 40,41
7 
0,66666
667 
7,8
21 
-
0,41
7 
-0,05 0,01
99 
0,5199 0,1468 
4 3
5 
2 1
0 
12 40,41
7 
0,83333
333 
7,8
21 
-
5,41
7 
-0,69 0,25
49 
0,7549 0,0784 
5 3
0 
1 1
1 
12 40,41
7 
0,91666
667 
7,8
21 
-
10,4
17 
-1,33 0,40
82 
0,9082 0,0085 
6 2
5 
1 1
2 
12 40,41
7 
1 7,8
21 
-
15,4
17 
-1,97 0,47
56 
0,9756 0,0244 
JUM
LAH 
 1
2 
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b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 
2, abaikan yang lainnya seperti p ada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data pengetahuan prosedural yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
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f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable 
(s) dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
 
h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, 
selanjutnya akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
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Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
VAR00001 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
VAR00001 
Mean 40.4167 2.25784 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 35.4472  
Upper Bound 45.3861  
5% Trimmed Mean 40.7407  
Median 42.5000  
Variance 61.174  
Std. Deviation 7.82140  
Minimum 25.00  
Maximum 50.00  
Range 25.00  
Interquartile Range 10.00  
Skewness -.676 .637 
Kurtosis -.302 1.232 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .221 12 .109 .920 12 .288 
a. Lilliefors Significance Correction 
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       Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. Yang diperoleh sebesar 0,109 untuk statistic Kolmogorov-Smirnov dan 
0,288 untuk statistic Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen I terdistribusi normal. Sementara 
itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan titik-titik yang 
mewakili data hasil belajar fisika berkumpul (dekat) pada garis normal linier. Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
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LAMPIRAN C.3 
UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR BERDASARKAN MOTIVASI BELAJAR TINGGI 
KELAS EKSPERIMEN II (MODEL KONVENSIONAL) 
1. Perhitungan secara Manual 
NO 
x
i 
fi 
f
k 
sig 
fi 
X 
RAT
A 
s(x) 
=fk/sig 
fi 
s
d 
xi-x 
z tabel= 
(xi-x)/sd 
z 
tabe
l 
F0 = 0,5-z 
tabel 
D = MAKS  FO 
(X)-S(X) 
1 
4
5 
5 5 13 40 
0,38461
538 
5 
5,0
0 
1,00 
0,34
13 
0,1587 0,2259 
2 
4
0 
4 9 13 40 
0,69230
769 
5 
0,0
0 
0,00 
0,00
00 
0,5000 0,1923 
3 
3
5 
3 
1
2 
13 40 
0,92307
692 
5 
-
5,0
0 
-1,00 
0,34
13 
0,8413 0,0818 
4 
3
0 
2 
1
4 
13 40 
1,07692
308 
5 
-
10,
00 
-2,00 
0,47
72 
0,9772 0,0997 
JUML
AH 
 
1
3 
          
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(13)(0,05) 
= 0,361 
Ket: 
Jika Dhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,2259 dan Dtabel = 
0,361 pada taraf signifikan 𝛼= 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
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c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi 
angka 2, abaikan yang lainnya seperti p ada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data pengetahuan prosedural yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
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f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable 
(s) dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
 
h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, 
selanjutnya akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
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Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
VAR00001 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 
 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
VAR00001 
Mean 40.0000 1.38675 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 36.9785  
Upper Bound 43.0215  
5% Trimmed Mean 40.2778  
Median 40.0000  
Variance 25.000  
Std. Deviation 5.00000  
Minimum 30.00  
Maximum 45.00  
Range 15.00  
Interquartile Range 10.00  
Skewness -.591 .616 
Kurtosis -.618 1.191 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .226 13 .068 .857 13 .035 
a. Lilliefors Significance Correction 
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 Berdasarkan  hasil keluaran program SPSS di atas, ditunjukkan bahwa nilai 
sig. yang diperoleh  sebesar 0,068 untuk statistic Kolmogorov-Smirnov dan 0,035 
untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar 
dari taraf signifikan  α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen II berdistribusi normal. Sementara itu, 
pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan bahwa titi-titik yang 
mewakili data hasil belajar fisika berkumpul (dekat) pada garis normal linier. Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN C.4 
UJI NORMALITAS 
HASIL BELAJAR BERDASARKAN MOTIVASI BELAJAR RENDAH 
KELAS EKSPERIMEN II (MODEL KONVENSIONAL) 
1. Perhitungan secara Manual 
NO x
i 
f
i 
f
k 
sig 
fi 
X 
RAT
A 
s(x) 
=fk/sig 
fi 
sd xi-x z tabel= 
(xi-x)/sd 
z 
tabe
l 
F0 = 0,5-z 
tabel 
D = MAKS  FO 
(X)-S(X) 
1 5
0 
2 2 7 42,85
7 
0,28571
4286 
5,6
69 
7,1
43 
1,26 0,39
62 
0,1038 0,1819 
2 4
5 
1 3 7 42,85
7 
0,42857
1429 
5,6
69 
2,1
43 
0,38 0,14
80 
0,352 0,0766 
3 4
0 
3 6 7 42,85
7 
0,85714
2857 
5,6
69 
-
2,8
57 
-0,50 0,19
15 
0,6915 0,1656 
4 3
5 
1 7 7 42,85
7 
1 5,6
69 
-
7,8
57 
-1,39 0,41
77 
0,9177 0,0823 
JUML
AH 
 7           
Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel  = D(N)(α) 
= D(7)(0,05) 
= 0,483 
Ket: 
Jika Dhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1819 dan Dtabel = 
0,483 pada taraf signifikan 𝛼= 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung<Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
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c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi 
angka 2, abaikan yang lainnya seperti p ada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data pengetahuan prosedural yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
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f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable 
(s) dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
 
 
 
 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 
Plots, kemudian pilih None, lalu pilih Normality plots with tests seperti pada 
gambar: 
 
h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, 
selanjutnya akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
VAR00001 7 100.0% 0 0.0% 7 100.0% 
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Descriptives 
 Statistic Std. Error 
VAR00001 
Mean 42.8571 2.14286 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 37.6138  
Upper Bound 48.1005  
5% Trimmed Mean 42.8968  
Median 40.0000  
Variance 32.143  
Std. Deviation 5.66947  
Minimum 35.00  
Maximum 50.00  
Range 15.00  
Interquartile Range 10.00  
Skewness .235 .794 
Kurtosis -1.227 1.587 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 .264 7 .149 .887 7 .262 
a. Lilliefors Significance Correction 
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 Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0,149 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0,262 untuk statistic Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai hasil belajar peserta didik kelas eksperimen II berdistribusi normal. Sementara 
itu, pada gambae Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan titik-titik yang 
mewakili data hasil belajar fisika berkumpul (dekat) pada garis normal linier. Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.
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LAMPIRAN C.5 
UJI HOMOGENITAS VARIANS 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 
1. Perhitungan secara Manual 
Nilai Varians kelas eksperimen I MB Tinggi : 14,286 
Nilai Varians kelas eksperimen I MB Rendah : 61,174 
Nilai Varians kelas eskperimen II MB Tinggi : 25,000 
Nilai Varians kelas eksperimen II MB Rendah : 32,143 
Nilai Varians total eksperimen 1  gfv56 : 75,460 
Nilai Varians total eksperimen 2   : 57,143 
Menentukan Nilai Fhitung   : 𝐹 =
𝑆2𝑚𝑎𝑥
𝑆2𝑚𝑖𝑛
 
       𝐹 =
75,460
57,143
 
    𝐹 = 1,321 
Menentukan Nilai Ftabel   : 𝐹(𝛼)(𝑘)(𝑛−1) = 𝐹(0,05)(2)(40−1) 
   = 3,24 
Keterangan : 
Jika Fhitung > Ftabel maka sampel tidak homogen 
Jika Fhitung < Ftabel maka sampel homogen 
Kesimpulan: 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung= 
1,321 <Ftabel = 3,24 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua 
kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
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c. Selanjutnya pada bagian Name ketik Nilai kemudian Moderator kemudian 
Kelas. Pada decimal ubah menjadi angka 2. Pada bagian Label ketikkan 
pengetahuan prosedural  
 
 
 
 
 
 
kemudian pengetahuan awal kemudian metode pembelajaran. Kemudian pada 
bagian Values untuk pengetahuan awal terdiri atas dua yaitu pengetahuan awal 
tinggi dan rendah, untuk metode pembelajaran terdiri atas dua yaitu Modified 
Free Inquiry dan Process Oriented Guided Inquiry Learning abaikan yang 
lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data nilai, moderator dan kelas 
yang sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
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e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
  
 
 
 
 
f. Muncul kotak dialog dengan nama Explore, selanjutnya masukkan variabel 
pengetahuan prosedural (nilai) ke Dependent List, kemudian masukkan 
pengetahuan awal dan metode Pembelajaran ke kotak Factor List 
g. Setelah itu klik Plots, pilih Factor levels together kemudian Untransformed 
sehingga muncul menu seperti berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
h. Langkah berikutnya yaitu klik continue kemudian OK. Sehingga muncullah 
tampilan Output SPSS seperti berikut: 
Case Processing Summary 
 Model Pembelajaran Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Hasil 
Belajar 
Model Quantum + 
music 
20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
Model pembelajaran 
langsun 
20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
 
145 
 
 
 
 
 
 
 
Descriptives 
 
Model Pembelajaran Statistic Std. 
Error 
Hasil 
Belajar 
Model Quantum + 
music 
Mean 42.2500 1.51636 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
39.0762 
 
Upper 
Bound 
45.4238 
 
5% Trimmed Mean 42.7778  
Median 45.0000  
Variance 45.987  
Std. Deviation 6.78136  
Minimum 25.00  
Maximum 50.00  
Range 25.00  
Interquartile Range 5.00  
Skewness -1.078 .512 
Kurtosis .955 .992 
Model pembelajaran 
langsun 
Mean 41.0000 1.18099 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
38.5282 
 
Upper 
Bound 
43.4718 
 
5% Trimmed Mean 41.1111  
Median 40.0000  
Variance 27.895  
Std. Deviation 5.28155  
Minimum 30.00  
Maximum 50.00  
Range 20.00  
Interquartile Range 8.75  
Skewness -.143 .512 
Kurtosis -.337 .992 
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Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Based on Mean .940 1 38 .338 
Based on Median .266 1 38 .609 
Based on Median and 
with adjusted df 
.266 1 32.124 .610 
Based on trimmed mean .700 1 38 .408 
 Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0,338. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data hasil belajar peserta didik berasal dari populasi yang 
homogen. 
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LAMPIRAN C.6 
HASIL ANALISIS VARIANS DUA JALUR 
 
A. Perhitungan secara Manual 
 
Motivasi 
Belajar (B) 
Model Pembelajaran (A) 
Jumlah Quantum Teaching + 
Music  (A1) 
Pembelajaran 
Langsung (A2) 
Tinggi 
(B1) 
A1B1 
50, 45, 40, 45, 45, 40, 
45, 50 
∑ X A1B1 = 360 
?̅? A1B1     = 45 
n A1B1      = 8 
A2B1 
30, 40, 45, 45, 40, 35, 
40, 45, 45, 35, 40, 45, 
35 
∑ X A2B1= 520 
?̅? A2B1    = 40 
n A2B1        = 13 
∑ Xb1 = 880 
?̅?b1   = 85 
nb1        = 21 
Rendah 
 (B2) 
A1B2 
40, 45, 45, 40, 30, 35, 
35, 25, 45, 50, 45, 50 
∑ X A1B2= 485 
?̅? A1B2     = 40,417 
n A1B2       = 12 
A2B2 
35, 35, 40, 50, 45, 40, 
50, 40 
∑ X A2B2  = 300 
?̅? A2B2       = 42,857 
n A2B2      = 7 
∑ Xb2 = 785 
?̅?b2   = 83,274 
nb2      = 19 
Jumlah 
 
∑ Xk1 = 845 
?̅?k1     = 42,708 
nk1      = 20 
 
∑ Xk2 = 820 
?̅?k2     = 41,429 
nk2      = 20 
∑ XT = 1665 
N        = 40 
 
1. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) :         
a. Jumlah Kuadrat Total JK (T) 
𝐽𝐾(𝑇) = ∑𝑋2 −
(∑ 𝑋𝑇)2
𝑁
=73975 −
(1665)2
40
= 4669,375 
 
b. Jumlah kuadrat antar kelompok JK (AK) 
JK(AK)=
(∑ 𝑋𝐴1𝐵1)2 
𝑛
+
(∑ 𝑋𝐴1𝐵2)2 
𝑛
+
(∑ 𝑋𝐴2𝐵1)2 
𝑛
+
(∑ 𝑋𝐴2𝐵2)2 
𝑛
− 
(∑ 𝑋𝑇)2 
𝑛
 
𝐽𝐾(𝐴𝐾) =
(360)2
8
+
(485)2
12
+
(520)2
13
+
(300)2
7
−
(1665)2
40
= 153,6012 
c. Jumlah kuadrat dalam kelompok JK (DK) 
JK (DK) = JK(T) – JK(AK) 
𝐽𝐾(𝐷𝐾) = 4669,375 − 153,6012 = 4515,774 
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d. Jumlah kuadrat antar kolom JK (ak) 
JK(ak) = 
(∑ 𝑋𝑘1)2 
𝑛𝑘1
+
(∑ 𝑋𝑘2)2 
𝑛𝑘2
−
(∑ 𝑋𝑇)2 
𝑁
 
 
𝐽𝐾(𝑎𝑘) =
(845)2
20
+
(820)2
20
−
(1665)2
40
= 15,625 
e. Jumlah kuadrat antar baris JK (ab) 
JK(ab) = 
(∑ 𝑋𝑏1)2 
𝑛𝑏1
+
(∑ 𝑋𝑏2)2 
𝑛𝑏2
−
(∑ 𝑋𝑇)2 
𝑁
 
𝐽𝐾(𝑎𝑏) =
(880)2
21
+
(785)2
19
−
(1665)2
40
= 3,460213 
f. Jumlah kuadrat Interaksi JK (int) 
𝐽𝐾(𝑖𝑛𝑡) =  𝐽𝐾(𝐴𝐾) − [ 𝐽𝐾(𝑎𝑘) + 𝐽𝐾(𝑎𝑏)] 
                =  153,6012 − [15,625 + 3,460213] 
𝐽𝐾(𝑖𝑛𝑡) =134,516 
2. Menentukan Derajat Kebebasan (dk): 
a. Derajat kebebasan total dk (T) 
dk(T)  = N – 1 = 40– 1 = 39 
b. Derajat kebebasan antar kelompok dk (AK) 
dk(AK) = K – 1 = 4 – 1 = 3 
c. Derajat kebebasan dalam kelompok dk (DK) 
dk(DK) = N – K = 40 – 4 = 36 
d. Derajat kebebasan Antar Kolom dk (ak) 
dk(ak) =  k – 1 = 2 – 1 = 1 
e. Derajat kebebasan Antar Baris dk (ab) 
dk(ab) =  b – 1 = 2 – 1 = 1 
f. Derajat kebebasan Interaksi dk (int) 
dk(int) = (k – 1) (b – 1) = 1 x 1 = 1 
Keterangan:  
K = jumlah kelompok 
k = jumlah kolom 
b = jumlah baris 
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N = jumlah sampel keseluruhan 
 
3. Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 
a. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Kelompok RJK(AK) 
𝑅𝐽𝐾(𝐴𝐾) =
𝐽𝐾(𝐴𝐾)
𝑑𝑘(𝐴𝐾)
=
153,6012
3
= 51,2004 
b. Rata-rata Jumlah Kuadrat dalam Kelompok RJK(DK) 
𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾) =
𝐽𝐾(𝐷𝐾)
𝑑𝑘(𝐷𝐾)
=
4515,774
36
= 125,4382 
c. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Kolom RJK(ak) 
𝑅𝐽𝐾(𝑎𝑘) =
𝐽𝐾(𝑎𝑘)
𝑑𝑘(𝑎𝑘)
=
15,625
1
= 15,625 
d. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Baris RJK(ab) 
𝑅𝐽𝐾(𝑎𝑏) =
𝐽𝐾(𝑎𝑏)
𝑑𝑘(𝑎𝑏)
=
3,460213
1
= 3,460213 
e. Rata-rata Jumlah Kuadrat Interaksi RJK(int) 
𝑅𝐽𝐾(𝑖𝑛𝑡) =
𝐽𝐾(𝑖𝑛𝑡)
𝑑𝑘(𝑖𝑛𝑡)
=
134,516
1
= 134,516   
4. Menghitung Nilai F hitung 
a. Antar kelompok 
𝐹(𝐴𝐾) =
𝑅𝐽𝐾(𝐴𝐾)
𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾)
=
51,2004
125,4382
=0,408172 
b. Antar Kolom 
𝐹(𝑎𝑘) =
𝑅𝐽𝐾(𝑎𝑘)
𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾)
=
15,625
125,4382
= 0,124563 
c. Antar Baris 
𝐹(𝑎𝑏) =
𝑅𝐽𝐾(𝑎𝑏)
𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾)
=
3,460213
125,4382
= 0,027585 
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d. Interaksi 
𝐹(𝑖𝑛𝑡) =
𝑅𝐽𝐾(𝑖𝑛𝑡)
𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾)
=
134,516
125,4382
= 1,072369 
5. Menentukan Ftable pada taraf signifikan (α = 0.05) 
a. Antar Kelompok 
𝐹(𝛼)(𝐾−1),(𝑁−𝐾) = 𝐹(0.05)(4−1),(40−4) =2.87 
b. Antar Kolom 
𝐹(𝛼)(𝑘−1),(𝑁−𝐾) = 𝐹(0.05)(2−1),(40−4) =4,11 
c. Antar Baris 
𝐹(𝛼)(𝑏−1),(𝑁−𝐾) = 𝐹(0.05)(2−1),(40−4) =4,11 
d. Interaksi 
𝐹(𝛼)(𝑏−1)(𝑘−1),(𝑁−𝐾) = 𝐹(0.05),(2−1),(2−1)(40−4) = 4,11 
6. Tabel Ringkasan ANAVA 
Sumber 
Varians 
JK Dk RJK Fhitung Ftabel 
Antar 
kelompok 
153,6012 3 51,2004 0,408172  2.87 
Dalam 
kelompok 
4515,774 36 125,4382   
Antar kolom 15,625 1 15,625 0,124563 4.11 
Antar baris 3,460213 1 3,460213 0,027585 4.11 
Interaksi 134,516 1 134,516   1,072369 4.11 
Total 4822,9764 42 330,2398   
B. Perhitungan dengan Program SPSS 
1. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
2. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
3. Selanjutnya pada bagian Name ketik Nilai kemudian Moderator kemudian 
Kelas. Pada decimal ubah menjadi angka 2. Pada bagian Label ketikkan 
pengetahuan awal kemudian pengetahuan prosedural kemudian metode 
pembelajaran. Kemudian pada bagian Values untuk pengetahuan awal terdiri 
atas dua yaitu tinggi dan rendah, untuk metode pembelajaran terdiri atas dua 
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yaitu Modified Free Inquiry (MFI) dan Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) yang lainnya seperti pada gambar: 
 
4. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data nilai, moderator dan kelas 
yang sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
General Linear Model, lalu pilih Univariate seperti pada gambar: 
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6. Muncul kotak dialog dengan nama Explore, selanjutnya masukkan variabel 
pengetahuan prosedural (nilai) ke Dependent Variable, kemudian masukkan 
pengetahuan awal dan Metode Pembelajaran ke kotak Fixed Factor 
7. Setelah itu klik plots, sehingga muncul menu univariate. Kemudian 
masukkan moderator ke kotak horizontal, kelas pada kontak separate lines. 
Kemudian klik add, sehingga muncul tampilan seperti berikut: 
 
8. Setelah itu klik continue. Setelah itu klik options, sehingga muncul menu 
univariate options. Kemudian masukkan moderator; kelas dan 
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moderator*kelas pada kotak display means for, sehingga muncul tampilan 
seperti berikut: 
 
9. Setelah itu klik continue, kemudian klik ok. Sehingga muncul output SPSS 
sebagai berikut: 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Model Pembelajaran 
1.00 
Model Quantum 
+ music 
20 
2.00 
Model 
pembelajaran 
langsun 
20 
Motivasi 
1.00 Tinggi 21 
2.00 Rendah 19 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Model Pembelajaran Motivasi Mean Std. Deviation N 
Model Quantum + music 
Tinggi 45.0000 3.77964 8 
Rendah 40.4167 7.82140 12 
Total 42.2500 6.78136 20 
Model pembelajaran 
langsun 
Tinggi 40.0000 5.00000 13 
Rendah 42.8571 5.66947 7 
Total 41.0000 5.28155 20 
Total 
Tinggi 41.9048 5.11766 21 
Rendah 41.3158 7.03999 19 
Total 41.6250 6.03276 40 
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Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
F df1 df2 Sig. 
2.231 3 36 .101 
Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + Model + Moderator + 
Model * Moderator 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 153.601a 3 51.200 1.456 .243 
Intercept 66141.506 1 66141.506 1881.137 .000 
Model 15.302 1 15.302 .435 .514 
Moderator 6.960 1 6.960 .198 .659 
Model * Moderator 129.313 1 129.313 3.678 .063 
Error 1265.774 36 35.160   
Total 70725.000 40    
Corrected Total 1419.375 39    
a. R Squared = ,108 (Adjusted R Squared = ,034) 
 
1. Grand Mean 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
42.068 .970 40.101 44.036 
 
2. Model Pembelajaran 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Model Pembelajaran Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Model Quantum + music 42.708 1.353 39.964 45.453 
Model pembelajaran 
langsun 
41.429 1.390 38.610 44.247 
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3. Motivasi 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Motivasi Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Tinggi 42.500 1.332 39.798 45.202 
Rendah 41.637 1.410 38.777 44.497 
 
4. Model Pembelajaran * Motivasi 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Model Pembelajaran Motivasi Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Model Quantum + music 
Tinggi 45.000 2.096 40.748 49.252 
Rendah 40.417 1.712 36.945 43.888 
Model pembelajaran 
langsun 
Tinggi 40.000 1.645 36.665 43.335 
Rendah 42.857 2.241 38.312 47.402 
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LAMPIRAN C.7 
UJI LANJUTAN ANAVA 
 
1. Nilai rata-rata tiapkelompoksampel: 
Model Pembelajaran 
(A) 
 
Motivasi Belajar 
 (B) 
Project Based 
Learning 
(A1) 
Problem Based 
Learning 
(A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 
 
Uji lanjut yang di gumakan adalah uji t-dunnet (kadir, 2016:315) 
𝑡(𝐴𝑖−𝐴𝑗) =
?̅?𝑖 − ?̅?𝑗
√𝑅𝐽𝐾(𝐷) (
1
𝑛𝑖
+
1
𝑛𝑗
)
 
Keterangan: 
t(Ai-Aj) :Nilai t hitung (t-Dunnet) 
𝑅𝐽𝐾 (𝐷) : Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
𝑁𝑖  : Jumlah sampel kelompok I 
𝑁𝑗  : Jumlah sampel kelompok II 
 Untuk A1B1 – A2B1 
𝑡𝐴1𝐵1−𝐴2𝐵1 =  
?̅?11 − ?̅?21
√𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾) (
1
𝑁11
+
1
𝑁21
)
 
= 
45−40
√125,44 (
1
8
+
1
13
)
 
= 
5
√125,44(0,125+0.077)
 
= 
5
√125,44(0,202)
 
= 
5
√25,34
 
= 
5
5,03
 
= 0,99 
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 Untuk A1B2 – A2B2 
𝑡𝐴1𝐵2 − 𝑡𝐴2𝐵2 =  
?̅?12 − ?̅?22
√𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾) (
1
𝑁12
+
1
𝑁22
)
 
= 
40,42−42,86
√125,44(
1
12
+
1
7
)
 
= 
−2,44
√125,44(0,083+0,14)
 
= 
−2,44
√125,44(0,223)
 
= 
−2,44
√27,97
 
= 
−2,44
5,29
 
= -0,46 
 Untuk A1B1 – A1B2 
𝑡𝐴1𝐵1 − 𝑡𝐴1𝐵2 =  
?̅?11 − ?̅?12
√𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾) (
1
𝑁11
+
1
𝑁12
)
 
= 
45−40,42
√125,44(
1
8
+
1
12
)
 
= 
4,58
√125,44(0,125+0,083)
 
= 
4,58
√125,446(0,208)
 
= 
4,58
√26,09
 
= 
4,58
5,11
 
= 0,90 
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 Untuk A2B1 – A2B2 
𝑡𝐴2𝐵1 − 𝑡𝐴2𝐵2 =  
?̅?21 − ?̅?22
√𝑅𝐽𝐾(𝐷𝐾) (
1
𝑁21
+
1
𝑁22
)
 
= 
40−42,86
√125,44(
1
13
+
1
7
)
 
= 
−2,86
√125,44(0,08+0,14)
 
= 
−2,86
√125,44(0,22)
 
= 
−2,86
√27,60
 
= 
−2,86
5,25
 
= -0,54 
2. Perbandingan tHitung  dengan tTabel 
Jika -ttabel- 
1
2
α > thitung> ttabel- 
1
2
α, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
Tabel :  Hasil Perhitungan Uji Lanjut  
Kelompok Sampel tHitung tTabel 
A1B1 – A2B1 0,99 2,09 
A1B2 – A2B2 -0,46 2,11 
A1B1 – A1B2 0,90 2,10 
A2B1 – A2B2 -0,54 2,10 
 
  Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh beberapa kesimpulan 
yang berhubungan dengan hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 
a. Perbandingan A1B1 dan A2B1 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa t-Dunnet sebesar 0,99. 
Nilai t-Dunnet tersebut lebih kecil dari ttabel (2,09) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ho diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
untuk peserta didik dengan motivasi tinggi tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model quantum teaching 
dengan alunan musik fisika dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model konvensional.  
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b. Perbandingan A1B2 dan A2B2 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa t-Dunnet sebesar -0,46. 
Nilai t-Dunnet tersebut lebih kecil dari ttabel (2,11) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H0 diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
untuk peserta didik dengan motivasi belajar rendah, tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model quantum 
teaching dengan alunan musik fisika dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model konvensional. 
c. Perbandingan A1B1 dan A1B2 
Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bahwa t-Dunnet sebesar 0,90. Nilai t-Dunnet 
tersebut lebih kecil dari ttabel (2,10) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
dan H1 ditolak. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa untuk peserta 
didik yang diajar dengan model quantum teaching dengan alunan musik fisika, 
tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. 
d. Perbandingan A2B1 dan A2B2 
Pada tabel diatas ditunjukkan bahwa t-Dunnet sebesar -0,54. Nilai t-Dunnet tersebut 
lebih kecil dari ttabel (2,10), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk peserta didik 
yang diajar dengan model konvensional, tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar 
rendah.  
 
 
 
 
 
 
 
 160 
 
 
LAMPIRAN D 
INSTRUMENT PENELITIAN 
D.1 ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
D.2 RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
D.3 LEMBAR OBSERVASI 
D.4 SOAL HASIL BELAJAR 
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D.1 ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKA SISWA KELAS XI MIPA DI 
SMA SEMEN TONASA 
A. Pengantar 
Angket ini bertujuan sebagai alat pengumpul data peneliti. Dalam angket ini 
anda diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai 
dengan apa yang dialami dan telah anda lakukan dengan sebenarnya. Adapun 
jawaban anda tidak akan berpengaruh terhadap nilai apapun dan 
kerahasiaannya terjamin. 
Kesediaan anda dalam mengisi angket ini merupakan jasa yang sangat berharga 
bagi peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya. Atas kesediaannya peneliti 
mengucapkan terima kasih. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Tuliskan data identitas anda secara lengkap 
2. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 
penilaian anda sendiri 
3. Berilah skor pada butir-butir pernyataan dengan cara memberi tanda 
check list (√) pada kolom skor (5,4,3,2,1) sesuai kriteria sebagai berikut, 5 
= sangat setuju, 4 = setuju, 3 = kurang setuju, 2 = tidak setuju, 1 = sangat 
tidak setuju.  
4. Sebelum anda kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali kuesioner 
anda apakah semua pernyataan telah diisi. 
5. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang jujur sangat 
diharapkan 
C. Data Responden 
1. Nama: 
2. Kelas 
DAFTAR PERNYATAAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
No PERNYATAAN SKOR 
5 4 3 2 1 
1. Saya belajar fisika atas keinginan 
sendiri 
 
     
2. Saya mempelajari materi fisika di 
rumah sebelumnya diberikan oleh 
guru di sekolah 
 
     
3. Saya menyusun bahan-bahan (soal 
atau rumus) yang akan dipelajari 
dalam mempersiapkan diri untuk 
ulangan fisika 
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4. Saya yakin dapat menguasai pelajaran 
fisika meskipun pelajaran fisika 
dianggap sulit 
     
5. Saya berinisiatif mengerjakan latihan 
tanpa disuruh guru 
     
6. Saya berinisiatif mencatat semua 
contoh dan menyelsaikan soal, bagan, 
gambar, table, dan ilustrasi lainnya 
yang dibuat guru fisika pada proses 
pembelajaran 
     
7. Saya belajar karena ingin 
mendapatkan hasil belajar yang 
memuskan 
     
8. Saya merasa cemas apabila mendapat 
hasil belajar fisika jelek 
     
9. Apabila saya ragu-ragu untuk 
menyelesaikan soal atau mengerjakan 
tugas fisika, maka saya akan mencari 
contoh yang sama dan benar sebagai 
contoh yang akan saya ikuti 
     
10 Saya mengerjakan tugas fisika 
dengan menyontek pekerjaan teman 
saya 
     
11. Saya mempelajari fisika tanpa 
mengharapkan apapun 
     
12. Saya yakin pelajaran fisika sangat 
bermanfaat untuk masa depan saya 
     
13. Saya akan mempelajari lagi materi 
fisika yang telah diajarkan guru 
disekolah agar lebih saya pahami 
materi tersebut 
     
14. Saya yakin bisa mendapat nilai yang 
tinggi dalam mata pelajaran fisika 
jika saya rajin belajar 
     
15. Saya tidak bersemangat belajar fisika 
karena tidak ada hubungannya 
dengan cita-cita saya 
     
16. Saya menjadi bersemangat dalam 
belajar fisika saat guru memberikan 
pujian atas usaha saya dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan 
guru 
     
17. Saya senang jika guru memberikan 
kesempatan kepada saya untuk 
menyelesaikan materi yang sudah 
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saya pahami kepada teman-teman 
yang lain didepan kelas 
18. Saya merasa senang jika guru 
mengumumkan siswa yang mendapat 
nilai tertingi dan terendah dalam 
ulangan harian 
     
19. Saya senang jika guru menilai dan 
mengembalikan hasil pekerjaan 
rumah (PR) 
     
20. Saya senang jika guru mengumumkan 
kelompok terbaik pada saat 
pembelajaran fisika berkelompok 
     
21. Saya merasa tertangtang untuk 
mengerjakan soal fisika yang sulit 
     
22. Junlah pengulangan pada 
pembelajaran ini kadang-kadang 
membosankan bagi saya 
     
23. Saya lebih memahami materi fisiska 
saat guru memberikan contoh nyata 
dalam kehidupan sehari-hari 
     
24. Isi dan gaya tulisan pada 
pembelajaran fisika memberi kesan 
bahwa isinya bermanfaat untuk 
diketahui 
     
25. Saya merasa bosan dalam belajar 
fisika karena guru memberikan 
latihan soal yang terlalu banyak 
     
26. Saya senang jika guru memberikan 
banyak kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi fiska yang kurang 
dipahami 
     
27. Teman belajar dalam kelompok saat 
pembelajaran kelompok membantu 
saya memahami materi fisika yang 
sulit 
     
28. Saya hanya mencatat hasil 
penyelesaian contoh soal fisika yang 
diberikan tanpa memahami hasilnya 
     
29. Saya asyik mengobrol dengan teman 
sebelah saat guru menjelaskan materi 
pembelajaran di depan kelas 
     
30 Adanya bimbingan guru dalam 
menyelesaikan latihan soal, membuat 
saya bersemanagat dalam 
mengerjakan latihan soal tersebut. 
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D.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
a. RPP Model Quantum Teaching 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
A. Identitas 
1. Sekolah : SMA Semen Tonasa 
2. Mata Pelajaran  : Fisika 
3. Kelas/Semester : XI/Ganjil 
4. Materi Pokok : Suhu dan Kalor 
5. Alokasi waktu : 12 JP (4 × pertemuan)  
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 
KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam 
ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 
kaidah keilmuan. 
 
C. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 
3.5 Menganalisis pengaruh kalor, 
dan perpindahan kalor yang 
meliputi karakteristik termal 
suatu bahan, kapasitas, dan 
konduktivitas kalor pada 
kehidupan sehari-hari 
 
3.5.1 Menyimpulkan pengertian suhu, kalor dan 
pemuaian 
3.5.2 Menelaah alat-alat ukur suhu beserta skalanya 
3.5.3 Menemukan bentuk-bentuk perpindahan kalor 
secara konduksi, konveksi dan radiasi 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 3.5.4 Mendiagnosis hubungan kalor dengan suhu 
benda dan wujudnya dalam kehidupan sehari-
hari 
3.5.5 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan 
kalor dan pemuaian kalor. 
3.5.6 Menganalisis azas black yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
4.5 Merancang dan melakukan 
percobaan tentang karakteristik 
termal suatu bahan, terutama 
terkait dengan kapasitas dan 
konduktivitas kalor, beserta 
presentasi hasil percobaan dan 
pemanfaatannya 
 
 
4.5.1     Menentukan alat percobaan 
4.5.2     Mendesain langkah percobaan 
4.5.3     Melakukan percobaan 
4.5.4     Mengolah hasil percobaan 
4.5.5     Menyajikan laporan percobaan 
 
D. Tujuan pembelajaran 
Adapun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut: 
3.5.1.1 Melalui model pembelajaran quantum, peserta didik mampu 
menyimpulkan pengertian suhu, kalor dan pemualain dengan cermat. 
3.5.2.1 Melalui model pembelajaran quantum, peserta didik mampu menelaah alat-
alat ukur suhu beserta skalanya dengan cermat dan teliti. 
3.5.3.1 Melalui diskusi dan demonstrasi sederhana, peserta didik dapat 
menemukan bentuk-bentuk perpindahan kalor secara konveksi, konduksi, dan 
radiasi dengan teliti. 
3.5.4.1 Melalui model pembelajaran quantum, peserta didik mampu mendiagnosis 
hubungan kalor dengan suhu benda dan wujudnya dalam kehidupan sehari-hari 
dengan tepat dan teliti. 
3.5.5.1 Melalui model pembelajaran quantum, peserta didik mampu menganalisis 
pengaruh kalor dan perpindahan kalor dan pemuaian kalor dengan cermat. 
3.5.6.1 Melalui model pembelajaran quantum, peserta didik mampu menganalisis 
azas black yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dengan teliti. 
E. Materi pembelajaran 
1. Fakta : termometer digunakan untuk mengukur suhu badan atau suhu 
suatu benda, jendela rumah terasa melebar saat suhu panas dan menyusut saat 
suhu dingin/normal, ketika mendekatkan badan pada kompor atau api unggun 
maka badan terasa lebih hangat/panas. 
2. Konsep : suhu, kalor, pemuaian, dan perpindahan kalor, azas black 
3. Prosedur : mengukur besarnya suhu, mendemonstrasikan dalam 
menentukan kalor jenis atau kapasitas kalor logam. 
 
F. Metode pembelajaran 
1. Model  : quantum teaching 
2. Metode  : ceramah, demonstrasi dan eksperimen sederhana 
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G. Media dan Alat pembelajaran 
1. Media 
a. Audio-video berupa beberapa materi dan rumus tentang suhu, kalor, 
pemuaian dan perpindahan kalor. 
b. PPT materi pembelajaran (tentang kalor, perpindahan, dan pemuaian) 
2. Alat pembelajaran : LCD, Laptop, papan tulis dan perangkatnya 
H. Sumber pembelajaran 
1. Marthen Kanginan, Fisika SMA/MA kelas XI, Erlangga, Jakarta, 2017 
2. Muhammad Farchani Rosyid, dkk, Fisika untuk Kelas XI SMA dan MA, 
Platinum, Solo, 2017 
3. Internet 
 
I. Langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
PERTEMUAN PERTAMA 
Pendahuluan 
 
 
1 Guru memberi salam, mengecek 
kehadiran peserta didik dan meminta 
ketua kelas untuk memimpin doa 
dan berdoa bersama. 
2 Peserta didik berdoa bersama lalu 
mengecek kebersihan kelas, 
minimal di sekitar tempat duduknya 
tidak ada sampah atau benda yang 
tidak berhubungan dengan pelajaran 
saat itu. 
3 Untuk memulai pembelajaran, 
dengan bimbingan guru peserta 
didik mengucapkan yel yel  
“ Fi=fisik” “si =siap” “ka = karya” 
“Fisika = penuh tantangan” 
“Fisika = menyenangkan” 
“Fisika = aku suka....yes!!!” 
Religiositas 
(kegiatan berdoa) 
 
 
Gotong royong  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 5” 
Kegiatan inti 
1. Tumbuhkan 
 
4 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran dan penilaian yang 
akan dilakukan 
5 Guru memutar latar musik 
instrumental dan menyampaikan 
manfaat mempelajari suhu, kalor, 
dan pemuaian 
6 Peserta didik mendengarkan dan 
menikmati suasana yang nyaman 
sembari mendengarkan penjelasan 
yang disampaian guru 
7 Guru memotivasi peserta didik 
dengan memberikan pertanyaan: a) 
Pernahkan kalian mencelupkan 
tangan kalian ke dalam ember yang 
berisi air dingin dan air hangat? b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10’ 
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Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
Apa yang kalian rasakan?, c) 
Pernakah kalian melihat balok es 
yang dipanaskan atau di diamkan 
dibawah terik matahari?, d) Apa 
yang terjadi dengan balok es 
tersebut? 
8 Perserta didik secara mandiri 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
2. Alami 9 Guru mendemonstrasikan bentuk 
berubahan suhu ketika kedua telapak 
tangan digesekkan maka akan 
menghasilkan panas 
10 Peserta didik memberikan 
pendapat tentang demonstrasi yang 
ditunjukkan guru 
11 Guru memberikan pertanyaan 
tentang peristiwa lain yang 
berhubungan dengan materi suhu 
dan kalor yang biasa ditemui peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari: 
a) Apakah kalian tahu berapa suhu 
tubuh kalian ketika demam? b) Apa 
nama alat yang digunakan untuk 
mengukur suhu tubuh? c) Berapa 
jenis alat pengukur suhu yang kalian 
ketahu?) d) Berapa skala yang 
digunakan pada alat pengukur suhu 
yang kelian ketahui? 
12 Peserta didik mendiskusikan 
dengan teman yang ada 
disampingnya, kemudian menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. 
 
 
 
 
Kemandirian 
(berfikir kritis, 
kreatif) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gotong royong 
Kemandirian 
(berfikir kritis, 
kreatif) 
30’ 
3. Namai 13 Guru memperlihatkan gambar 2 
jenis termometer yang berbeda dan 
meminta peserta didik 
menklasifikasikan kedua jenis 
termometer tersebut. 
14 Peserta didik secara mandiri dan 
aktif menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. 
15 Guru menjelaskan tentang konversi 
skala termometer dan memberikan 
contoh soal kepada peserta didik, 
kemudian guru menjelaskan peta 
konsep dan inti materi suhu dan 
pemuaian 
16 Guru memberikan gambar rel kereta 
api, air mendidih, logam yang 
dipanasi, dan jendela rumah, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemandirian 
 
 
30’ 
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Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
kemudian menanyakan terkait 
gambar yang diberikan. 
17 Peserta didik  berpikir kritis untuk 
mengidentifikasi informasi yang 
dapat dijadikan bahan untuk 
menyelesaikan masalah 
18 Guru menjelaskan kembali materi 
kalor dan perubahan wujud zat 
19 Peserta didik mendengarkan 
penjelasan yang disampaikan guru 
20 Guru memberi arahan cara 
menentukan bentuk-bentuk 
pemuaian dan penerapannya yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari 
21 Secara kreatif peserta didik 
menyebutkan bentuk-bentuk 
pemuaian yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari beserta 
contohnya. 
22 Guru memutarkan musik berlirik 
materi fisika pada materi suhu, 
kalor, dan pemuaian, serta meminta 
peserta didik untuk menyimak lagu 
tersebut dengan cermat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemandirian 
Kegiatan Penutup 23 Guru melakukan penilaian dengan 
meminta peserta didik untuk 
melukiskan grafik dari perubahan 
wujud zat 
24 Melalui bimbingan guru, peserta 
didik melakukan refleksi dan 
menjabarkan penerapan konsep 
suhu dan kalor dikaitkan dengan 
kehidupan sehari hari, yaitu harus 
selalu bersahabat dan peduli 
lingkungan dan bertindak sesuai 
sifat kalor yang selalu mengalir dari 
tinggi ke rendah 
25 Guru memberi tugas kepada peserta 
didik untuk  bersikap dan 
berperilaku sesuai konsep suhu dan 
kalor  ( bersahabat dan mengikuti 
aturan dalam keluarga ) 
26 Peserta didik menuliskan 
pengalaman yang berkaitan dengan 
konsep suhu dan kalor( misalnya 
membekukan air dan menggunakan 
es untuk menurunkan suhu tubah 
saat demam) 
27 Guru mengakhiri proses 
pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 
 
 
 
 
 
 
Integritas 
 
15’ 
PERTEMUAN KEDUA 
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Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
Pendahuluan 1 Guru memberi salam, mengecek 
kehadiran peserta didik dan meminta 
ketua kelas untuk memimpin doa 
dan berdoa bersama. 
2 Peserta didik berdoa dan dilanjutkan 
dengan mengecek kebersihan 
kelas, minimal sekitar tempat 
duduknya tidak ada sampah atau 
benda yang tidak berhubungan 
dengan pelajaran saat itu. 
3 Untuk memulai 
pembelajaran,dengan bimbingan 
guru peserta didik mengucapkan yel 
yel  
“ Fi=fisik” “si =siap” “ka = karya” 
“Fisika = penuh tantangan” 
“Fisika = menyenangkan” 
“Fisika = aku suka....yes!!!” 
4 Guru menyampaikan tujuan dan 
kegiatan yang harus dilakukan 
Religiositas 
(kegiatan berdoa) 
 
 
Gotongroyong  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5’ 
Kegiatan inti 
4. Demonstrasi 
5 Guru memotivasi peserta didik 
dengan bertanya: a) Pernah merasa 
bingun kenapa saat memegang gelas 
berisi air panas, tangan kita ikut 
merasa kepanasan? b) Lalu apakah 
sebenarnya kalor itu? 
6 Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengomentari hal tersebut. 
7 Guru memperlihatkan demontrasi 
pengaruh kalor terhadap suhu, 
wujud, dan wujud benda, melalui 
proyektor kemudian 
mempersilahkan peserta didik 
bertanya terkait demosntrasi 
8 Peserta didik dengan aktif bertanya 
terkait demonstrasi yang diberikan 
oleh guru. 
9 Guru memberikan contoh terkait 
materi menentukan kalor jenis atau 
kapasitas kalor logam dan 
mengeskplorasi tentang asas black 
dan perpindahan kalor secara teliti 
10 Guru memberikan pengarahan 
terkait demonstrasi yang diberikan 
dan meminta peserta didik 
memberikan kesimpulan 
11 Peserta didik bekerjasama untuk 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 
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Gotong royong 
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Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
12 Peserta didik mengumpulkan data 
hasil pembelajaran secara jujur 
13 Peserta didik menyusun laporan 
berdasarkan data hasil yang 
diperoleh 
5. Ulangi 14 Guru menjelaskan kembali 
perubahan wujud zad, hubungan 
kalor dengan suhu benda dan 
wujudnya. 
15 Guru menjelaskan terkait materi 
yang dipercobakan oleh peserta 
didik 
16 Guru memutar kembali instumen 
music fisika terkait materi suhu dan 
kalor dan menginstruksikan pada 
siswa untuk menyediakan lembar 
kerja untuk simulasi materi 
percobaan 
17 Peserta didik berfikir kritis untuk 
melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan 
18 Guru meminta perwakilan peserta 
didik untuk mempresentasikan 
kepada teman kelasnya hasil yang 
diperoleh melalui pembelajaran 
yang dilakukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemandirian 
 
 
 
 
 
20’ 
6. Rayakan 19 Guru menginstruksikan menukar 
jawaban masing-masing peserta 
didik dengan teman-teman masing-
masing 
20 Guru memberikan pengakuan pada 
peserta didik yang mendapatkan 
penilaian baik sekali dan baik dan 
juga untuk perwakilan yang telah 
berani untuk maju 
mempresentasikan hasil 
kesimpulannya. 
21 Peserta didik melakukan refleksi 
terhadap manfaat yang dapat 
diambil dari pembelajaran yang 
telah dilakukan  
 10’ 
Penutup 22 Guru menutup pembelajaran dengan 
memberi penekanan untuk selalu 
menerapkan sifat suhu dan kalor, 
bahwa suhu selalu mengalir dari 
suhu yang tinggi ke suhu yang 
rendah jadi dalam hidup kita harus 
selalu mensyukuri apa yang telah 
diperolah dan jangan  dalam 
kehidupan dan mengucapkan 
hamdalah 
 
 
 
 
 
Integritas 
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Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
PERTEMUAN KETIGA 
Pendahuluan 
 
 
28 Guru memberi salam, mengecek 
kehadiran peserta didik dan meminta 
ketua kelas untuk memimpin doa 
dan berdoa bersama. 
29 Peserta didik berdoa bersama lalu 
mengecek kebersihan kelas, 
minimal di sekitar tempat duduknya 
tidak ada sampah atau benda yang 
tidak berhubungan dengan pelajaran 
saat itu. 
30 Untuk memulai pembelajaran, 
dengan bimbingan guru peserta 
didik mengucapkan yel yel  
“ Fi=fisik” “si =siap” “ka = karya” 
“Fisika = penuh tantangan” 
“Fisika = menyenangkan” 
“Fisika = aku suka....yes!!!” 
Religiositas 
(kegiatan berdoa) 
 
 
Gotong royong  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 5” 
Kegiatan inti 
7. Tumbuhkan 
31 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran dan penilaian yang 
akan dilakukan 
32 Guru memutar latar musik 
instrumental dan menyampaikan 
manfaat mempelajari suhu, kalor, 
dan pemuaian 
33 Peserta didik mendengarkan dan 
menikmati suasana yang nyaman 
sembari mendengarkan penjelasan 
yang disampaian guru 
34 Guru memotivasi peserta didik 
dengan memberikan pertanyaan: a) 
Pernahkan kalian mempelajari Azas 
Black sebelumnya?, b) Atau 
mungkin ada yang pernah 
mendengar tentang Azas Black?, c) 
Ada yang tahu bunyi Azas Black? 
35 Perserta didik secara mandiri 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Integritas 
10’ 
8. Alami 36 Guru memperlihatkan demonstasi 
bentuk kekekalan energi, perubahan 
suhu yang terjadi ketika sebuah 
balok aluminium yang panas 
dimasukkan pada gelas yang berisi 
air dingin, guru meminta peserta 
didik untuk berkomentar terkait 
demonstasi yang diperlihatkan oleh 
guru. 
 
 
 
 
 
 
Kemandirian 
(berfikir kritis, 
kreatif) 
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Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
37 Peserta didik memberikan 
pendapat tentang demonstrasi yang 
ditunjukkan guru 
38 Guru memberikan pertanyaan 
tentang peristiwa lain yang 
berhubungan dengan perubahan 
wujud zat yang biasa ditemui peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari: 
a) Apakah kalian pernah melihat 
dedaunan atau rumput di depan 
rumah kalian basah?, b) Apakah 
pernah memperhatikan kapur barus 
yang disimpan beberapa waktu 
kemudian menghilang?, c) Apa yang 
terjadi 5 menit kemudian pada lilin 
yang kalian nyalakan? 
39 Peserta didik mendiskusikan 
dengan teman yang ada 
disampingnya, kemudian menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gotong royong 
Kemandirian 
(berfikir kritis, 
kreatif) 
9. Namai 40 Guru menggambar diagram 
perubahan wujud zat dan meminta 
peserta didik untuk menyebutkan 
masing-masing 1 contoh dari bentuk 
perubahan wujud zat tersebut. 
41 Peserta didik secara mandiri dan 
aktif menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. 
42 Guru menjelaskan tentang hubungan 
perubahan wujud zat dengan kalor 
laten dan kalor lebur 
43 Guru menjelaskan prinsip kerja dari 
mesin pendingin 
44 Peserta didik mendengarkan 
penjelasan yang disampaikan guru 
45 Guru memutarkan musik berlirik 
materi fisika pada materi suhu, 
kalor, dan pemuaian, serta meminta 
peserta didik untuk menyimak lagu 
tersebut dengan cermat  
 
 
 
 
Kemandirian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30’ 
Kegiatan Penutup 46 Guru melakukan penilaian dengan 
meminta peserta didik untuk 
melukiskan grafik dari perubahan 
wujud zat 
47 Melalui bimbingan guru, peserta 
didik melakukan refleksi dan 
menjabarkan penerapan konsep 
suhu dan kalor dikaitkan dengan 
kehidupan sehari hari, yaitu harus 
selalu bersahabat dan peduli 
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Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
lingkungan dan bertindak sesuai 
sifat kalor yang selalu mengalir dari 
tinggi ke rendah 
48 Guru memberi tugas kepada peserta 
didik untuk  bersikap dan 
berperilaku sesuai konsep suhu dan 
kalor  ( bersahabat dan mengikuti 
aturan dalam keluarga ) 
49 Guru mengakhiri proses 
pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah 
PERTEMUAN KEEMPAT 
Pendahuluan 23 Guru memberi salam, mengecek 
kehadiran peserta didik dan meminta 
ketua kelas untuk memimpin doa 
dan berdoa bersama. 
24 Peserta didik berdoa dan dilanjutkan 
dengan mengecek kebersihan 
kelas, minimal sekitar tempat 
duduknya tidak ada sampah atau 
benda yang tidak berhubungan 
dengan pelajaran saat itu. 
25 Untuk memulai 
pembelajaran,dengan bimbingan 
guru peserta didik mengucapkan yel 
yel  
“ Fi=fisik” “si =siap” “ka = karya” 
“Fisika = penuh tantangan” 
“Fisika = menyenangkan” 
“Fisika = aku suka....yes!!!” 
26 Guru menyampaikan tujuan dan 
kegiatan yang harus dilakukan 
Religiositas 
(kegiatan berdoa) 
 
 
Gotongroyong  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5’ 
Kegiatan inti 
10. Demonstrasi 
27 Guru memotivasi peserta didik 
dengan memberikan pertanyaan: a) 
Pernakan kalian tidak sengaja 
memengang wajan ketika sedang 
memasak?, b) Apa yang terjadi 
dengan tangan kalian?, c) Apakah 
kalian pernah menggunakan kain 
pengalas ketika akan mengangkat 
wajan yang panas?, d) Apa yang 
terjadi pada tangan kalian? 
28 Peserta didik secara mandiri dan 
aktif menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru.  
29 Guru memperlihatkan demontrasi 
bentuk perpindahan kalor pada saat 
memasak air. Kemudian guru 
meminta peserta didik untuk 
memberikan komentar terkait 
demontrasi yang diperlihatkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Integritas 
 
 
 
 
 
 
 
Gotong royong 
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Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
30 Peserta didik dengan aktif bertanya 
terkait demonstrasi yang diberikan 
oleh guru. 
31 Guru menjelaskan materi bentuk-
bentuk perpindahan kalor (konduksi, 
konveksi, radiasi) dan cara 
menhitung laju (konduksi, konveksi, 
radiasi) kalor.  
32 Guru memberikan contoh soal 
terkait laju perpindahan kalor dan 
meminta perwakilan peserta didik 
untuk maju mengerjakannya. 
33 Peserta didik diberi waktu untuk 
berdiskusi dengan teman 
disampingnya dan beberapa peserta 
didik naik mengerjakan contoh soal 
yang diberikan 
34 Guru menjelaskan pemanfaatan 
radiasi kalor dalam kehidupan 
sehari-hari dan meminta peserta 
didik untuk menuliskan contoh-
contohnya. 
35 Peserta didik aktif mendengarkan 
penjelasan guru dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan. 
 
 
 
 
 
Gotong royong 
 
11. Ulangi 36 Guru mempersilahkan peserta didik 
untuk memberikan pertanyaan 
terkait materi yang belum dipahami. 
37 Guru memutar kembali instumen 
musik fisika terkait materi suhu dan 
kalor dan menginstruksikan pada 
peserta didik untuk menyediakan 
selembar kertas untuk simulasi 
materi pembelajaran 
38 Peserta didik berfikir kritis untuk 
melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
39 Guru meminta perwakilan peserta 
didik untuk mempresentasikan 
kepada teman kelasnya hasil yang 
diperoleh melalui pembelajaran 
yang dilakukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemandirian 
 
 
 
 
 
20’ 
12. Rayakan 40 Guru menginstruksikan menukar 
jawaban masing-masing peserta 
didik dengan teman-teman masing-
masing 
41 Guru memberikan pengakuan pada 
peserta didik yang mendapatkan 
penilaian baik sekali dan baik dan 
juga untuk perwakilan yang telah 
berani untuk maju 
 10’ 
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Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
mempresentasikan hasil 
kesimpulannya. 
42 Peserta didik melakukan refleksi 
terhadap manfaat yang dapat 
diambil dari pembelajaran yang 
telah dilakukan  
Penilaian Hasil belajar 43 Guru membagikan instrumen 
penilaian hasil belajar dan meminta 
peserta didik untuk mengerjakan 
soal 
44 Peserta didik mengerjakan soal 
dengan jujur 
 
 
 
 
Integritas 
20’ 
Penutup 45 Guru menyampaikan jawaban dari 
soal dalam instrumen 
46 Peserta didik mensinkronkan 
jawabannya dengan informasi guru 
47 Peserta didik menyampaikan dengan 
jujur nilai hasil belajar yang 
diperoleh 
48 Guru memberi kesempatan untuk 
mengikuti remidial bagi peserta 
didik yang belum tuntas dan yang 
belum mendapatkan nilai sempurna 
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Kegiatan / sintak Deskripsi 
Nilai Karakter 
yang 
dikembangkan 
Alks 
Wkt 
49 Guru menutup pembelajaran dengan 
memberi penekanan untuk selalu 
menerapkan sifat suhu dan kalor, 
bahwa suhu selalu mengalir dari 
suhu yang tinggi ke suhu yang 
rendah jadi dalam hidup kita harus 
selalu mensyukuri apa yang telah 
diperolah dan jangan  dalam 
kehidupan dan mengucapkan 
hamdalah 
 
  Makassar,    November 2018 
       Peneliti 
 
       Dyah Wahida 
       NIM: 20600115067 
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SUHU DAN KALOR 
A. PENGERTIAN SUHU 
Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas dingin suatu benda, 
dan alat yang digunakan untuk mengukur suhu adalah termometer. Dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat untuk mengukur suhu cenderung menggunakan 
indera peraba. Tetapi dengan adanya perkembangan teknologi maka diciptakanlah 
termometer untuk mengukur suhu dengan valid. 
B. Jenis-jenis Termometer 
Termometer yang paling umum digunakan dalam kehidupan sehari hari 
adalah termometer yang terbuat dari kaca dan diisi dengan zat cair 
1. Termometer zat cair 
Termometer raksa, termometer alkohol, termometer klinis, termometer 
dinding, dan termometer maksimum - minimum six 
2. Termometer zat padat 
Termometer bimetal, termometer hambatan, pyrometer optic 
3. Termometer gas 
C. Skala Termometer 
Di bawah ini adalah beberapa jenis termometer yang menggunakan konsep 
perubahan - perubahan karena sifat pemanasan.  
 
 
 
 
 
 
 
Termometer  Skala Celcius 
 Diciptakan oleh Andres  Celcius  berkebangsaan  Swedia  pada tahun 1701 – 1744 
 Titik tetap atas  menggunakan  air yang sedang mendindih (100 0C) 
 Titik tetap bawah  menggunakan air raksa yang   sedang  membeku atau es  yang 
sedang mencair yaitu 0 0C 
 
Termometer  Skala Reamur 
 Diciptakan oleh Reamur  berkebangsaan  Prancis  pada tahun 1731 
 Titik tetap atas  menggunakan  air yang sedang mendindih (80 0R) 
 Titik tetap bawah  menggunakan air raksa yang   sedang  membeku atau es  
yang sedang mencair yaitu 0 0R 
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Termometer  Skala Fahrenheit 
 Diciptakan oleh Daniel  Fahrenheit  berkebangsaan  Jerman  pada tahun 
1686- 1732 
 Titik tetap atas  menggunakan  air yang sedang mendindih (212 0C) 
 Titik tetap bawah  menggunakan air raksa yang   sedang  membeku atau es  
yang sedang mencair yaitu 320C 
 
Termometer  Skala Kelvin 
 Diciptakan oleh Daniel  Kelvin  berkebangsaan  Inggris  pada tahun  
1642 - 1954 
 Titik tetap atas  menggunakan  air yang sedang mendindih (373 0C) 
 Titik tetap bawah  menggunakan air raksa yang   sedang  membeku atau es  
yang sedang mencair yaitu 2730C 
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Tabel 1 : hubungan antara termomter Celcius, Reamur, Fahrenheit dan Kelvin 
 
Perbandingan skala keempat termometer tersebut adalah : 
 
 
Secara umum  hubungan antara termometer yang  satu dengan yang lainnya 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
C : R : (F- 32) : (K – 273) – 5 : 4 : 9 : 5 
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Contoh Soal : 
1. Suhu sebuah benda 80 0C nyatakan suhu benda tersebut dalam derajat 
Reamur dan derajat  Fahrenheit 
Penyelesaian: 
Dik :  t = 800C 
Dit : 0R dan 0F =...? 
Jawab : 
a) C : R = 5 : 4 
80 : R = 5 : 4 
5 R = 320 
R = 640R 
Jadi, 800C = 640R 
b) C : (F – 32) = 5 : 9 
80 (F – 32) = 5 : 9 
5(F  32) = 720 
5F – 160 = 720 
F = 880 
F = 176 
Jadi, 800C = 1760F 
D. PEMUAIAN 
Pemuaian  adalah bertambahnya ukuran suatu benda karena pengaruh 
perubahan suhu atau bertambahnya ukuran suatu benda karena menerima 
kalor.Pemuaian terjadi pada 3 zat yaitu pemuaian pada zat padat, pada zat cair, dan 
pada zat gas. 
1. Pemuaian Zat padat 
 
Karena bentuk zat padat tetap, maka pada pemuaian zat padat dibedakan 
menjadi tiga yaitu : pemuaian panjang, pemuaian luas dan pemuaian volume.  
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 Pemuaian panjang 
Jika sebuah benda padat dipanaskan , benda tersebut memuai ke segala arah. 
Artinya ukuran  panjang ,luas, dan  volumenya  bertambah. Untuk benda padat 
yang panjang tetapi luas penampangnya kecil, misalnya jarum jahit, kita hanya 
memperhatikan pemuaian panjangnya saja 
Dimana : 
∆𝐿 ∶  Pertambahan panjang (m) 
∝  : koefisian muai panjang (/0C atau /0K) 
𝐿0:  panjang mula – mula (m) 
∆𝑇 ∶ perubahan suhu (0C atau 0K) 
 Pemuaian Luas 
Jika zat padat memiliki dua dimensi seperti persegi panjang yang mempunyai 
panjang dan  lebar, akan  mengalami  pemuaian  ke arah  memanjang dan arah 
melebar. Dengan kata lain mengalami pemuaian luas. 
 
Dimana : 
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∆𝐴 ∶  pertambahan luas (m2) 
𝛽 ∶   koefisian muai luas (/0C-1 atau /0K-1) = 2𝛼 
𝐴0 :  Luas  mula – mula (m
2) 
∆𝑇 ∶ Perubahan suhu (0C atau 0K) 
 Pemuaian Volume 
Jika benda berbentuk  balok dipanaskan, maka akan terjadi pemuaian dalam 
arah memanjang, melebar, dan meninggi. Artinya benda padat berbentuk balok 
mengalami pemuaian volume. Koefisien pemuaian pada pemuaian volume 
disebut dengan koefisien muai volume atau koefisien muai ruang yang diberi 
lambang γ 
Dimana : 
∆𝑉 ∶  pertambahan Volume (m3) 
𝛾 ∶   koefisian muai volume  (/0C-1 atau /0K-1) 
𝑉0 :  Volume mula – mula (m
3) 
∆𝑇 ∶ Perubahan suhu (0C atau 0K) 
Contoh soal : 
1. Karena suhunya ditingkatkan dari 00C menjadi 10000C, sebatang baja yang 
panjangnya bertambah 1 mm. Berapakah pertambahan panjang sebatang baja 
yang panjangnya 60 cm jika dari 1000C sampai 1300C ? 
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Penyelesaian : 
Adalah 0,72 mm.  
E. KALOR 
Kalor adalah perpindahan energi kinetik dari satu benda yang bersuhu lebih 
tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah. 
 Pengaruh kalor terhadap suhu 
Diketahui : 
 𝐿𝑜1 = 1 𝑚 
 𝐿𝑜1 = 60 𝑐𝑚 = 0,6  
 ∆𝐿1 = 1 𝑚𝑚 
∆𝑇1 =1000C - 00C = 1000C 
∆𝑇2 = 1300C - 00C = 1200C 
Ditanya : ∆𝐿2 = ⋯ ? 
Solusi : 
∆𝐿1 = ∝ . 𝐿𝑜1 ∆𝑇1 
  ∝=
∆𝐿1
𝐿𝑜1 ∆𝑇1
 
 ∝=
1 𝑚𝑚
1 𝑚 .1000𝐶 
 
Maka : 
∆𝐿2 = ∝ . 𝐿𝑜1 ∆𝑇2 
 =
1 𝑚𝑚
1 𝑚 .1000𝐶 
(0,6 𝑚). (1200𝐶) 
 = 0,72 𝑚𝑚 
Jadi pertambahan panjang baja jika dipanaskan dari suhu 100𝐶 menjadi 1300𝐶 
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terlihat bahwa jika satu gelas air panas dicampur dengan satu gelas air 
dingin, setelah terjadi keseimbangan termal menjadi air hangat.Hal tersebut 
dapat terjadi karena pada saat air panas dicampur dengan air dingin maka 
air panas  melepaskan kalor sehingga suhunya turun dan air dingin 
menyerap kalor sehingga suhunya naik. Dengan demikian jika terdapat 
suatu benda yang menerima kalor suhunyaakan naik. 
 Kalor Jenis dan kapasitas kalor 
Kalor dapat diberikan pada suatu benda dengan cara pemanasan dan sebagai 
salah satu dampak adalah kenaikan suhunya 
Kalor jenis adalah kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg suatu 
zat sebesar 1 0C. 
Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan 
suhu suatu benda sebesar 1 0C. 
 
 
 
Dimana : 
Q = kalor  (joule) 
m = massa jenis (kg) 
c = kalor jenis  (j/kg) 
∆𝑇 = perubahan suhu (K)  
 
Contoh Soal : 
1. Berapa besar kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu sebatang besi 
yang massanya 10 kg dari 20° C menjadi 100° C, jika kalor jenis besi 450 
J/kg? 
Peneleaian : 
Diketahui : 
m  = 10 kg 
∆T = 100 – 20 = 80° C 
C  = 450 J/kg 
𝑸 = 𝒎𝒄 ∆𝑻 
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Dianakan : Q = ...? 
Jawab : 
∆Q  = m × c × ∆T 
= 10 × 450 × 80 
= 360000 J atau 360 kJ 
 
 Azas Black 
Anda ketahui bahwa kalor berpindah dari satu benda yang bersuhu tinggi 
ke benda yang bersuhu rendah. Perpindahan ini mengakibatkan 
terbentuknya suhu akhir yang sama antara kedua benda tersebut 
DEFINISI  HUKUM KEKEKALAN ENERGI 
Hukum kekekalan energi yaitu kalor yang dilepaskan oleh air panas (Q 
lepas) sama dengan kalor yang diterima oleh air dingin (Q terima) 
 
 
 
Keterangan: 
𝑸𝒍𝒆𝒑𝒂𝒔 : besar kalor yang diberikan (J) 
𝑸𝒕𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂 : besar kalor yang diterima (J) 
Contoh Soal : 
1. Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 100° C dituangkan ke dalam bejana dari 
aluminium yang memiliki massa 0,5 kg. Jika suhu awal bejana sebesar 
25°C, kalor jenis aluminium 900 J/kg °C, dan kalor jenis air 4.200 J/kg °C, 
maka tentukan suhu kesetimbangan yang tercapai! (anggap tidak ada kalor 
yang mengalir ke lingkungan). 
Penyelesaian : 
Diketahui :  m bjn  = 0,5 kg 
m air = 0,5 kg 
T air = 100° C 
T bjn = 25° C 
c air = 4.200 J/kg °C 
𝑸𝒍𝒆𝒑𝒂𝒔 = 𝑸𝒕𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂 
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cbjn = 900 J/kg °C 
Ditanyakan : Ttermal = ...? 
Jawab : x 
Q dilepas = Qditerima 
m × c air × ∆T air = m × c bjn × ∆T bjn 
0,5 × 4.200 × (100 –T termal) = 0,5 × 900 × (T termal – 25) 
210.000 – 2.100 T termal = 450 T termal – 11.250 
2.550 T termal = 222.250 
T termal = 
222.250
2550
= 87,1560C 
Jadi, suhu kesetimbangannya adalah 87,156 0C. 
F. PERUBAHAN WUJUD ZAT  
Perubahan wujud zat dari cair ke padat disebut sebagai proses pembekuan. 
Dalam hal ini, akan terjadi proses pelepasan kalor. Besarnya kalor yang 
dibutuhkan pada saat peleburan dan besarnya kalor yang dilepaskan dalam proses 
pembekuan adalah sama.  
Perumusan untuk kalor peleburan dan pembekuan sama dengan 
perumusan pada kalor penguapan dan pengembunan, yakni sebagai 
berikut. 
Q = mL 
dengan:  
Q  = kalor yang dibutuhkan saat peleburan atau kalor yang dilepaskan saat 
pembekuan, 
m  = massa zat, dan 
L  = kalor laten peleburan atau pembekuan. 
 
Contoh Soal :  
Berapakah besarnya kalor yang dibutuhkan untuk mencairkan es sebanyak 500 
gram pada temperatur 0oC menjadi cair seluruhnya yang memiliki temperatur 
10oC ? Diketahui kalor laten peleburan es menjadi air sebesar 80 kal/g. 
Jawaban :  
Diketahui:  L = 80 kal/g, dan 
m = 500 gram. 
Ditanya : Q total = ...? 
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Dijawab :  
Q = m L 
Q = 500 gram × 80 kal/g 
Q = 40.000 kal 
Q = 40 kkal 
Jadi, besarnya kalor yang dibutuhkan untuk meleburkan es menjadi cair 
seluruhnya adalah sebesar 40 kkal. 
 
G. Hubungan Kalor Laten dan Perubahan Wujud 
Apabila suatu zat padat, misalnya es dipanaskan, es tersebut akan menyerap 
kalor dan beberapa lama kemudian berubah wujud menjadi zat cair. Perubahan 
wujud zat dari padat menjadi cair ini disebut proses melebur. Temperatur pada saat 
zat mengalami peleburan disebut titik lebur zat. Adapun proses perubahan wujud 
zat dari cair menjadi padat disebut sebagai proses pembekuan dan temperatur ketika 
zat mengalami proses pembekuan disebut titik beku zat. 
Kalor laten pembekuan besarnya sama dengan kalor laten peleburan yang 
disebut sebagai kalor lebur. Kalor lebur es L pada temperatur dan tekanan normal 
adalah 334 kJ/kg. Kalor laten penguapan besarnya sama dengan kalor laten 
pengembunan, yang disebut sebagai kalor uap. Kalor uap air L pada temperatur dan 
tekanan normal adalah 2.256 kJ/kg. 
Contoh :  
Berapa banyak kalor yang diperlukan untuk mengubah 2 gram es pada suhu 0° C 
menjadi uap air pada suhu 100° C? (cair = 4.200 J/kg °C, KL = 336 J/g, dan KU = 
2.260 J/ 
Dijawab :  
 
Q1 Proses Lebur 
Q1  = m KL 
= 2 × 336 
= 672 J  
Q2 Proses menaikkan suhu 
Q2 = m cair T 
= 2 × 10-3 × 4.200 × 100 
= 840 J 
Q3 Proses penguapan  
Q1 = m Ku 
189 
 
 
 
= 2 × 2.260 
= 4.420 J  
Qtotal = Q1 + Q2 + Q3 
= 672 + 840 + 4.420 
= 6.032 J  
Jadi, kalor yang dibutuhkan sebesar 6.032 J  
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b. RPP Konvensional 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan :  SMA Semen Tonasa 
Mata Pelajaran  :  Fisika 
Kelas / Semester  :  XI (SEBELAS) / Ganjil 
Materi Pokok  :  Suhu dan Kalor 
Alokasi Waktu :  12 JP (4×jam pelajaran) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar 
KI  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI.3 3.5 Menganalisis pengaruh 
kalor dan perpindahan kalor 
yang meliputi karakteristik 
termal suatu bahan, kapasitas, 
dan konduktivitas kalor pada 
kehidupan sehari-hari 
3.5.1 Menguraikan pengertian suhu 
3.5.2 Menguraikan pengertian kalor 
3.5.3 Mengaitkan pengaruh kalor dan 
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari 
3.5.4 Menganalisis perubahan suhu terhadap 
pemuaian benda 
3.5.5 Menguraikan penerapan pemuaian dalam 
kehidupan sehari-hari 
KI.4 4.5 Merancang  dan 
melakukan percobaan tentang 
karakteristik termal suatu 
bahan, terutama terkait 
4.5.1 Melakukan percobaan untuk menentukan 
koefisien muai 
4.5.2 Melakukan percobaan untuk menentukan 
kapasitas panas 
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dengan kapasitas dan 
konduktivitas kalor 
4.5.3 Melakukan percobaan Azas Black untuk 
menentukan suhu akhir campuran 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menonton video pembelajaran yaitu Video Scribe, peserta didik 
mampu menguraikan pengertian suhu dengan tepat. 
2. Setelah menonton video pembelajaran yaitu Video Scribe, peserta didik 
mampu menguraikan pengertian kalor dengan benar. 
3. Setelah menonton video pembelajaran yaitu Video Scribe, peserta didik 
mampu mengaitkan pengaruh kalor dan perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
4. Setelah menonton video pembelajaran yaitu Video Scribe, peserta didik 
mampu menganalisis perubahan suhu terhadap pemuaian benda dengan 
baik dan benar. 
5. Setelah menonton video pembelajaran yaitu Video Scribe, peserta didik 
mampu menguraikan penerapan pemuaian dalam kehidupan sehari-hari 
dengan cermat. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Konseptual : suhu, perpindahan panas, pemuaian, perubahan 
wujud zat, konduksi, konveksi, dan radiasi. 
2. Faktual   : Derajat panas pada termometer, jendela yang 
dibuat berongga, besi yang dibakar ujung lainnya juga akan terasa 
panas, memasak air hingga mendidih, dan menjemur ikan asin di tepi 
pantai. 
3. Prosedural  :  Pengukuran suhu, demontrasi sederhana pemuaian 
volume pada zat cair, eksperimen Azas Black, eksperimen tentang 
konduksi, eksperimen tentang konveksi, dan eksperimen tentang 
radiasi. 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model   : Direct Instruction (DI) 
2. Metode   : Ceramah dan tanya jawab 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media  : Papan tulis 
2. Alat  : Spidol 
3. Sumber Belajar  : BSE dan bahan ajar  
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit ) 
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Sintaks Kegiatan Guru dan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam dan memeriksa kesiapan 
belajar peserta didik dalam mengikuti 
pelajaran 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
berdoa sebelum pelajaran dimulai. 
 Guru memperkenalkan diri kepada peserta 
didik 
 Guru mengecek kesiapan belajar peserta 
didik 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
 Simulation (simulasi/pemberian rangsangan) 
 Guru memotivasi peserta didik dengan cara 
bertanya: 
1. Pernahkah kalian mencelupkan tangan 
kalian ke dalam ember yang berisi air 
dingin dan air hangat? 
2. Apa yang kalian rasakan? 
3. Pernahkah kalian melihat balok yang 
dipanaskan atau terkena air panas? 
4. Apa yang terjadi dengan balok tersebut? 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berpendapat mengenai 
hal itu. 
10 
menit 
Kegiatan Inti  Guru menyampaikan topik yang akan 
dipelajari yaitu suhu. 
 Guru memupuk rasa ingin tahu peserta 
didik. 
 Guru memberikan penjelasan materi pada 
hari ini tentang suhu. 
 Guru memberikan materi mengenai 
pengertian suhu, macam-macam termometer, 
dan konversi skala termometer. 
 Guru memberikan contoh suhu dalam 
kehidupan sehari-hari melalui lingkungan 
sekitar agar peserta didik lebih mengerti 
dengan penjelasan guru. 
70 
menit 
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 Guru menjelaskan macam-macam 
termometer dan menunjukkan contoh dari 
termometer melalui papan tulis agar peserta 
didik lebih mengetahui macam-macam 
termometer. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai hal 
yang belum diketahui. 
 Guru menjelaskan kepada peserta didik 
tentang hal yang belum diketahui oleh 
peserta didik. 
 Guru melanjutkan penjelasannya tentang 
konversi skala termometer dan memberikan 
contoh soal kepada peserta didik. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk naik di papan tulis untuk 
menkonversi skala termometer. 
 Guru menyediakan 2 buah gelas yang berisi 
air hangat dan air dingin untuk melakukan 
percobaan. 
 Guru meminta perwakilan 2 orang untuk 
naik melakukan percobaan dan merasakan 
gelas yang berisi air hangat dan air dingin. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan apa yang 
dirasakan oleh peserta didik setelah 
memasukkan tangan ke dalam gelas yang 
berisi air hangat dan air dingin. 
 Guru bersama-sama peserta didik 
menjelaskan peristiwa yang terjadi. 
 Guru melanjutkan materi tentang pemuaian. 
 Guru memberikan penjelasan tentang 
pengertian pemuaian dan macam-macam 
pemuaian.  
 Guru memperlihatkan contoh pemuaian 
melalui gambar di papan tulis. 
 Guru bersama-sama peserta didik 
meluruskan semua penjelasan yang telah 
diberikan kepada peserta didik agar peserta 
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didik mampu memahami dengan jelas 
penjelasa tentang suhu dan pemuaian. 
Penutup  Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat rangkuman  pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
 Guru menutup pembelajaran dan keluar 
kelas dengan mengucapkan salam. 
10 
menit 
 
Pertemuan 2 ( 2 x 45 menit ) 
 Sintaks Kegiatan Guru dan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam dan memeriksa kesiapan 
belajar peserta didik dalam mengikuti 
pelajaran. 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
berdoa sebelum memulai pelajaran. 
 Guru mengabsensi peserta didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
 Simulation (simulasi/pemberian 
rangsangan). 
 Guru memotivasi peserta didik dengan cara 
bertanya: 
1. Pernah merasa bingung kenapa saat 
memegang gelas berisi air panas, tangan 
kita ikut kepanasan? 
2. Lalu apakah sebenarnya kalor itu? 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengomentari hal 
tersebut. 
10 
menit 
Kegiatan Inti  Guru menagih tugas rangkuman kepada 
peserta didik yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
 Guru menyampaikan topik pembelajaran 
yang akan dipelajari yaitu kalor. 
 Guru memupuk rasa ingin tahu peserta 
didik. 
 Guru memberikan pelajaran tentang materi 
kalor. 
70 
menit 
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 Guru menjelaskan pelajaran tentang 
pengertian kalor dan hubungan kalor dengan 
suhu benda  dan wujudnya. 
 Guru memberikan penjelasan tentang kalor 
dengan mengajar peserta didik 
memperhatikan lingkungan sekitar. 
 Guru memberikan beberapa contoh kalor 
dalam kehidupan sehari-hari kepada peserta 
didik. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai hal-
hal yang belum diketahui. 
 Guru menjelaskan kepada peserta didik hal-
hal yang belum diketahui agar peserta didik 
lebih memahami dan mengerti mengenai  
materi kalor. 
 Guru memberikan sedikit penjelasan tentang 
perubahan wujud zat. 
 Guru menjelaskan hubungan kalor dengan 
suhu benda dan wujudnya. 
 Guru memberikan kesempatan bagi peserta 
didik yang bisa menjelasakan hubungan 
kalor dengan suhu benda dan wujudnya. 
 Guru memberikan reward berupa hadiah 
kepada peserta didik yang bisa menjawab 
pertanyaan dari guru. 
 Guru menjelaskan ulang tentang hubungan 
kalor dengan suhu benda dan wujudnya. 
 Guru bersama-sama peserta didik 
meluruskan semua penjelasan materi pada 
hari ini agar peserta didik lebih memahami 
dan bisa lebih mengerti lagi. 
Penutup  Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
sebelum pulang. 
 Guru memberikan tugas bacaan kepada 
peserta didik tentang materi Azas Black. 
 Guru menutup pembelajaran hari ini dengan 
mengucapkan salam dan keluar kelas. 
10 
menit 
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Pertemuan 3 ( 2 x 45 menit ) 
Sintaks Kegiatan Guru dan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam dan memeriksa kesiapan 
belajar peserta didik. 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
berdoa sebelum memulai pelajaran. 
 Mengecek kehadiran peserta didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
 Simulation (Simulasi/pemberian rangsangan) 
 Guru memotivasi peserta didik dengan cara 
bertanya: 
1. Pernahkah kalian mempelajari Azas 
Black sebelumnya? 
2. Atau mungkin ada yang pernah dengar 
tentang Azas Black? 
3. Ada yang tahu bunyi Azas Black? 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanggapi pertanyaan 
guru. 
10 
menit 
Kegiatan Inti  Guru menyampaikan topik pembelajaran 
pada hari ini yaitu Azas Black. 
 Guru memupuk rasa ingin tahu peserta 
didik. 
 Guru menagih tugas yang telah diberikan 
pada pertemuan sebelumnya kepada peserta 
didik. 
 Guru menunjuk salah seorang peserta didik 
untuk naik memberikan penjelasan tentang 
Azas Black karena pada pertemuan 
sebelumnya sudah ditugaskan untuk 
membaca materi tentang Azas Black. 
 Guru menjelaskan materi pada hari ini yaitu 
Azas Black. 
 Guru menjelaskan apa itu Azas Black, bunyi 
Azas Black, rumus Azas Black, dan contoh 
soal Azas Black. 
 Guru menjelaskan pengertian Azas Black. 
70 
menit 
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 Guru memberikan rumus dan contoh soal 
tentang Azas Black. 
 Guru menjelaskan kembali tentang rumus 
Azas Black dan contoh soalnya agar peserta 
didik lebih memahami pelajaran. 
 Guru memberikan soal kepada peserta didik 
untuk lebih melatih pengetahuan peserta 
didik tentang materi terutama pada materi 
ini. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk naik di atas 
mengerjakan/ menjawab soal yang telah 
diberikan oleh guru. 
 Guru membimbing peserta didik yang lain 
untuk menjawab soal. 
 Guru menginstruksikan kepada peserta didik 
yang lain untuk memberikan apresiasi 
berupa tepuk tangan kepada peserta didik 
yang naik untuk menjawab soal yang telah 
diberikan. 
 Guru bersama-sama peserta didik yang lain 
mencocokkan jawaban yang telah dijawab 
oleh peserta didik yang tadi. 
 Guru memberikan soal yang baru lagi untuk 
dijawab oleh peserta didik. 
 Guru bersama-sama peserta didik menjawab 
soal yang tadi. 
 Guru dan peserta didik mereview pelajaran 
pada hari ini. 
Penutup  Sebelum pulang, guru membagi peserta 
didik menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 
kelompok konduksi, kelompok konveksi, 
dan kelompok radiasi. 
 Guru memberikan tugas kepada masing-
masing kelompok untuk mempelajari materi 
sesuai nama kelompoknya. 
 Guru menutup pelajaran dengan mengucap 
salam dan keluar kelas. 
10 
menit 
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Pertemuan 4 ( 2 x 45 menit ) 
Sintaks Kegiatan Guru dan Peserta Didik Waktu 
Pendahuluan  Guru masuk kelas dengan mengucapkan 
salam dan memeriksa kesiapan belajar 
peserta didik. 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
berdoa sebelum pelajaran dimulai. 
 Guru mengabsensi peserta didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
 Simulation (simulasi/pemberian 
rangsangan). 
 Guru memotivasi peserta didik dengan cara 
bertanya: 
1. Pernahkah kalian memanaskan sebuah 
besi? 
2. Apa yang terjadi dengan tangan kalian? 
3. Dan juga pernahkah kalian mengaduk 
the yang masih panas? 
4. Apa yang kalian rasakan pada tangan 
kalian? 
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk 
menanggapi pertanyaan guru. 
10 
menit 
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Kegiatan Inti  Guru menyampaikan topik pembelajaran 
yang akan dipelajari yaitu perpindahan 
kalor secara konduksi, konveksi, radiasi. 
 Guru memupuk rasa ingin tahu peserta 
didik. 
 Guru memberikan waktu 3 menit untuk 
peserta didik duduk berdasarkan 
kelompoknya masing-masing. 
 Guru memberikan penjelasan tentang 
perpindahan kalor secara konduksi, 
konveksi, dan radiasi. 
 Guru memberikan contoh perpindahan 
kalor dalam kehidupan sehari-hari. 
 Guru memberikan waktu 15 menit kepada 
peserta didik untuk mendiskusikan 
mengenai judul materi yang telah dibagikan 
oleh guru. 
 Masing-masing kelompok mendiskusikan 
materinya. 
 Kelompok yang sudah siap akan naik 
mempresentasekan hasil diskusi 
kelompoknya, begitupun kelompok 
selanjutnya. 
 Kelompok yang presentasenya paling bagus 
akan diberi reward berupa hadiah oleh guru. 
 Guru menjelaskan ulang tentang materi 
perpindahan kalor secara konduksi, 
konveksi, dan radiasi agar peserta didik 
lebih memahami materi tersebut. 
 Guru memberikan kesempatan kepada salah 
seorang peserta didik untuk merangkum 
pelajaran pada hari ini tentang perpindahan 
kalor secara konduksi, konveksi, dan 
radiasi. 
70 
menit 
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Penutup  Guru berterima kasih kepada peserta didik 
atas segala perhatian peserta didik selama 
guru mengajar. 
 Guru menutup pelajaran dengan mengucap 
salam dan keluar kelas. 
10 
menit 
          Makassar,    November 2018 
        Peneliti 
 
 
        Dyah Wahida 
        NIM: 20600115067 
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SUHU DAN KALOR 
G. PENGERTIAN SUHU 
Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas dingin suatu benda, 
dan alat yang digunakan untuk mengukur suhu adalah termometer. Dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat untuk mengukur suhu cenderung menggunakan 
indera peraba. Tetapi dengan adanya perkembangan teknologi maka diciptakanlah 
termometer untuk mengukur suhu dengan valid. 
H. Jenis-jenis Termometer 
Termometer yang paling umum digunakan dalam kehidupan sehari hari 
adalah termometer yang terbuat dari kaca dan diisi dengan zat cair 
4. Termometer zat cair 
Termometer raksa, termometer alkohol, termometer klinis, termometer 
dinding, dan termometer maksimum - minimum six 
5. Termometer zat padat 
Termometer bimetal, termometer hambatan, pyrometer optic 
6. Termometer gas 
I. Skala Termometer 
Di bawah ini adalah beberapa jenis termometer yang menggunakan konsep 
perubahan - perubahan karena sifat pemanasan.  
 
 
 
 
 
 
 
Termometer  Skala Celcius 
 Diciptakan oleh Andres  Celcius  berkebangsaan  Swedia  pada tahun 1701 – 1744 
 Titik tetap atas  menggunakan  air yang sedang mendindih (100 0C) 
 Titik tetap bawah  menggunakan air raksa yang   sedang  membeku atau es  yang 
sedang mencair yaitu 0 0C 
 
Termometer  Skala Reamur 
 Diciptakan oleh Reamur  berkebangsaan  Prancis  pada tahun 1731 
 Titik tetap atas  menggunakan  air yang sedang mendindih (80 0R) 
 Titik tetap bawah  menggunakan air raksa yang   sedang  membeku atau es  
yang sedang mencair yaitu 0 0R 
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Termometer  Skala Fahrenheit 
 Diciptakan oleh Daniel  Fahrenheit  berkebangsaan  Jerman  pada tahun 
1686- 1732 
 Titik tetap atas  menggunakan  air yang sedang mendindih (212 0C) 
 Titik tetap bawah  menggunakan air raksa yang   sedang  membeku atau es  
yang sedang mencair yaitu 320C 
 
Termometer  Skala Kelvin 
 Diciptakan oleh Daniel  Kelvin  berkebangsaan  Inggris  pada tahun  
1642 - 1954 
 Titik tetap atas  menggunakan  air yang sedang mendindih (373 0C) 
 Titik tetap bawah  menggunakan air raksa yang   sedang  membeku atau es  
yang sedang mencair yaitu 2730C 
 
204 
 
 
 
Tabel 1 : hubungan antara termomter Celcius, Reamur, Fahrenheit dan Kelvin 
 
Perbandingan skala keempat termometer tersebut adalah : 
 
 
Secara umum  hubungan antara termometer yang  satu dengan yang lainnya 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
C : R : (F- 32) : (K – 273) – 5 : 4 : 9 : 5 
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Contoh Soal : 
2. Suhu sebuah benda 80 0C nyatakan suhu benda tersebut dalam derajat 
Reamur dan derajat  Fahrenheit 
Penyelesaian: 
Dik :  t = 800C 
Dit : 0R dan 0F =...? 
Jawab : 
c) C : R = 5 : 4 
80 : R = 5 : 4 
5 R = 320 
R = 640R 
Jadi, 800C = 640R 
 
d) C : (F – 32) = 5 : 9 
80 (F – 32) = 5 : 9 
5(F  32) = 720 
5F – 160 = 720 
F = 880 
F = 176 
Jadi, 800C = 1760F 
 
 
J. PEMUAIAN 
Pemuaian  adalah bertambahnya ukuran suatu benda karena pengaruh 
perubahan suhu atau bertambahnya ukuran suatu benda karena menerima 
kalor.Pemuaian terjadi pada 3 zat yaitu pemuaian pada zat padat, pada zat cair, dan 
pada zat gas. 
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2. Pemuaian Zat padat 
 
Karena bentuk zat padat tetap, maka pada pemuaian zat padat dibedakan 
menjadi tiga yaitu : pemuaian panjang, pemuaian luas dan pemuaian volume.  
 Pemuaian panjang 
Jika sebuah benda padat dipanaskan , benda tersebut memuai ke segala arah. 
Artinya ukuran  panjang ,luas, dan  volumenya  bertambah. Untuk benda padat 
yang panjang tetapi luas penampangnya kecil, misalnya jarum jahit, kita hanya 
memperhatikan pemuaian panjangnya saja 
Dimana : 
∆𝐿 ∶  Pertambahan panjang (m) 
∝  : koefisian muai panjang (/0C atau /0K) 
𝐿0:  panjang mula – mula (m) 
∆𝑇 ∶ perubahan suhu (0C atau 0K) 
 Pemuaian Luas 
Jika zat padat memiliki dua dimensi seperti persegi panjang yang mempunyai 
panjang dan  lebar, akan  mengalami  pemuaian  ke arah  memanjang dan arah 
melebar. Dengan kata lain mengalami pemuaian luas. 
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Dimana : 
∆𝐴 ∶  pertambahan luas (m2) 
𝛽 ∶   koefisian muai luas (/0C-1 atau /0K-1) = 2𝛼 
𝐴0 :  Luas  mula – mula (m
2) 
∆𝑇 ∶ Perubahan suhu (0C atau 0K) 
 Pemuaian Volume 
Jika benda berbentuk  balok dipanaskan, maka akan terjadi pemuaian dalam 
arah memanjang, melebar, dan meninggi. Artinya benda padat berbentuk balok 
mengalami pemuaian volume. Koefisien pemuaian pada pemuaian volume 
disebut dengan koefisien muai volume atau koefisien muai ruang yang diberi 
lambang γ 
Dimana : 
∆𝑉 ∶  pertambahan Volume (m3) 
𝛾 ∶   koefisian muai volume  (/0C-1 atau /0K-1) 
𝑉0 :  Volume mula – mula (m
3) 
∆𝑇 ∶ Perubahan suhu (0C atau 0K) 
Contoh soal : 
2. Karena suhunya ditingkatkan dari 00C menjadi 10000C, sebatang baja yang 
panjangnya bertambah 1 mm. Berapakah pertambahan panjang sebatang baja 
yang panjangnya 60 cm jika dari 1000C sampai 1300C ? 
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Penyelesaian : 
Adalah 0,72 mm. 
  
K. KALOR 
Kalor adalah perpindahan energi kinetik dari satu benda yang bersuhu lebih 
tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah. 
Diketahui : 
 𝐿𝑜1 = 1 𝑚 
 𝐿𝑜1 = 60 𝑐𝑚 = 0,6  
 ∆𝐿1 = 1 𝑚𝑚 
∆𝑇1 =1000C - 00C = 1000C 
∆𝑇2 = 1300C - 00C = 1200C 
Ditanya : ∆𝐿2 = ⋯ ? 
Solusi : 
∆𝐿1 = ∝ . 𝐿𝑜1 ∆𝑇1 
  ∝=
∆𝐿1
𝐿𝑜1 ∆𝑇1
 
 ∝=
1 𝑚𝑚
1 𝑚 .1000𝐶 
 
Maka : 
∆𝐿2 = ∝ . 𝐿𝑜1 ∆𝑇2 
 =
1 𝑚𝑚
1 𝑚 .1000𝐶 
(0,6 𝑚). (1200𝐶) 
 = 0,72 𝑚𝑚 
Jadi pertambahan panjang baja jika dipanaskan dari suhu 100𝐶 menjadi 1300𝐶 
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 Pengaruh kalor terhadap suhu 
terlihat bahwa jika satu gelas air panas dicampur dengan satu gelas air 
dingin, setelah terjadi keseimbangan termal menjadi air hangat.Hal tersebut 
dapat terjadi karena pada saat air panas dicampur dengan air dingin maka 
air panas  melepaskan kalor sehingga suhunya turun dan air dingin 
menyerap kalor sehingga suhunya naik. Dengan demikian jika terdapat 
suatu benda yang menerima kalor suhunyaakan naik. 
 Kalor Jenis dan kapasitas kalor 
Kalor dapat diberikan pada suatu benda dengan cara pemanasan dan sebagai 
salah satu dampak adalah kenaikan suhunya 
Kalor jenis adalah kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg suatu 
zat sebesar 1 0C. 
Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan 
suhu suatu benda sebesar 1 0C. 
 
 
 
Dimana : 
Q = kalor  (joule) 
m = massa jenis (kg) 
c = kalor jenis  (j/kg) 
∆𝑇 = perubahan suhu (K)  
 
Contoh Soal : 
𝑸 = 𝒎𝒄 ∆𝑻 
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2. Berapa besar kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu sebatang besi 
yang massanya 10 kg dari 20° C menjadi 100° C, jika kalor jenis besi 450 
J/kg? 
Peneleaian : 
Diketahui : 
m  = 10 kg 
∆T = 100 – 20 = 80° C 
C  = 450 J/kg 
Dianakan : Q = ...? 
Jawab : 
∆Q  = m × c × ∆T 
= 10 × 450 × 80 
= 360000 J atau 360 kJ 
 
 Azas Black 
Anda ketahui bahwa kalor berpindah dari satu benda yang bersuhu tinggi 
ke benda yang bersuhu rendah. Perpindahan ini mengakibatkan 
terbentuknya suhu akhir yang sama antara kedua benda tersebut 
DEFINISI  HUKUM KEKEKALAN ENERGI 
Hukum kekekalan energi yaitu kalor yang dilepaskan oleh air panas (Q 
lepas) sama dengan kalor yang diterima oleh air dingin (Q terima) 
 
 
 
Keterangan: 
𝑸𝒍𝒆𝒑𝒂𝒔 : besar kalor yang diberikan (J) 
𝑸𝒕𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂 : besar kalor yang diterima (J) 
Contoh Soal : 
2. Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 100° C dituangkan ke dalam bejana dari 
aluminium yang memiliki massa 0,5 kg. Jika suhu awal bejana sebesar 
25°C, kalor jenis aluminium 900 J/kg °C, dan kalor jenis air 4.200 J/kg °C, 
𝑸𝒍𝒆𝒑𝒂𝒔 = 𝑸𝒕𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂 
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maka tentukan suhu kesetimbangan yang tercapai! (anggap tidak ada kalor 
yang mengalir ke lingkungan). 
Penyelesaian : 
Diketahui :  m bjn  = 0,5 kg 
m air = 0,5 kg 
T air = 100° C 
T bjn = 25° C 
c air = 4.200 J/kg °C 
cbjn = 900 J/kg °C 
Ditanyakan : Ttermal = ...? 
Jawab : x 
Q dilepas = Qditerima 
m × c air × ∆T air = m × c bjn × ∆T bjn 
0,5 × 4.200 × (100 –T termal) = 0,5 × 900 × (T termal – 25) 
210.000 – 2.100 T termal = 450 T termal – 11.250 
2.550 T termal = 222.250 
T termal = 
222.250
2550
= 87,1560C 
Jadi, suhu kesetimbangannya adalah 87,156 0C. 
L. PERUBAHAN WUJUD ZAT  
Perubahan wujud zat dari cair ke padat disebut sebagai proses pembekuan. 
Dalam hal ini, akan terjadi proses pelepasan kalor. Besarnya kalor yang 
dibutuhkan pada saat peleburan dan besarnya kalor yang dilepaskan dalam proses 
pembekuan adalah sama.  
Perumusan untuk kalor peleburan dan pembekuan sama dengan 
perumusan pada kalor penguapan dan pengembunan, yakni sebagai 
berikut. 
Q = mL 
dengan:  
Q  = kalor yang dibutuhkan saat peleburan atau kalor yang dilepaskan saat 
pembekuan, 
m  = massa zat, dan 
L  = kalor laten peleburan atau pembekuan. 
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Contoh Soal :  
Berapakah besarnya kalor yang dibutuhkan untuk mencairkan es sebanyak 500 
gram pada temperatur 0oC menjadi cair seluruhnya yang memiliki temperatur 
10oC ? Diketahui kalor laten peleburan es menjadi air sebesar 80 kal/g. 
Jawaban :  
Diketahui:  L = 80 kal/g, dan 
m = 500 gram. 
Ditanya : Q total = ...? 
Dijawab :  
Q = m L 
Q = 500 gram × 80 kal/g 
Q = 40.000 kal 
Q = 40 kkal 
Jadi, besarnya kalor yang dibutuhkan untuk meleburkan es menjadi cair 
seluruhnya adalah sebesar 40 kkal. 
 
G. Hubungan Kalor Laten dan Perubahan Wujud 
Apabila suatu zat padat, misalnya es dipanaskan, es tersebut akan menyerap 
kalor dan beberapa lama kemudian berubah wujud menjadi zat cair. Perubahan 
wujud zat dari padat menjadi cair ini disebut proses melebur. Temperatur pada saat 
zat mengalami peleburan disebut titik lebur zat. Adapun proses perubahan wujud 
zat dari cair menjadi padat disebut sebagai proses pembekuan dan temperatur ketika 
zat mengalami proses pembekuan disebut titik beku zat. 
Kalor laten pembekuan besarnya sama dengan kalor laten peleburan yang 
disebut sebagai kalor lebur. Kalor lebur es L pada temperatur dan tekanan normal 
adalah 334 kJ/kg. Kalor laten penguapan besarnya sama dengan kalor laten 
pengembunan, yang disebut sebagai kalor uap. Kalor uap air L pada temperatur dan 
tekanan normal adalah 2.256 kJ/kg. 
Contoh :  
Berapa banyak kalor yang diperlukan untuk mengubah 2 gram es pada suhu 0° C 
menjadi uap air pada suhu 100° C? (cair = 4.200 J/kg °C, KL = 336 J/g, dan KU = 
2.260 J/ 
Dijawab :  
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Q1 Proses Lebur 
Q1  = m KL 
= 2 × 336 
= 672 J  
Q2 Proses menaikkan suhu 
Q2 = m cair T 
= 2 × 10-3 × 4.200 × 100 
= 840 J 
Q3 Proses penguapan  
Q1 = m Ku 
= 2 × 2.260 
= 4.420 J  
Qtotal = Q1 + Q2 + Q3 
= 672 + 840 + 4.420 
= 6.032 J  
Jadi, kalor yang dibutuhkan sebesar 6.032 J  
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D.3 LEMBAR OBSERVASI 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN MODEL 
QUANTUM TEACHING DAN MODEL KONVENSIONAL 
 
Nama Pengamat :     Jabatan : 
Pertemuan ke-  :     Hari/Tanggal : 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah aktivitas peserta didik dengan menggunakan model 
quantum teaching dengan bantuan alunan musik fisika yang digunakan guru 
dalam kelas. Berikan penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom 
yang sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
(catatan: 1 = tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik). 
No. Langkah-langkah 
Keterlaksanaan Skor 
Ya Tidak 1 2 3 4 
Pendahuluan 
1 Menjawab salam dari guru   
2 Memperhatikan guru 
memperkenalkan diri dalam 
kelas 
  
3 Merespon dan mendengar 
gurun mengabsen 
  
4 Peserta didik merespon guru 
dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
  
5 Peserta didik memperhatikan 
dan merespon apersepsi dan 
motivasi yang disampaikan 
oleh guru 
  
Kegiatan Inti 
1 Memperhatikan guru dalam 
menyampaikan topik 
pembelajaran 
  
2 Memperhatikan guru 
menjelaskan tiap submateri 
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3 Merespon guru saat 
memberikan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari 
  
4 Bertanya kepada guru hal-hal 
yang belum dimengerti saat 
menonton demonstrasi 
pembelajaran 
  
5 Memperhatikan penjelasan 
guru 
  
6 Memperhatikan guru saat 
memberikan contoh soal 
  
7 Menjawab bersama soal yang 
diberikan guru 
  
8 Menjawab contoh soal yang 
diberikan oleh guru 
  
9 Memperhatikan guru saat 
memberikan jawaban  
  
10 Bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan hal-hal yang 
belum dimengerti 
  
11 Bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan hal-hal yang 
belum dipahami 
  
12 Menggunakan bahasa yang 
baik dan benar dalam 
menyampaikan pelajaran di 
kelas 
  
Penutup 
1 Memberikan pertanyaan 
kepada guru tentang pelajaran 
yang sudah dipelajari 
sebelumnya 
  
2 Memperhatikan penjelasan 
guru saat menjawab 
pertanyaan 
  
3 Mencatat tugas tambahan yang 
diberikan oleh guru 
  
4 peserta didik menjawab salam    
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………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………….... 
     Pangkep,                             
2018 
Pengamat 
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D.4 SOAL HASIL BELAJAR 
Pilihlah jawaban yang paling benar! 
1. Ukuran derajat panas dan dinginnya suatu benda disebut dengan .... 
a. Panas 
b. Termometer 
c. Suhu 
d. Dingin 
e. Massa 
2. Diketahui suhu dalam skala reamur sebesar 40⁰R. Tentukanlah suhu dalam 
skala celcius…. 
a. 10oC 
b. 50oC 
c. 20oC 
d. 100oC 
e. 70oC 
3. Proses perpindahan kalor melalui zat perantara tanpa disertai perpindahan 
molekul zat disebut . . . .  
a. Radiasi 
b. Kobveksi 
c. Konduksi 
d. Konversi 
e. Fluktuasi 
4. Kalor digunakan untuk mengubah cairan ke wujud gas pada suhu yang sama 
dengan cairannya. Hal tersebut disebabkan sifat cairan yang disebut…  
a. Kapasitas kalor 
b. Kalor laten 
c. Kalor jenis 
d. Konduktivitas 
e. Titik didih 
5. Berapa banyak kalor yang diperlukan untuk mengubah 2 gram es pada suhu 
0° C menjadi uap air pada suhu 100°C..... (cair = 4.200 J/kg °C, Lair = 336 
J/g, dan LU = 2.260 J/g)  
a. 6.025 J 
b. 6.034 J 
c. 6.032 J 
d. 5.232 J 
e. 5.142 J 
6. Di bawah ini yang bukan merupakan skala termometer adalah…. 
a. Celcius 
b. Fahrenheit 
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c. Candela 
d. Reamur 
e. Kelvin 
7. Sebuah pemanas listrik memerlukan 15 menit untuk meningkatkan suhu 800 
g suatu cairan tertentu dari 300 K ke titik didihnya 424 K. Dalam 3 menit 
kemudian, massa 155 g cairan menguap. Jika kalor jenis cairan adalah 4500 
J/kg K dan kehilangan kalor ke atmosfer dan wadah diabaikan, kalor laten 
uap cairan adalah… 
a. 2,14 × 105 J/kg 
b. 3,27× 105 J/kg 
c. 4,92× 105 J/kg 
d. 5,76× 105 J/kg 
e. 6,33× 105 J/kg 
8. Dalam gelas berisi 200 cc air 40 OC kemudian dimasukkan 40 gram es 0 OC. 
Jika kapasitas kalor gelas 20 kal/ OC dan kalor lebur es adalah 80 kal/gr, 
maka berapakah suhu seimbangnya..... 
a. 313 OC 
b. 80,3 OC 
c. 0 OC 
d. 160,4 OC 
e. 21,6 OC 
9. Sebuah kompor listrik yang dayanya 500 watt dan daya gunanya 40% 
digunakan untuk memanaskan 1 liter air yang suhu awalnya 20oC. Jika kalor 
jenis air adalah 4 J/g oC, maka berapakah suhu air setelah 1 4⁄  jam…. 
a. 45 oC 
b. 55 oC 
c. 65 oC 
d. 75 oC 
e. 85 oC 
10. Sepotong besi yang memiliki massa 3 kg, dipanaskan dari suhu 20oC hingga 
120 oC. Jika kalor yang diserap besi sebesar 135 kJ. Tentukan kalor jenis 
besi… 
a. 350 J/kg oC 
b. 550 J/kg oC 
c. 450 J/kg oC 
d. 650 J/kg oC 
e. 400 J/kg oC 
11. Perak mempunyai titik didih pada suhu 961oC, kalor lebur sebesar 88kJ/kg 
dan kalor jenisnya 230 J/kg oC, maka kalor yang dibutuhkan untuk melebur 
16,5 kg perak yang temperature awalnya 20oC adalah…. 
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a. 234,5 × 106J 
b. 223,2 × 106J 
c. 5,062 × 106J 
d. 5,662 × 106J 
e. 320,62 × 106J 
12. Grafik berikut menyatakan hubungan antara temperature (0) dengan kalor 
(150) yang diberikan pada 1 gram zat padat. 
 
 Besar kalor lebur zat padat tersebut adalah. . . .  
a. 71 kalori/g 
b. 79 kalori/g 
c. 80 kalori/g 
d. 811 kalori/g 
e. 150 kalori/g 
13. Air sebanyak 100 gram memiliki temperature 25oC dipanaskan dengan 
energy sebesar 1.000 kalori. Jika kalor jenis air 1 kal/g oC, tentukanlah 
temperature air setelah pemanasan tersebut. . . . 
a. 35oC 
b. 300 oC 
c. 75 oC 
d. 123,7 oC 
e. 15,5 oC 
14. Saat mengangkat panci panas, seseorang biasanya melapisi tangannya 
dengan kain tebal sehingga tidak merasa terlalu panas. Hal ini dilakukan 
karena…. 
a. Konduktivitas termal kain lebih besar daripada konduktivitas termal 
logam panci, tetapi lebih kecil daripada konduktivitas termal tangan. 
b. Konduktivitas termal kain lebih kecil daripada konduktivitas termal 
logam panci, tetapi lebih besar daripada konduktivitas termal tangan. 
c. Konduktivitas termal kain lebih besar daripada konduktivitas termal 
logam dan konduktivitas termal tangan 
d. Konduktivitas termal kain lebih kecil daripada konduktivitas termal 
logam dan konduktivitas termal tangan 
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e. Konduktivitas termal logam panci lebih besar daripada konduktivitas 
termal kain, tetapi lebih kecil daripada konduktivitas termal tangsn 
15. Kalau seseorang memasukkan es kedalam secangkir the, lama-kelamaan the 
akan menjadi makin dingin, sedangkan es tersebut akan mencair. Hal ini 
disebabkan… 
a. Teh melepas kalor dan es menerima kalor 
b. Teh dan es saling melepaskan kalor ke lingkungan 
c. Es melepas kalor dan teh menerima kalor 
d. Es dan teh sama-sama menerima kalor dari lingkungan 
e. Es melepas kalor ke lingkungan, tetapi teh menerima kalor dari 
lingkungan 
16. Jika kita berada di dekat api unggun, kalor akan merambat dari api ke tubuh 
kita melalui proses…. 
a. Konveksi 
b. Konduksi 
c. Isolator 
d. Radiasi 
e. Konveksi 
17. Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 100oC di tuangkan kedalam bejana dari 
aluminium yang memiliki massa 0,5 kg. Jika suhu awal bejana sebesar 
25oC, kalor jenis aluminium 900 J/kg oC, dan kalor jenis air 4.200 J/kg oC, 
maka tentukan suhu kesetimbangan yang tercapai…. oC (anggap tidak ada 
kalor yang mengalir ke lingkungan). 
a. 87,156 
b. 89,156 
c. 27,379 
d. 42,370 
e. 52,891 
18. Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Zat yang kalor jenisnya besar jika diberi kalor akan lebih cepat panas 
jika dibandingkan dengan zat yang kalor jenisnya kecil. Sebab 
kemampuan zat menyerap kalor sangat ditentukan oleh kalor jenis zat 
tersebut. 
2) Zat yang kalornya jenisnya kecil jika diberi kalor akan lebih cepat panas 
jika dibandingkan dengan zat yang kalor jenisnya besar. Sebab 
kemampuan zat menyerap kalor sangat ditentukan oleh kalor jenis zat 
tersebut. 
3) Zat yang kalor jenisnya kecil jika diberi kalor akan lebih lama panas 
jika dibandingkan dengan zat yang kalor jenisnya besar.  Sebab 
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kemampuan zat menyerap kalor tidak ditentukan oleh kalor jenis zat 
tersebut.  
4) Zat yang kalor jenisnya bear jika diberi kalor akan lebih lama panas jika 
dibandingkan dengan zat yang kalor jenisnya kecil.  Sebab kemampuan 
zat menyerap kalor tidak ditentukan oleh kalor jenis zat tersebut. 
19. Pernyataan berikut yang tidak tepat adalah… 
a. Peleburan es merupakan contoh proses penyerapan kalor tanpa 
perubahan suhu 
b. Pembekuan air merupakan contoh proses pelepasan kalor tanpa 
perubahan suhu 
c. Penguapan air merupakan contoh proses pelepasan kalor tanpa 
perubahan suhu 
d. Pengembunan uang air merupakan contoh proses pelepasan kalor tanpa 
perubahan suhu 
e. Penguapan air merupakan contoh proses penyerapan kalor tanpa 
perubahan suhu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20. Jika teh 200 cm3 pada suhu 95 oC dituangkan ke dalam cangkir gelas 150 g 
pada suhu 25 oC, berapa suhu akhir (T ) dari campuran ketika dicapai 
kesetimbangan, dengan menganggap tidak ada kalor yang mengalir ke 
sekitarnya..... 
a. 85 o C 
b. 368 o C 
c. 80 o C 
d. 75 o C 
e. 70 o C 
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LAMPIRAN E 
(ANALISIS VALIDASI INSTRUMENT)  
E.1 ANALISIS VALIDITAS SOAL 
E.2 ANALISIS LEMBAR OBSERVASI GURU 
E.3 ANALISIS OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK 
E.4 ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
E.5 ANALISIS ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
E.6 LAGU FISIKA 
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E.1. ANALISIS VALIDASI SOAL 
ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR IPA 
OLEH  VALIDATOR 
No Butir 
Nilai Validator Keterangan Penilaian 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 4 4 Kuat Kuat 
2 4 4 Kuat Kuat 
3 3 3 Kuat Kuat 
4 3 4 Kuat Kuat 
5 4 4 Kuat Kuat 
6 3 4 Kuat Kuat 
7 3 4 Kuat Kuat 
8 4 4 Kuat Kuat 
9 4 3 Kuat Kuat 
10 4 4 Kuat Kuat 
11 4 4 Kuat Kuat 
12 4 4 Kuat Kuat 
13 4 4 Kuat Kuat 
14 4 3 Kuat Kuat 
15 4 4 Kuat Kuat 
16 3 3 Kuat Kuat 
17 4 3 Kuat Kuat 
18 4 3 Kuat Kuat 
19 4 4 Kuat Kuat 
20 4 3 Kuat Kuat 
 
keterangan penilaian rater 
    
4 dan 3 Kuat     
2 dan 1  Lemah     
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  Rater 1  A 
Lemah-
lemah 
  Lemah Kuat  B 
Lemah-
Kuat 
Rater 
2 
Lemah 0 0  C 
Kuat-
Lemah 
Kuat 0 20  D Kuat-Kuat 
       
Validator Jabatan 
Validator 1 : Dr. H. Muhammad Qaddafi, M.Si. Dosen Ahli 
Validator 2 : Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. Dosen Ahli 
 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung>0.75. Dalam 
penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji gregori, 
sebagai berikut: 
𝑅 =
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 
=
20
0 + 0 + 0 + 20
= 1,00 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan. 
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E.2 ANALISIS ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
IPA  
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rater 
∑ 𝑆 
 
V 
V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
3 4 2 3 5 0,83 
    
2 
Aspek Cakupan minat peserta didik 
  
          
a 
Kategori motivasi peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
3 4 2 3 5 0,83 
b 
Kategori motivasi peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3 4 2 3 5 0,83 
c 
Kategori motivasi peserta didik 
yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia 
3 4 2 3 5 0,83 
b 
Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 
3 4 2 3 5 0,83 
c 
Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
3 4 2 3 5 0,83 
Kriteria 0,83 
  Sangat Valid 
Validator :  
1. Dr. H. Muhammad Qaddafi, M.Si. 
2. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.  
Reliabelitas instrumen 
Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen angket motivasi belajar. 
 
 
 
226 
 
 
 
1. Uji validitas Aiken V 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
 
        =  
5
2(4−1)
 
     = 0,83 
Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen angket minat belajar dikatakan sangat valid dan sangat reliabel 
karena R > 0,75. 
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E.3. ANALISIS LEMBAR OBSERVASI GURU 
ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rater 
∑ 𝑆 
 
 
V 
V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru             
a 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 
3 3 2 2 4 0,67 
c 
Kategori aktivitas guru yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3 3 2 2 4 0,67 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
3 4 2 3 5 0,83 
    
4 
Aspek Umum             
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model quantum 
teaching  
3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,71 
  Sangat Valid 
 
Validator :  
 1. Dr. H. Muhammad Qaddafi, M.Si.  
2. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.  
Reliabelitas instrumen 
Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen lembar observasi guru. 
 
228 
 
 
 
1. Uji validitas Aiken V 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
 
        =  
4,25
2(4−1)
 
     = 0,71 
Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen lembar observasi guru  dikatakan sangat valid dan reliabel karena 
R > 0,75. 
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E.4. ANALISIS OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK 
ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN  
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rater 
∑ 𝑆 
 
 
V 
V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik             
a 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3 3 2 2 4 0,67 
c 
Kategori aktivitas peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 
3 3 2 2 4 0,67 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
3 4 2 3 5 0,83 
    
4 
Aspek Umum             
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran dengan model quantum 
teaching 
3 3 2 2 4 0,67 
Kriteria 0,71 
  Valid 
 
Validator :  
 1. Dr. H. Muhammad Qaddafi, M.Si.  
2. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. 
Reliabelitas instrument  
Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent of agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen lembar observasi guru. 
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1. Uji validitas Aiken V 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
 
        =  
4,25
2(4−1)
 
     = 0,71 
Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen lembar observasi siswa  dikatakan valid dan sangat reliabel karena 
R > 0,75. 
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E.5. ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
ANALISIS  VALIDASI INSTRUMEN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Aspek yang dinilai 
Skor 
Validator 
Rater 
 
∑ 𝑆 V 
V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Tujuan 
a 
Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
3 3 2 2 4 0,67 
b 
Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indicator 
3 4 2 3 5 0,83 
c 
Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 3 
3 2 2 4 0,67 
d Kejelasan rumusan indicator 3 3 2 2 4 0,67 
e 
Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta didik 3 
3 2 2 4 0,67 
    
2 
Aspek Materi             
a Penggunaan konteks local 3 3 2 2 4 0,67 
b Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0,83 
c Urutan konsep 3 4 2 3 5 0,83 
d 
Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 3 
3 2 2 4 0,67 
e Informasi penting 3 3 2 2 4 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah bahasa Indonesia 
3 3 3 2 5 0,83 
b 
Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 3 3 2 5 0,83 
    
4 
Aspek Proses Sajian             
a 
Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 3 
3 2 2 4 0,67 
b 
Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 3 
3 2 2 4 0,67 
c 
Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 3 
3 3 2 5 0,83 
d 
Mengecek pemahaman peserta 
didik 3 
3 3 2 5 0,83 
e Membangun tanggung jawab 3 3 2 2 4 0,67 
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Kriteria 0,74 
  Valid 
Validator :  
 1. Dr. H. Muhammad Qaddafi, M.Si.  
2. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. 
Reliabelitas instrumen 
Dengan menggunakan rumus Aiken V dan uji percent af agreement untuk 
dapat mengetahui reliabelitas instrumen angket minat belajar siswa. 
2. Uji validitas Aiken V 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
 
        =  
4,41
2(4−1)
 
     = 0,74 
Rentang Indeks Kategori 
< 0,4 Kurang Valid 
0,4-0,8 Valid 
>0,8 Sangat Valid 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran dikatakan valid dan sangat 
reliabel karena R > 0,75. 
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E.6 LAGU FISIKA 
 
SUHU DAN PENGUKURANNYA 
 
Hey kawan semua… 
Yuk kita belajar fisika bersama…kawanku… 
Pernahkah kau melihat…atau kau mendengar… benda yang panas 
Dan juga dingin… Suhu ialah derajat 
Panas dingin dari suatu benda… 
Dapat diukur…dengan alat thermometer 
 
Skala yang dipakai ada empat bentuknya… 
Yaitu celcius, reamur dan juga Fahrenheit… 
Skala lainnya ada namanya kelvin… 
Namun titik rendahnya… titik tingginya berbeda… 
 
Ukuran titik rendahnya… titik tinggi celcius… 
Dari nol dan serratus serta untuk reamur… 
Nol titik rendahnya delapan dua tingginya… 
Serta Fahrenheit… 
Tiga dua tingginya… 
Dua tujuh dua tinggginya… skala kelvin rendah dua tujuh tiga… 
Tiga tujuh tiga… ukuran titik tinggi… dari skala kelvin… 
 
Skala yang dipakai ada empat bentuknya… 
Yaitu celcius, reamur dan juga Fahrenheit… 
Skala lainnya ada namanya kelvin… 
Namun titik rendahnya… titik tingginya berbeda… 
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(Hoo ooo) 
Skala yang dipakai ada empat bentuknya… 
Yaitu celcius, reamur dan juga Fahrenheit… 
Skala lainnya ada namanya kelvin… 
Namun titik rendahnya titik tingginya berbeda… 
 
Dari alkohol… 
Dan juga raksa… 
Dua jenis thermometer yang biasa dipakai… 
Kawan ayo kita belajar fisika… 
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LAMPIRAN F 
PERSURATAN 
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LAMPIRAN G 
DOKUMENTASI 
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DOKUMENTASI 
KELAS EKSPERIMEN I (XI MIPA 2) 
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DOKUMENTASI 
KELAS ESKPERIMEN 2 (XI MIPA 1) 
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